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Sistem ini bila diaplikasikan dengan baik, benar dan tepat

dapat memberi berbagai manfaat dan keuntungan, antara lain: (i)

penggunaan pupuk kimia dapat dikurangi secara signifikan,

sekitar 20 - 30o/o; (ii) kesuburan lahan perkebunan lebih terjaga

sehingga produksi tandan buah segar secara kualitatif dan

kuantitatif meningkat; (iii) biaya untuk perawatan kebun lebih

efisien, dan untuk beberapa lokasi pemanen dapat bekerja lebih

ringan dan produktif; (iv) diperolehnya sumber energi terbarukan

yang berasal dari pengolahan manure menjadi biogas; serta (v)

ternak dapat tumbuh dan berkembang dengan biaya sangat

murah.

Untuk dapat mewujudkan hal-hal tersebut, diperlukan

pemahaman yang bersifat teknis maupun filosofis terkait

pemanfaatan daun dan pelapah sawit, serta limbah pabrik minyak

sawit untuk pakan ternak. Sistem budidaya yang baik, termasuk

penyusunan ransum, dan aplikasi teknologi inovatif inseminasi

buatan juga harus dipahami. Hal lain yang perlu diperhatikan

untuk menjaga keberlanjutan usaha perkebunan sawit adalah

pengelolaan lahan yang baik, termasuk penanaman tanaman

penutup lahan yang juga bermanfaat sebagai sumber pakan

ternak.

Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan melalui

kegiatan Penguatan tModel Pengembangan lntegrasi Sapi-Sawit

Tahun 2012, telah menyusun buku "lnovasi Pengembangan Sapi

Sistem lntegrasi Sapi-Sawit", dengan tujuan untuk memberikan
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Sistem integrasi sapi_sawit yang juga dikenal dengan "SlSKA,,
telah dikaji Badan Litbang pertanian sejak tahun 2003, atau
sepuluh tahun yang lalu. perkembangan sistem integrasi ini
ternyata masih sangat terbatas, walaupun sudah dijadikan
program nasional oleh Direktorat Jenderal peternakan dan
Kesehatan Hewan, Direktorat Jenderal perkebunan, serta telah
memperoreh respon positif dari Kementerian BUMN, perusahaan
perkebunan kerapa sawit swasta maupun rakyat. sarah satu har
yang diperlukan dalam mempercepat proses pengembangan
slsKA adarah ketersediaan informasi yang rebih rengkap dan
komprehensif, terkait dengan aspek teknologi maupun aspek
lainnya yang dapat menjadi faktor pendukung maupun faktor
penghambat.

Sistem integrasi sapi_sawit mempunyai banyak keuntungan
dan manfaat, bukan hanya kepada aspek peternakan sapi, tetapi
justru pada usaha pokok perkebunan kerapa sawit. Industri kerapa
sawit terah memberi kontribusi besar daram menciptakan
lapangan kerja, perorehan devisa, dan perkembangan ekonomi di
daerah. OIeh karenanya segala upaya yang dilakukan harus
dapat menjamin keberlanjutan industri dengan tetap
memperhatikan kesejahteraan petani atau karyawan perkebunan,
serta menjaga kelestarian lingkungan sekaligus ikut serta dalam
mengurangi ancaman pemanasan global.



pemahaman tentang budidaya sapi potong dengan pendekatan

SISKA. Diharapkan buku ini dapat memberikan kontribusi nyata

bagi pengembangan usaha budidaya sapi potong terutama di

wilayah dengan basis agroekosistem perkebunan kelapa sawit.

Penghargaan setinggitingginya disampaikan kepada Tim

Penyusun dan Penyunting, serta ucapan terima kasih

disampaikan kepada semua pihak yang telah membantu hingga

selesainya buku ini. Semoga buku ini dapat berguna bagi para

pembaca untuk pengembangan sapi potong di lndonesia.

Bogor, Desember 2012

Kepala Badan nian

I

; Dr. Ir. Ha ItISc.
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I

SINTESIS PERKEMBANGAN SISTEM INTEGRI\SI
SAPI _ SAWTT

Sistem integrasi sapi-sawit (SISKA) telah dikaji oteh tim Badan

Litbang Pertanian sejak tahun 2003. Pengkajian SISKA dilakukan

di Bengkulu, melibatkan peneliti dari Puslitbang Peternakan, Puslit

Sosial Ekonomi, dan BPTP Bengkulu, yang bekerjasama dengan

perusahaan perkebunan kelapa sawit PT Agricinal. Kesimpulan

dan rekomendasi dari kajian tersebut antara Iain adalah: (i) Sapi

berperan sangat penting untuk membantu dan meringankan

petugas pemanen dalam mengangkut tandan buah segar (TBS),

sehingga mereka bekerja lebih efektif. Kinerja pemanen TBS

meningkat 50 persen, dan berdampak pada peningkatan

pendapatan mereka secara signifikan; (ii) Sapi dapat

berkembangbiak dengan baik, memanfaatkan biomasa yang

berasal dari rerumputan di kebun kelapa sawit, daun dan pelapah

sawit, dan hasil samping industri minyak sawit terutama bungkil

inti sawit (BlS) dan solid; (iii) Kotoran sapi dapat dimanfaatkan

sebagai kompos dan biogas bagi keperluan keluarga pemanen;

(iv) Diperlukan inovasi pengkayaan pakan (enrichment) yang lebih

murah dan mudah dalam memanfaatkan biomasa untuk pakan

sapi dengan cara mekanis (pencacah pelepah sawit), dan kimiawi

maupun biologis dalam suatu proses fermentasi; serta (v) Dalam

proses pengembangan lebih lanjut masih diperlukan inovasi

dhlam penyusunan formula pakan sesuai jenis dan kondisi

fisiologi ternak, penerapan sistem pemeliharaan sapi yang

VIII



memperhatikan good farming practices, dan sistem tatakelola

sawit-ternak yang ramah lingkungan.

Pengkajian dan studi lanjutan telah dilakukan oleh peneliti dari

Badan Litbang Pertanian, khususnya peneliti dari puslitbangnak

(Puslit, BBalitvet, Balitnak, Lolit Sapi Potong, Lolit Kambing

Potong), PSE-KP, dan BPTP di beberapa provinsi yang memiliki

kebun sawit luas. Selain itu beberapa perguruan tinggi dan

lembaga penelitian lain juga telah mengadakan penelitian dan

pengkajian lebih lanjut. Kajian dan penelitian lanjutan tersebut

pada intinya dimaksudkan untuk lebih menyempurnakan SISKA,

sehingga proses pengembangannya dapat lebih cepat dan sesuai

dengan kondisi agroekologi dan sosial budaya masyarakat

setempat. Beberapa perusahaan peternakan swasta telah tertarik

melakukan kajian terkait dengan usaha cow calf operation (CCO),

terutama dalam pemanfaatan sapi bakalan ex-impor (Brahman

Cross, BX).

Perusahaan perkebunan swasta juga telah melakukan

percobaan serupa, dengan fokus untuk memanfaatkan dan

mengembangkan industri kompos untuk mengurangi penggunaan

pupuk kimia yang harganya semakin mahal. Bekerjasama dengan

Puslitbangnak/Balitnak, Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan

telah mengadakan penelitian yang komprehensif terkait dengan

pemanfaatan limbah industri kelbpa sawit dan pola pemeliharaan

sapi secara intensif dengan sistem kandang tertutup. Dari

serangkaian kajian dan penelitian tersebut didapatkan
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keberagaman hasil dan rekomendasi dalam pengembangan

SISKA, namun semua kajian menyimpulkan bahwa pengembangan

sapi di perkebunan kelapa sawit sangat layak secara teknis,

ekonomis dan sosial untuk kegiatan pembibitan menghasilkan

ternak unggul, usaha CCO menghasilkan sapi bakalan, maupun

bisnis penggemukan menghasilkan sapi potong berkualitas.

Saat ini beberapa instansi pemerintah, baik di pusat maupun

di daerah, telah ikut serta mendorong perkembangan SISKA

melalui dana APBN dan APBD. Direktorat Jenderal Peternakan

dan Kesehatan Hewan (PKH) melalui Direktorat Pakan dan

Direktorat Perbibitan terus mendorong perkembangan SISKA

untuk usaha penggemukan, CCO dan pembibitan. Direktorat

Jenderal Perkebunan c.g. Direktorat Tanaman Tahunan sejak

tahun 2007 juga telah memberi bantuan kepada kelompok tani

sawit untuk mengembangkan SISKA di beberapa provinsi. Selain

itu Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian melakukan

kegiatan serupa, yang pada intinya ingin mendorong, mempercepat

dan mengakselerasi SISKA untuk mendukung Program

Swasembada Daging Sapidan Kerbau (PSDSK) lahun2O14 secara

berkelanjutan. Beberapa Kementerian lain, terutama Kementerian

BUIVN juga telah mendorong beberapa PTPN untuk ikut serta

mengembangkan sapi dengan pola integrasi sapi-sawit dan

dengan target yang cukup besar.

Berdasarkan realitas di lapangan menunjukkan bahwa

perkembangan SISKA masih menghadapi masalah, kendala dan

x



tantangan yang cukup beragam. Aspek teknis, kelembagaan,
pendanaan, sosial-budaya, serta pengadaan dan pemasaran sapi
terindikasi masih menjadi hambatan yang perlu mendapat
perhatian. Di setiap wirayah, rokasi atau kerompok tani, masarah
yang dihadapi beragam, demikian pula peluang dan tantangannya.
Hal-hal tersebut dapat terjadi karena masih berum ada pemahaman
yang lengkap tentang prinsip_prinsip dasar SISKA, yaitu: (i)
industri kelapa sawit adarah bisnis utama yang harus mendapat

, perhatian agar dapat berkembang secara berkelanjutan; (ii)
keberadaan ternak daram srsKA harus mampu meningkatkan
daya saing, menjaga kelestarian lingkungan, memberi nilai
tambah, dan meningkatkan kesejahteraan petani/pekebun; (iii)
daging dan sapi bakalan adalah bonus yang dihasilkan untuk
mendukung PSDSK; serta (iv) inovasi spesifik rokasi sebagai titik
ungkit pengembangan srsKA meralui pendekatan ',zero waste,,.
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Perkebunan Kelapa Sawit Sebagai Basis Pengembangan
Sumber Daya Genetik Sapi Lokal Lrlelalui

Sistem lntegrasi Ramah Lingkungan

PERKEBUNAN KELAPA SAWIT SEBAGAI BASIS
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RINGKASAN

Luas perkebunan kelapa sawit di lndonesia terus meningkat. pada
tahun 2012 lndonesia telah mampu menghasilkan crude palm o/ (CpO)
sekitar 25,2 juta ton dengan total ekspor CpO mencapai 1g juta ton.
Kondisi ini menjadikan lndonesia sebagai negara penghasil minyak sawit
terbesar dunia. Perkembangan yang cepat tersebut antara lain karena:
(i) secara agroekologis kelapa sawit sangat cocok dikembangkan di
lndonesia; (ii) secara sosial ekonomis sangat layak dan memberikan
keuntungan dan manfaat yang sangat besar bagi pelaku usaha; dan (iii)
produktivitasnya lebih tinggi dibandingkan dengan minyak nabati lainnya.

Sistem integrasi dilakukan di lahan perkebunan kelapa sawit dengan
mengembangkan sapi lokal (sapi Bali, Madura, Aceh atau pO). Hasil
pengkajian SISKA menunjukkan bahwa: (i) sapi secara teknis dan
ekonomis layak untuk dikembangkan di perkebunan kelapa sawit; (ii)
sapi berfungsi sebagai tenaga kerja pengangkut TBS, menghasilkan
kompos dan biogas, dan dapat memanfaatkan biomasa rerumputan,
daun/pelepah sawit, dan limbah industri minyak sawit, serta (iii) SISKA
dapat meningkatkan kesejahteraan dari hasil penjualan TBS maupun
dari sapi. Usaha peternakan sapi yang terintegrasi ini sekaligus juga
meningkatkan populasi dan produksi yang berpotensi menurunkan impor
daging dan sapi bakalan.

. Perkebunan kelapa sawit sangat berpeluang untuk dapat dijadikan
basis pengembangan ternak sapl karena tersedianya sumber- pakan
yang berlimpah terutama jika ditambah sentuhan teknologi.
Pengembangan sumber daya genetik (SDG) sapi lokal di kawasan
perkebunan kelapa sawit bermanfaat untuk berbagai alasan, yaitu: (a)
Dalam rangka menyelamatkan sapi betina produktif yang saat ini sering

1
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dipotong di RPH di kawasan padat ternak, khususnya di Jawa, Bali dan
Nusa Tenggara; (b) SDG sapi lokal lebih adaptif dan produktif
dibandingkan dengan sapi hasil silangan mapun sapi introduksi; (c)

Ukuran badan SDG sapi lokal kecil-sedang, yang sangat cocok untuk
berbagai keperluan, termasuk pemanfaatannya sebagai tenaga kerja
pengangkut TBS; (d) Dapat dipelihara secara intensif atau semi-intensif,
sesuai kondisi kebun sawit atau tujuan pemeliharaan sapi; serta (e)

Menghemat devisa dibandingkan dengan bila harus diimpor dari luar
negeri. Namun demikian, bukan berarti sapi lainnya tidak dapat
dikembangkan, tergantung dari pertimbangan teknis maupun perhitungan

bisnis.

Kata Kunci: lntegrasi, Sapi Lokal, Sawit, Ramah Lingkungan

PENDAHULUAN

Pada tahun 1848 Pemerintah Hindia Belanda mendatangkan

beberapa biji kelapa sawit (E/aeis guineensis Jacq) untuk ditanam

di Kebun Raya Bogor. Selanjutnya pada tahun 1870-an beberapa

biji kelapa sawit ditanam di tepi-tepijalan sebagai tanaman hias di

daerah Deli, Sumatera Utara. Pada masa itu kira-kira pertengahan

abad ke-19 telah terjadi Revolusi lndustri yang menyebabkan

terjadinya peningkatan permintaan minyak nabati di dunia, yang

mengilhami Pemerintah Hindia untuk membuat perkebunan

kelapa sawit secara besar-besaran di Sumatera. Untuk keperluan

tersebut diperlukan bibit yang cukup banyak, dan akhirnya

diputuskan untuk memanfaatkan benih hasil seleksi dari koleksi di

Kebun Raya Bogor dan benih kelapa sawit di daerah Deli, yang

kemudian dikenal jenis sawit "Deli Dura" (PTPN V,2012).

Perintis usaha perkebunan kelapa sawit secara komersial

adalah seorang Belgia, Andrien Hallet di pantai Timur Sumatera

2
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Utara dan Aceh, dan selanjutnya diikuti oleh K. Schadt. Luas areal

perkebunan pada saat itu relatif cukup besar, yang mencapai

kawasan dengan luas 5.123 hektar. Untuk mendukung usaha

perkebunan tersebut didirikan pusat pemuliaan dan penangkaran

di Marihat (terkenal sebagai AVROS), Sumatera Utara; dan di

Rantau Panjang, Kuala Selangor, l/lalaya pada tahun 1911 -
1912. Kelapa sawit saat ini merupakan tanaman industri yang

sangat penting sebagai penghasil minyak nabati yang digunakan

sebagai bahan baku minyak makan, industri farmasi dan berbagai

industri penting lainnya. IMinyak sawit dapat digunakan untuk

begitu beragam peruntukannya karena keunggulan slfat yang

dimilikinya yaitu tahan oksidasi dengan tekanan tinggi, mampu

melarutkan bahan kimia yang tidak larut oleh bahan pelarut

lainnya, mempunyai daya melapis yang tinggi dan tidak

menimbulkan iritasi pada tubuh.

Luas perkebunan kelapa sawit di lndonesia dalam beberapa

dekade terakhir ini meningkat dengan sangat tajam. pada tahun

1972luas perkebunan kelapa sawit masih sekitar 152 ribu hektar,

selanjutnya berturut-turut meningkat secara eksponensial pada

tahun 1982, 1992,2002 dan 2012 menjadi 329 ribu hektar; 1,5

juta hektar; 5,1 juta hektar dan 9,1 juta hektar (Drrlrru

PeRxeeuNRN,2012). Dengan luas kebun yang sangat besar dan

terus berkembang tersebut, pada awal tahun 2012 lndonesia telah

mampu menghasilkan crude palm oil (CpO) sekitar 25,2 juta ton
dengan total ekspor CPO mencapai 19 juta ton (Teueo, 5 I
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Desember 2012). Perkembangan yang cepat tersebut antara lain

disebabkanolehbeberapaalasan(D|WYANTodan
HRtlotwtRRWAN,2Ol l), yaitu: (i) secara agroekologis kelapa sawit

sangat cocok dikembangkan di lndonesia; (ii) secara sosial

ekonomis sangat layak dan memberikan keuntungan dan manfaat

yang sangat besar bagi pelaku usaha; dan (iii) produktivitasnya

lebih tinggi dibandingkan dengan minyak nabati lainnya'

Habitat asli kelapa sawit adalah daerah semak belukar' dan

tanaman ini dapat tumbuh dengan baik di daerah tropis (15" LU -

15" LS). Kelapa sawittumbuh sempurna di ketinggian 0 - 500 m

dari permukaan laut dengan kelembapan B0 - 90%' Tanaman ini

membutuhkan iklim dengan curah hujan stabil' 2'000 - 2'500 mm

setahun, yaitu daerah yang tidak tergenang air saat hujan dan

tidak kekeringan saat kemarau' Pola curah hujan tahunan

mempengaruhi perilaku pembungaan dan produksi buah sawit'

Kelapa sawit yang dibudidayakan terdiri dari dua jenis: (i) E'

guineensisyang terluas dibudidayakan' karena memiliki produksi

yang sangat tinggi; dan (ii) E' oleifera memiliki tinggi tanaman

yang rendah. Saat ini banyak dilakukan persilangan dari kedua

spesies ini untuk mendapatkan tanaman komposit yang tinggi

produksi dan gamPang diPanen'

Melihat perkembangan perkebunan kelapa sawit Yang

sedemikian pesat dan juga sangat dinamis' Badan Litbang

Pertanian pada tahun 2003 mengadakan suatu kajian untuk

memanfaatkannya sebagai basis pengembangan sumber daya
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genetik sapi lokal, khususnya sapi Bali yang juga merupakan sapi
asli Indonesia. Kajian dirakukan di pr Agricinar Bengkuru, dan
menghasirkan beberapa informasi dan rekomendasi penting,
antara lain: (i) sapi Bari secara teknis dan ekonomis rayak untuk
dikembangkan di perkebunan kelapa sawit; (ii) sapi berfungsi
sebagai tenaga kerja pengangkut tandan buah segar (TBS),
menghasirkan kompos dan biogas, dan dapat memanfaatkan
biomasa yang berasal dari rerumputan, daun/pelepah sawit, dan
Iimbah industri minyak sawit, serta (iii) sistem integrasi sapi-sawit
dapat meningkatkan kesejahteraan pekebun/pemanen TBS
karena pendapatannya meningkat 50 persen (Drwvnruro et at.,

2004; MATHrus, 2008). seterah hampir 10 tahun semenjak kajian
tersebut dilaksanakan, sistem integrasi sapi-sawit (srsKA) sampai
tahun 2012 masih belum berkembang secara luas. Berbagai
program sistem integrasi sapi-sawit merarui Kementerian pertanian
(Ditjen Perkebunan, Ditjen peternakan dan Kesehatan Hewan,
dan Ditjen Prasarana dan Sarana pertanian), serta program
integrasi sapi-sawit di prpN ringkup Kementerian BUMN terah
dilaksanakan, namun perkembangannya juga masih terbatas.

Makalah ini membahas tentang pemahaman dan konsep SISKA
yang ramah lingkungan dan berbasis teknologi tepat guna.
Diharapkan dengan pemahaman yang benar dan tepat,
pengembangan sumber dayb genetik (SDG) sapi lokal dalam
suatu SISKA akan lebih cepat, mengurtungkan dan handal.
Penulisan makalah didasarkan pada hasil kajian, kunjungan

E



L

I nova si Pe nge mb ang a n Sa pi
Sistem lntegrasi Sapi Sawt

lapang, workshopldiskusi, dan studi pustaka dari berbagi sumber

yang terbaru.

PERKEBUNAN KELAPA SAWIT SEBAGAI BASIS
PENGEMBANGAN TERNAK SAPI

Ditinjau dari segi ekonomi, pekebun dengan luas tanaman

produktif 2 hektar dapat menghasilkan income sekitar Rp. 4 - 6

juta/bulan (dengan asumsi harga TBS Rp. 2.000/kg, DtwyANro

dan HRruotwtRAWAN, 2011). Untuk memperoleh hasil sebesar ini

pekebun tidak memerlukan curahan tenaga kerja yang terlalu

banyak, karena panen TBS dapat dilakukan setiap 2 minggu, dan

kegiatan pemupukan serta perawatan kebun relatif sangat ringan

dibandingkan dengan usaha agribisnis lainnya. Kenyamanan dan

kemakmuran yang dirasakan oleh pekebun atau industri

perkebunan sawit ini telah membentuk budaya kerja yang sangat

berbeda dengan petani/peternak pada umumnya. Kondisi tersebut

yang menyebabkan luas perkebunan kelapa sawit di lndonesia

meningkat sangat tajam, terutama perkebunan rakyat dan swasta,

sedangkan luas perkebunan milik negara (PTPN) cenderung

stagnan dalam empat dekade terakhir ini (Gambar 1.1.).

Ketika tanaman sudah menghasilkan (TNn), pekebun atau

perusahaan tinggal memetik hasilnya dengan sangat nyaman

untuk kurun waktu yang cukup panjang, 20 - 25 tahun. Kelapa

sawit umumnya memiliki umur ekonomis 25 tahun (lsHlatt ef a/.,

1990), setelah itu penebangan pohon kelapa sawit dilakukan pada
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saat berakhirnya siklus produksi tanaman untuk penanaman

kembali. Namun, kenyamanan tersebut terancam, karena suatu

waktu harga TBS jatuh, bahkan untuk beberapa tempat sampai

anjlog hingga Rp. 800 * 1.000/kg. Ditambah lagi tanaman sawit

mulai berbunga dan berkembang menjadi tandan buah yang

produktif pada umur tanaman 3 tahun. Jadi ketika pekebun harus

melakukan replanting, diperlukan waktu 4 - S tahun menunggu

sampai tanaman menghasilkan kembali (WAHyoNo ef al., 1996).

Kondisi ini merupakan tantangan yang harus direspons dengan

menciptakan kegiatan atau usaha lainnya dengan memanfaatkan

potensi yang tersedia di perkebunan kelapa sawit, antara lain

melalui pengembangan sistem integrasi sapi-sawit.

Sumber: DtTJEN PERKEBUNAN, 2011

Gambar 1.1. Luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia

Berdasarkan kajian di PT Agricinal Bengkulu tahun 2003

diketahui bahwa salah satu pekerjaan terberat pada perkebunan

kelapa sawit adalah ketika panen, yakni pengumpulan tandan
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buah segar (TBS) pada areal perkebunan yang cukup luas' Untuk

memperingan beban tenaga pemanen telah diintroduksikan sapi

sebagai tenaga kerja untuk menarik gerobak atau mengangkut

TBS di punggung. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sapi

Bali yang merupakan sumber daya genetik (SDG) sapi asli

lndonesia dipilih dengan pertimbangan: (i) cukup adaptif dengan

kondisi lembap tropis; (ii) mampu mencerna biomasa yang

berlimpah di areal perkebunan; (iii) mempunyai sifat reproduksi

yang sangat baik; serta (iv) ukuran badannya tidak terlalu besar

dan relatif mudah dikendalikan untuk mengangkut TBS.

Dengan menggunakan dua ekor sapi sebagai ternak kerja,

seorang pekerja pemanen TBS di PT Agricinal mampu bekerja

lebih efektif dan efisien. Hal tersebut terlihat dari meningkatnya

luas lahan panen dari ancak giring seluas 10 ha menjadi ancak

tetap dengan luas 15 ha per pekerja, sehingga pendapatan

mereka meningkat sekitar 50% dari sebelumnya (DtwvnNro ef

at., 2OO4). Keberadaan ternak sapi Bali dan Peranakan Ongole

sudah dirasakan manfaatnya dalam slsKA di Kalimantan selatan.

Penggunaan sapi sebagai penarik gerobak kecil juga sangat

membantu dalam mengangkut pupuk dan saprodi lainnya,

sehingga perawatan kebun menjadi lebih mudah dan nyaman'

Dari pengamatan di beberapa lokasi perkebunan diperoleh

informasi bahwa sapi betina yang bunting 3 -7 bulan sangat tepat

digunakan sebagai penarik gerobak. Sapi-sapi tersebut hanya

bekerja sekitar 1-2iamthari, dengan mengangkut beban sekitar
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1 - 3 kwintal. Ternyata, kegiatan ini dapat dianggap sebagai

latihan (exercise) yang pada gilirannya akan berdampak positif

pada saat melahirkan. Sapi yang bunting muda atau bunting tua

tidak dianjurkan untuk bekerja agar tidak terjadi keguguran.

Penggunaan sapijantan sebagai tenaga kerja biasanya akan sulit

dikendalikan, terutama ketika ada sapi betina berahi di sekitarnya.

Gambar 1.2. lmplementasi SISKA di Kalsel: a. Performan sapi Bali yang
digembalakan di kebun sawit; b. Gerobak pengangkut TBS
ditarik oleh sapi betina

Keberadaan sapi yang dipelihara dengan baik telah

menyebabkan perkembangan jumlah sapi di PT Agricinal pada

tahun 2003 meningkat (inti 2.312 ekor, plasma 1.964 ekor, total

4.296 ekor). Hal ini memerlukan perhatian tersendiri terkait

dengan penyediaan pakan yang lebih banyak. Beberapa tahun

kemudian, sebagian besar pekebun memiliki sapi lebih dari 8 ekor

per KK. Di lain pihak ketersediaan rerumputan di areal perkebunan

kelapa sawit yang telah'berproduksi tidak dapat mencukupi,

karena vegetasi alam tidak mampu tumbuh dengan baik karena

tertutup kanopi. Pada tahun 1997, peneliti dari Pusat Penelitian
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Kelapa sawit bekerjasama dengan ex-sub-Balai Penelitian

Ternak (Balitnak), sei Putih-Medan, telah berhasil merintis

pemanfaatan pelepah kelapa sawit sebagai pengganti rumput'

Hasil inovasi teknologi ini telah diaplikasikan di PT Agricinal

dengan hasil yang cukup memuaskan, walaupun masih belum

optimal. Dengan memanfaatkan pelepah sawit dan biomasa yang

tersedia, ternyata setiap hektar kebun sawit mampu menyediakan

pakan untuk dua ekor sapi dewasa sepanjang tahun' Dengan

demikian seorang pekebun yang bekerja dalam pola ancak tetap

dan memanen sawit seluas 15 hektar, mempunyai peluang

memelihara sapi sekitar 30 ekor sapi tanpa mengalami kesulitan

pakan sepanjang tahun, dan hanya dua diantaranya yang

dipergunakan sebagai ternak kerja (DtwvANTo ef al',2008)'

Hasil samping industri kelapa sawit yang saat ini telah

berkembang sangat cepat adalah biomasa yang dapat

dimanfaatkan sebagai pakan sapi potong dan ternak ruminansia

lainnya. Biomasa ini dapat berasal dari areal kebun berupa

rerumputan atau cover crop yang menutupi lahan ketika kanopi

tanaman belum menutup rapat, daun dan pelepah sawit, atau

biomasa yang berasal dari pabrik kelapa sawit yang berupa

tandan kosong, so/rd, lumpur sawit, dan bungkil inti sawit (Bls).

Biomasa yang berupa cover crop sangat potensial sebagai

sumber protein hijauan yang berkualitas, sedangkan daun sawit

sebagai sumber serat pakan, seperti yang telah dilakukan di

Lampung (Gambar 1.3.).
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Gambar 1.3. lmplementasi SISKA di Provinsi Lampung: a. Cover crop di
kebun sawit; b. Biomasa cover crop dan daun sawit
sebagai pakan sapi

Biomasa tersebut saat ini praktis belum dimanfaatkan secara

optimal untuk usaha budidaya sapi. Biomasa yang melimpah

tersebut sebagian justru berpotensi mencemari lingkungan bila

tidak dikelola dengan baik dan benar. Bungkil inti sawit yang

mempunyai nilai ekonomi tinggi justru sebagian besar (90%)

diekspor untuk pakan ternak. Sementara itu beberapa kegiatan

penelitian dan kajian telah membuktikan dengan sangat nyata

bahwa pengembangan sapi di perkebunan kelapa sawit mampu

memberi nilai positif baik untuk usaha sawit maupun usaha

agribisnis peternakan sapi (MerHrus, 2008).

Dengan melihat gambaran tersebut, setiap luasan perkebunan

kelapa sawit dapat mengakomodasi sapi potong sebanyak 1 - 2

ekor/ha. Daya tampung ini sangat tergantung pada umur

tanaman, kondisi tanaman apakah sudah menghasilkan atau

belum, teknologi yang diaplikasikan, serta adanya pertimbangan

dari aspek teknis maupun aspek budaya, sosial dan ekonomi.

11
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Luas perkebunan sawit yang lebih dari I juta hektar di lndonesia

dan tersebar di beberapa wilayah/provinsi (Gambar 1.4.) berpotensi

untuk mengakomodasi sapi sebanyak I - 18 luta ekor sapi' Namun

dalam tahap awal, potensi yang dapat dikembangkan hanya sekitar

10 * 20 persen, dan jumlah tersebut berarti dapat menampung

sedikitnya 1 - 3 juta ekor sapi. Bila inovasi yang diterapkan masih

sederhana, maka daya tampung setiap hektar perkebunan kelapa

sawit disarankan tidak lebih dari 1 ekor/ha. Dalam kenyataannya,

perkembangan luas kebun sawit tidak berkorelasi dengan

distribusi sapi potong di lndonesia (Gambar 1'5')'

Sumatera Kalimantan Sulawesi s lrian Jawa

Sumber: DtTJEN PERKEBUNAN, 201 1

Gambar 1.4. Proporsi luas areal perkebunan kelapa sawit berdasarkan

wilayah
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Dengan melihat luas perkebunan kelapa sawit di lndonesia
(Gambar 1.1.), sangat tepat bila perkebunan negara (pTpN)
diarahkan sebagai percontohan sistem integrasi sapi-sawit,
sedangkan pengembangan rebih ranjut dapat dirakukan oreh
perkebunan rakyat dan perkebunan swasta. Daram har ini presiden
Rl telah men ginstruksikan perrunya revitarisasi peran dan sinergitas
BUMN' dan pada girirannya terah direspon Menteri BUMN untuk
terlibat daram program integrasisapi-sawit. Menteri BUMN memiriki
target yang cukup besar, yaitu mewajibkan seluruh prpN kelapa
sawit untuk memerihara ternak sapidengan mematok 100.000 ekor
sapi di 10 prpN kerapa sawit. Target tersebut dituangkan daram
Surat Menteri BUIr/N Nomon S_50/D1.MBIJ] 2012 tanggat 22
Februari 2012 tentang pola Integrasi peternakan Sapi di
Perkebunan Kelapa Sawit, dan Surat Menteri BUMN Nomor S-
240lMBlJlZO12 tanggat 09 Mei 2012 perihat penugasan
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Pelaksanaan Program lntegrasi Sapi Sawit' Saat ini baru

terealisasi 8.700 dari 100.000 ekor yang ditargetkan, tersebar di

PTPNlll,V,VldanlX(Tabell'1'),ataubaruterealisasiS'7%
sampai bulan September 2012' Untuk memantau perkembangan

kegiatan tersebut, Kementerian BUMN PTPN melakukan

kerjasama dengan Badan Litbang Peternakan dan Ditjen PKH

Kementerian Pertanian sebagai pendamping teknis' Pola

pengembangan integrasi sawit-sapi di PTPN diarahkan untuk

penggemukan (7Oo/"), dan usaha pengembangbiakan atau

pembibitan (30%). Dengan demikian, secara makro dapat

dikatakan bahwa upaya BUIUN berpotensi sebagai bagian integral

dari kebijakan pemerintah untuk menyukseskan swasembada

daging saPi.

PERKEMBANGANSISTEMINTEGRASISAPI.SAWIT(SISKA)
RAMAH LINGKUNGAN

Budidayasapihanyadapatdilakukansecaraefektifdanefisien

apabila di suatu wilayah terdapat cukup pakan' Seperti

pernyataan bahwa usaha peternakan yang berorientasi agribisnis

harus diusahakan pada lahan-lahan yang sesuai dengan

kehidupan ternak; terutama penyediaan pakannya (Dlneuuott't et

a/., 1996). Berbeda dengan Australia, Amerika atau Brasil yang

mempunyai padang pangonan sangat luas' lndonesia tidak

mempunyai pastura yang cukup tetapi memiliki perkebunan'

terutama perkebunan kelapa sawit, yang sangat luas' Di kawasan
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perkebunan kerapa sawit tersedia biomasa yang dapat digunakan
sebagai pakan ternak, termasuk limbah atau hasil samping yang
masih berum dimanfaatkan secara maksimar (JalRluorN et ar.,
1991; t\4ATHtus, 20OB; tr/eluyu, 20OB). pengembangan sapi di
kawasan ini harus saling menguntungkan, yaitu ada aliran input
sebagai berikut: tanaman menghasilkan pakan dan ternak
menghasilkan kompos serta jasa lainnya. Sistem integrasi
tanaman-ternak, atau juga dikenal dengan crop livestock system
(cLS) diharapkan dapat memberi keuntungan ganda untuk suatu
usaha agribisnis. Keuntungan diperoreh dari usaha budidaya
tanaman maupun ternak, dan bahkan akan diperoleh bonus. Bila
usaha tanaman secara monokurtur akan menghasirkan nirai
sebesar "A" dan usaha sapi akan menghasilkan nilai sebesar ,,B,,,

maka kombinasi dua usaha tersebut bila dilakukan secara
integratif akan menghasilkan nilai sebesar ,,A + B + A8,,. Bonus
sebesar "AB,, tersebut diperoleh dari efisiensi dan tambahan
pendapatan, seperti pengembangan sapi Bali di Bengkulu, SISKA
(Drwvnruro et at., 2004).

Pada prinsipnya semua jenis dan bangsa ternak ruminansia
dapat dikembangkan untuk budidaya dalam CLS, khususnya
sistem integrasi sapi_sawit (StSKA). Akan tetapi di setiap
agroekologi dan hamparan wilayah perkebunan mempunyai
keunikan khas yang harrs diperhatikan. Untuk daerah
perkebunan sawit, hampir semua bangsa sapi dapat
dikembangkan, tergantung kondisi dan sistem manajemen yang
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akan diterapkan pengusaha. Bila sapi akan dikembangkan

dengan pola SISKA, SDG sapi lokal dengan ukuran kecil yang

justru lebih layak, seperti sapi Bali, [tr'ladura, Aceh dan PO' Namun

bila integrasi hanya terkait dengan penyediaan pakan, energi dan

kompos, maka hampir semua bangsa sapi dapat dikembangkan'

Dalam sistem ini sapi harus dikandangkan sepanjang waktu agar

manure dan urine dapat dikumpulkan untuk diolah menjadi

kompos, bio-urine dan biogas. Pola integrasi sapi-sawit juga dapat

dilakukan secara ekstensif seperti yang banyak dilakukan

masyarakat dan dipraktekkan beberapa perkebunan di Malaysia,

yaitu sapi dilepas untuk merumput (Ynuvt et a1.,2000)' Pola

penggembalaan sapi di kebun sawit dapat dilakukan secara

berotasi dengan inverval waktu 6 - 8 minggu. Direkomendasikan

interval rotasi penggembalaan juga harus memperhatikan

ketersediaan hijauan yang ada dan kapasitas tampung bervariasi

antara 0,3 - 3,0 ekor/hektar (CHeN dan DnHlnru, 1995)' Pola

seperti ini memerlukan sistem pemagaran yang bagus, serta

dilakukan pada saat tanaman sawit sudah cukup besar. stocking

rafe untuk pola ini harus lebih longgar bila dibandingkan pola sapi

yang dikandangkan.

saat ini masih terdapat kekhawatiran bahwa sistem integrasi

sapi-sawit, khususnya dengan pola pemeliharaan "grazing",

berpotensi merusak tanaman, menyebabkan pemadatan lahan,

serta menimbulkan serangan hama dan penyakit. Di beberapa

lokasi perkebunan yang bersinggungan dengan pemukiman
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-:- l-duk sering dijumpai tulisan yang melarang ternak masuk di-':; (ebun; atau dibangunnya ,,parit_parit 
dalam,, untuk mencegah-.-s-(nya ternak dan dilakukan penyemprotan herbisida agar':'-routan di bawah tanaman sawit mati. Beberapa hal yang

-:- ! mendapat perhatian dalam pengembangan sapi di kawasan
- ='(ebunan kelapa sawit ini, yang dapat dipandang sebagai
a'.ltangan sekaligus juga peluang untuk mengembangkan SISKA,

' 
^ :ara rain adarah : (i) kemungkinan terjad inya konfrik horizontar atau

sergketa rahan antara investor/perkebunan dengan masyarakat
=rkait dengan hak ulayat, dan (ii) kritik dari pencinta lingkungan
^:up terkait degradasi atau kerusakan Iingkungan, pemanasan
; obal dan berkurangnya keanekaragaman hayati. Dari aspek
-saha dan bisnis ada beberapa har yang juga perru diperhatikan
:erkait dengan peningkatan efsiensi dan efektifitas kerja kegiatan
:n farm, perluasan pemasaran dan pemanfaatan produk, serta
:emanfaatan hasil samping yang volumenya sangat besar.

Direktorat pakan dan pusritbang peternakan pada tahun 2012
:elah melakukan evaluasi perkembangan SISKA yang didanai
Ditjen PKH pada 43 kerompok peternak di 12 provinsi (Aceh, Sumut,
Riau, Jambi, Sumsel, Bengkulu, Banten, Kalsel, Kaltim, Kalteng,
<albar, dan Sulbar). Ternyata hasil evaluasi tersebut hampir sama
dengan hasir pengamatan lapang yang dirakukan tim pusritbangnak
di Riau, Jambi, Kalimantan Barat dan Kalimantan Selatan, dengan
rincian sebagai berikut:

i Sapi yang diintegrasikan di perkebunan kerapa sawit terah
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berkembang, walaupun relatif masih terbatas. Evaluasi

Direktorat Pakan (2012) menunjukkan bahwa peningkatan

populasi sekitar 19 - 80% dalam 1 - 3 tahun;

ii. Pemanfatan produk samping hasil industri kelapa sawit belum

sepenuhnya dilakukan peternak. Evaluasi Direktorat Pakan

(2012) menunjukkan terdapat 9 kelompok peternak (21,43o/.)

yang telah memulai menggunakan pelepah sawit, daun sawit

dan atau lumpur sawit sebagai pakan sapi. Alsintan yang

dibagikan sebagian besar belum termanfaatkan secara

optimal karena masih tersedia biomasa yang melimpah dari

rerumputan;

iii. Beberapa peternak menggembalakan sapi di kebun sawit

yang telah menghasilkan (TttI) pada siang hari, dan

menyediakan hijauan dengan cara diaritkan (cut and carry)

untuk kandang di malam hari;

iv. Penggembalaan sapi tidak menyebabkan kepadatan lahan,

bahkan ada kecenderungan terjadi peningkatan kesuburan

tanah. Peternak meyakini bahwa lahan sawit yang digunakan

sebagai tempat penggembalaan sapi secara teratur akan

terjadi peningkatan kesuburannya dan mampu meningkatkan

produksi TBS rata-rata 20 - 35%.

v. Kotoran ternak secara umum sudah dimanfaatkan untuk

pupuk dengan atau tanpa dilakukan pengolahan lengkap.

Kotoran hanya dikumpulkan di sekitar kandang, jika sudah

banyak jumlahnya (dikumpulkan selama 1 - 2 bulan), diangkut

20
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ke kebun. Jumlah kotoran ternak untuk pemupukan cukup
bervariasi, sekitar 120 _ 140 kg/pohon/6 bulan;

vi. Pemanfaatan kotoran ternak untuk energi biogas masih
sangat terbatas (2 kelompok, di kabupaten Tanjung Jabung
Barat, Jambi; dan di kabupaten Kota Waringin Barat, Kalteng),
walaupun sangat dirasakan manfaatnya karena menghemat
bahan bakar minyak dan listrik. Adapun pemanfa atan urine
masih jarang yang mengorah urinemenjadi bio-urine;

vii. Kondisi riil yang dijumpai di lapangan terlihat bahwa tanaman
kelapa sawit yang ditanam di sekitar kandang sapi, terutama
yang berdekatan dengan area penimbunan kotoran sapi
terlihat lebih subur, batang lebih besar, daun lebih hijau dan
buah sawit (TBS) yang dipanen lebih besar, bernas/mengkirat,
dan bobot timbangannya lebih besar;

viii' Tingkat pendapatan pekebun/petani ternak meningkat, har ini
diyakini oreh seruruh kerompok tani/ternak, terutama kerompok
yang sudah melakukan 

l

penggemukan;

ix. Pekebun yang memelihara

penjualan sapi jantan hasil

sapi sangat yakin bahwa
mengembangkan sapi di perkebunan kelapa sawit sangat
menguntungkan, karena dapat memberi tambahan
penghasilan, kotoran dan urine dapat dimanfaatkan untuk
mengganti sebagian pupr[ kimia sampai 30 - 4oyo, tanaman
menjadi lebih subur dan produktif, dan hasil TBS meningkat
sekitar 20 - 40%;
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x. Beberapa petani di Kalimantan Selatan dan Jambiyang hanya

memiliki kebun sawit 2 - 4 ha menyatakan bahwa mereka

akan meningkatkan jumlah sapi sampai 20 - 30 ekor dengan

cara mencari kredit lunak.

PEMANFAATAN SDG SAPI LOKAL

Pengembangan sumber daya genetik sapi lokal di kawasan

perkebunan kelapa sawit sangat penting dan bermanfaat untuk

berbagai alasan, yaitu: (a) Dalam rangka menyelamatkan sapi

betina produktif yang saat ini sering dipotong di RPH di kawasan

padat ternak, khususnya di Jawa, Bali dan Nusa Tenggara.

Diperkirakan sekitar 150 - 200 ribu ekor sapi betina produktif

dipotong setiap tahunnya (DtrJEN PKH,2011); (b) SDG sapi lokal

lebih adaptif dan produktif dibandingkan dengan sapi hasil silangan

mapun sapi introduksi yang didatangkan dari Iuar negeri

(Sustuwnl dan AFANDt,2004); (c) Ukuran badan SDG sapi lokal

kecil-sedang, yang sangat cocok untuk berbagai keperluan,

termasuk pemanfaatannya sebagai tenaga kerja pengangkut TBS;

(d) Dapat dipelihara secara intensif atau semi-intensif, sesuai

kondisi kebun sawit atau tujuan pemeliharaan sapi; serta (e)

It/enghemat devisa dibandingkan bila harus impoi dari luar negeri.

Namun demikian, bukan berarti sapi lainnya tidak dapat

dikembangkan, tergantung dari pertimbangan teknis (kemudahan

memperoleh sfock) maupun perhitungan bisnis jangka pendek

dan jangka panjang.

22
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:,= - r,elamatan sapi betina produktif

-,.: Jari Direktorat Kesehatan lVasyarakat Veteriner dan:..,=:a-ren (DtT. KESMAVET dan pp; Dlrleru pKH) pada tahun
- ' - -:nunjukkan bahwa dari 1g provinsi, ternyata 204 ribu ekor
' = - - ' Bok ekor sapi/kerbau yang dipotong adarah sapi/kerbau
:: -; oroduktif (S/K_BP). pemotongan (S/K_BP) terbanyak terjadi
_ _=,,,a Barat, Jawa Tengah, NTT, Jawa Timur, NAD dan
: - =,,,esi Selatan (D,TJEN pKH, 2011). Namun secara
:"::lrsronal pemotongan SBp terbanyak justru di NTT (Kupang),-.'.la hampir semua sapi jantan di_antar pulaukan, dan hampir
:=< tersisa sapi jantan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat

.=::mpat. Undang-undang No. 1g tahun 2009 tentang peternakan
r =-r Kesehatan Hewan telah mengatur tentang pelarangan
: =rotongan ternak ruminansia betina produktif. Namun
.=-.,,ataan di lapang menunjukkan bahwa pelaksanaan dari
-^:ang-undang tersebut belum berjalan seperti yang diharapkan,
,',: aupun ada sanksi administrasi dan sanksi pidana.

Pada tahun 2010 pemerintah telah mengalokasikan dana
Jantuan Sosial (Bansos) untuk kegiatan penyelamatan Sapi
3etrna Produktif (pSBp) dan pada tahun 20.1.1 dilanjutkan dengan
<egiatan rnsentif dan penyeramatan sapi/Kerbau Betina produktif
rPBP). Kegiatan IpBp pada dasarnya harus dirakukan oreh

<elompok peternak dengan pola dan mekanisme Bansos yang
menerapkan kriteria rokasi, kerompok, dan tata cara sereksi
xelompok yang dituangkan daram suatu pedoman Teknis Insentif
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dan Penyelamatan S/K-BP (DtrJEN PKH, 2011). Tujuan dan

sasaran kegiatan ini adalah: (i) tt/endorong dan memotivasi

peternak untuk mengembangbiakkan dan melakukan usaha

pembibitan sapi; (ii) IVlencegah pemotongan S/K-BP, sekaligus

memperbaiki produktivitasnya; (iii) Menyeimbangkan struktur

populasi dan peningkatan populasi; serta (iv) [r/lenegakkan

peraturan sesuai peraturan perundangan yang sudah ditetapkan.

Kegiatan dan langkah-langkah yang sudah telah dilakukan,

ternyata secara makro masih belum menjawab akar

permasalahan yaitu: (i) upaya untuk meningkatkan nilai ternak

betina sebagai bibit atau calon bibit, sehingga harga ternak betina

sama atau lebih mahal dibandingkan dengan ternak jantan; (ii)

mendistribusikan sapi dari daerah padat ternak yang selalu

menghadapi kekurangan pakan pada saat kemarau, ke wilayah

yang berlimpah pakan sepertidi kawasan perkebunan kelapa sawit

diSumatera dan Kalimantan; (iii) mensosialisasikan kepada seluruh

pengemban kepentingan tentang pentingnya penyelamatan ternak

betina produktif dari pisau jagal ditinjau dari aspek hukum, budaya,

dan ekonomi; serta (iv) mendorong usaha perkembangbiakan dan

pembibitan sapi dalam suatu sistem integrasi tanaman-ternak,

khususnya SISKA, yang dilakukan oleh swasta.

Program dan kegiatan yang diinisiasi pemerintah sudah benar

dan tepat, namun mungkin masih belum cukup untuk mengatasai

akar permasalahan yang menyebabkan terjadinya pemotongan

S/K-BP di lndonesia. Peternak yang memerlukan uang cash
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-:sr'lya akan menjual ternaknya dalam kondist apapun,
':"-asuk bila ternak daram kondisi bunting. oreh sebab itu
- :.i ukan lembaga simpan pinjam di perdesaan untuk mengatasi
-- =salah ini. Jagal hanya memperdulikan keuntungan jangka
: 

= 
^:ek. dan akan memotong ternak dalam kondisi apapun

:::arlang masih menguntungkan. Bahkan sebagian besar
ar 3',1,) sapi yang di potong di RpH di lndonesia labet 1.2.)

-=s h jauh di bawah potensi genetiknya, atau daram kondisi kurus
-=- sedang. Untuk mengatasi hal ini, law enforcement yang
- :arengr dengan pendekatan sosial, budaya dan keagamaan

='^gat diperrukan. Target pAD dari setiap RpH terah mendorong

iabel 1'2' Sebaran samper sapi yang dipotong berdasarkan provinsi dan
kondisi ternak

Provinsi
Proporsi kondisi ternak (%) Total sampel

(ekor)Kurus Sedang Gemuk
Banten

Jabar

Jakarta

Jateng

Jatim

Kalsel

Lampung

NTB

Sulsel

Sumut

18,6

44,7

5,6

34,0

65,9

9,5

30,0

12,5

18,2

50,0

72,1

48,2

38,9

42,0

34,1

52,4

60,0

75,0

63,6

50,0

9,3

7,1

55,6

24,0

0,0

38,1

10,0

12,5

18,5

0,0

43,0

85,0

18,0

50,0

41,0

21,0

10,0

8,0

11 ,0

4,0
Total 34,7 50,2 15,1 291,0

-r rt=ru PKH (2012)
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petugas mengabaikan aturan yang ada,

diupayakan mekanisme untuk memberi

punishment bagi Petugas di RPH.

sehingga Perlu

reward maupun

SDG sapi lokal lebih adaptif dan produktif

Sapilokalsudahterbuktimampuberadaptasidengankondisi

lembap tropis, serta tahan terhadap serangan parasit' Kondisi

tubuh yang kecil bukan berarti sapi lokal tidak produktif, karena

sapi lokal biasanya mampu beranak setahun sekali dan

menghasilkan anak sampai lebih dari 10 kali sepanjang hidupnya'

Hal ini sangat jauh berbeda dibandingkan dengan sapi silangan

atau sapi impor yang kurang adaptif dengan lingkungan dan

pakanterbatas,yangdiekspresikandengannilaiserviceper

conception (S/C) tinggi, calving intervalpanjang, dan kemampuan

beranak hanya 4 - 5 kali sepanjang hidupnya (Dtwvnxro dan

lNouNU, 2009; DtwYANTo ef al-, 2009).

SapiBalisebagaisalahsatuSDGsapiaslilndonesiasudah

terbuktisangatadaptifdanproduktif,dansangatcocokuntuk

dikembangkan di kawasan perkebunan kelapa sawit rakyat. Untuk

perkebunan besar yang mempunyai kemampuan modal dan

penguasaan teknologi yang lebih besar dapat menggunakan sapi

impor(BrahmanCross,BX)sebagaipopulasidasardalamusaha

cowcalfoperationatauusahapembibitan.Pemerintahmemberi

peluangparapengusahauntukmemasukkansapibetinaproduktif

sebagai populasi dasar, dengan harapan agar harganya relatif

'2b
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-- - --rah dibandingkan dengan bila memasukkan sapi bibit.
: 

= 
- 

- = - cangan sapi impor dalam suatu SISKA harus benar-benar
--' 

= 
-.,:rratikan aspek pakan, baik secara kualitas maupun

, - i-.:as. karena sapi-sapi tersebut hanya akan berproduksi bila

:-:: r a pakan yang memadai. lndustri kelapa sawit yang

-:'--iah biomasa sangat mudah menyediakan pakan bagi sapi

- = . - aplikasi teknologi pengkayaan pakan (feed enrichment)

-:-rir cara mekanik (pencacahan, penggilingan dan

: =-::mpuran), serta cara kimiawi dan biologis (fermentasi)

--- us, 2008; BRvunlrvt dan TresruRrvuRTt, 2009).

, {Jran badan kecil-sedang

f,engembangan sapi di perkebunan kelapa sawit tidak semata-
* .'-a untuk tujuan meningkatkan populasi atau mewujudkan

.,, asembada daging sapi secara berkelanjutan, namun utamanya

.:" ah meningkatkan produktivitas usaha kelapa sawit. Salah

:;.r ffiosaloh yang dihadapi oleh perkebunan kelapa sawit adalah

-=-gangkutan TBS ketika panen. Ternyata, sumber daya genetik

::3 lokal sangat cocok untuk membantu dalam pengangkutan
-3S. tanpa mengganggu kinerja sapi betina yang sedang bunting

: - 7 bulan. Ukuran badan yang kecil-sedang justru sangat cocok

rengan ukuran tubuh pemanen TBS. Dibalik ukuran yang kecil,

:e rnyata sapi Bali justru memilki persentase karkas yang sangat

. rggi dibandingkan dengan sapi lainnya, bila dilakukan

:enggemukan yang benar (Hnrro dan RucRyeH, 2009). Oleh
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karena itu ukuran kecil pada sapi lokal bukan merupakan

penghambat atau masalah dalam mengembangan SISKA.

Dipelihara secara intensif atau semi-intensif

Sapi lokal yang merupakan SDG yang bernilai sangat tinggi

dapat dipelihara secara intensif atau semi-intensif. Pemeliharaan

secara intensif dilakukan dengan cara dikandangkan dan sekali-

kali dilepas untuk exercrse. Dengan sistem seperti ini pakan harus

tersedia secara lengkap dan memadai, agar sapi dapat

berproduksi maksimal. Pemeliharaan sapi secara intensif di

perkebunan kelapa sawit masih menguntungkan karena tersedia

bahan baku pakan yang melimpah (MnrHtus, 2008). Untuk usaha

cow calf operation atau perkembangbiakan menghasilkan

bakalan, pemeliharaan sapi lokal dengan cara semi-intensif lebih

mudah dan menguntungkan, sepanjang sesuai dengan daya

tampung (carrying capacity). Pagi-sore hari sapi dilepas di bawah

pohon sawit yang sudah berproduksi, dan sore hari kembali ke

kandang. Sistem semi-intensif ini masih memungkinkan dilakukan

deteksi berahi dengan tepat, sehinggi lB dapat diaplikasikan

dengan mudah.

Menghemat devisa

Pemanfaatan SDG sapi lokal untuk pengembangan sapi di

perkebunan kelapa sawit akan menghemat devisa trilyunan

rupiah, bila dikelola dengan baik dan benar. Campur tangan
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S i stem I nteg rasi Rant a h Li ng kung an

. . - .' ^iah sangat diperlukan untuk membantu peternak atau

-:-:-safia untuk memperoleh sapi lokal. perda yang membatasi

- . - I ' man atau pengantar-pulauan sapi betina perlu dibahas

:: - mendalam antara Pemda dengan pemerintah pusat.

--:-sportasi yang masih belum memadai harus segera diperbaiki.

-. r terkait dengan pangsa produksi dalam negeri yang tinggi

r i"r.rbah kegiatan redistribusi ternak dari ekspor dan impor

--+M dan Yuso.tR, 2004). Retribusi dan pungutan lainnya yang
--:rbebani harus dihapus atau setidaknya diminimalkan. Untuk

-.!an jangka panjang yang lebih besar, pemasukan sapi dari luar
-:geri untuk usaha cow calf operation akan membantu dan

-empercepat terciptanya swasembada daging sapi secara

:erkelanjutan, sehingga impor daging dan sapi bakalan dapat

: nrrnimalkan. Dampak jangka panjang dari kegiatan ini adalah

:enghematan devisa dalam jumlah yang sangat besar, karena

sapi bakalan dapat diproduksi di dalam negeri dalam jumlah yang

-.brh besar.

PENUTUP

Untuk mengembangkan populasi sapi diperlukan ketersediaan

sumber pakan, dalam hal ini pakan serat. JVinimnya ketersediaan

padang penggembalan, seharusnya dapat diatasi dengan
pemanfaatan sumber pakan yahg berupa biomasa perkebunan

kelapa sawit, baik yang berupa vegetasi alam maupun produk

samping tanaman sawit, yakni pelepah daun sawit.
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tt/emperhatikan luas tanam kelapa sawit yang terus berkembang

hingga mencapai lebih dari 9 juta hektar, sangat potensial untuk

pengembangan ternak ruminansia, khususnya sapi potong' Hasil

pengkajian dan penelitian Badan Litbang Pertanian menunjukkan

bahwa secara umum potensi sumber pakan dari perkebunan

sawit dapat mengakomodasi sapi potong sebanyak 1 - 2 ekorlha'

Dengan demikian perkebunan kelapa sawit dapat dijadikan

sebagai basis pengembangan sumber daya genetik sapi,

terutama sapi lokal.

Sudah hampir sepuluh tahun implementasi teknologi sistem

integrasi sapi sawit (SISKA) dilakukan, namun perkembangan

sapi di kebun sawit belum seperti yang diharapkan. Kenyataan di

lapangan, masih terdapat ketidaksamaan persepsi mengenai

kegiatan SISKA terutama pihak perkebunan yang belum

memahami secara sepenuhnya bahwa slsKA merupakan salah

satu faktor produksi yang dapat meningkatkan efisiensi dan

produktivitas tanaman sawit. Adanya kekhawatiran yang belum

sepenuhnya terbukti bahwa SISKA dengan sapi yang

digembalakan di kebun sawit berpotensi merusak tanaman,

menyebabkan kepadatan lahan, dan menimbulkan serangan

hama dan penYakit.

Usaha perkembangbiakan sapi atau usaha cow calf operation

(CCo)sampaisaatinibelumdiminatiolehinvestorkarena
memerlukan investasi jangka panjang dengan risiko besar dan

margin kecil. Oleh karenanya diperlukan upaya untuk
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-engembangkan sapi melalui pendekatan LEISA dengan pola

:.'a waste dan zero cosf. Upaya mengembangkan pola integrasr

:rJ di perkebunan sawit merupakan inovasi yang mempunyai

:'cspek untuk terus dikembangkan, dengan harapan sapi dapat

:erkembang dengan cepat secara mudah dan murah, sedangkan

:erkebunan sawit tetap memperoleh manfaat dari kompos,

:3naga, dan nilai tambah usaha peternakannya. Pemanfaatan

.ernak sebagai tenaga kerja dan pemanfaatan kotoran sebagai

sumber energi biogas terbukti mampu mengurangi pemakaian

bahan bakar minyak yang menghasilkan polusi karbon dioksida.

Hal merupakan nilai tambah yang tak ternilai bagi kelestarian

ngkungan kita untuk masa depan.
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BUDIDAYA SAPI POTONG POLA COW CALF
OPERATION DI PERKEBUNAN KELAPA SAWIT:
(KAJIAN EMPIRIS: TANTANGAN DAN PELUANG)

BAMBANG SEttnotl, WtsRt Punsrurtl, dan Kusul\,1A DtwvRruro2

1 
Batai Penelitian Temak, PO Box 221, Bogor

2 Pusat Penelitian dan Pengembangan Petemakan
Jl. Raya Pajajaran Kav. E-59, Bogor 16151

e-mail: b-setiadi @telkom. net

RINGKASAN

Usaha peternakan sapi potong dapat dikelompokkan menjadi usaha
pembibitan, usaha budidaya (cow calf operation = CCO), dan usaha
penggemukan. Usaha pembibitan dan budidaya merupakan usaha
sebagai penghasil pedet, baik untuk dikembangbiakan maupun untuk
bakalan. Namun, pada usaha pembibitan lebih ditekankan pada
penghasil pedet dengan kualifikasi bibit melalui penerapan teknologi
pemuliaan. usaha pembibitan sapi potong adalah serangkaian kegiatan
untuk menghasilkan pedet dengan kualifikasi layak bibit. Konsep ini

sebenarnya hampir sama dengan usaha budidaya atau
perkembangbiakan, hanya memerlukan pendekatan pemuliaan.

Perkebunan kelapa sawit yang saat ini luasnya sekitar 9 juta hektar
dapat menghasilkan biomasa untuk pakan ternak sedikitnya untuk
mengakomodasi sapi 2 - 3 ekor/ha. Sumber pakan berupa hijauan
diperoleh dari area perkebunan, daun dan pelepah sawit, juga dari
produk samping industri pengolahan sawit seperti solid dan bungkil inti
sawit (BlS). Biomasa dan produk samping tersebut sangat bermanfaat
untuk budidaya sapi karena tersedia sepanjang tahun dengan cara yang
relatif mudah dan murah. Namun dalam kenyataannya, sampai akhir
tahun 2012 populasi sapi yang berkembang di kawasan perkebunan
kelapa sawit jumlahnya relatif masih sedikit.

Keterpaduan (integrasi) usaha peternakan sapi di kawasan
perkebunan kelapa sawit (Sistem lntegrasi Sapi- Kelapa Sawit = SISKA)
menjadi peluang untuk pengembangan usaha budidaya sapi potong. Bila
perusahaan perkebunan kelapa sawit (BUMN maupun swasta) dan
perkebunan rakyat di lndonesia diarahkan menjadi sentra penghasil sapi
potong bibit dan sapi bakalan, akan nyata membantu terwujudnya
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PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang 1Bl200g tentang peternakan dan
Kesehatan Hewan, pada pasal 2T ayat 1 dinyatakan bahwa
budidaya merupakan usaha untuk menghasirkan hewan peliharaan

dan produk hewan. Oleh karena itu budidaya sapi potong

merupakan usaha peternakan sapi potong untuk menghasilkan
pedet dan daging. Dengan demikian usaha perkembangbiakan

CE

l

'-:iram swasembada daging sapi dan kerbau tahun 2014 (PSDSK_--- 
r !anQ berkelanjutan.

3eberapa kendala pengembangan sapi di wilayah perkebunan sawit
.''.='a lain. (1) kesulitan pengadaan sapi betina produktif dalam jumlah
: =::r (2) pada umumnya petani sawit belum atau l"rang: =-:engalaman beternak sapi; dan (3) jauh dari pusat pelayanan.=s:hatan dan peternakan (dinas yang membidangi fungsi peternakan:,- kesehatan hewan) di tingkat kabupaten.

trr-insip pemeliharaan sapi dengan pola usaha CCO relatif paling
.=:erhana dibandingkan dengan pola pembibitan dan penggemukan.
-i '',o.manajemen pemberian pakan relatif sederhana dan relatif dapat: : -<upi dengan beragamnya pakan hijauan yang ada di ar)eal
::''lebunan sawit. Kunci eflsiensi usaha cco terletak pada kenormalan
-':an reproduksi induk dan jantan, dan baiknya efisiensi reproduksi. Hal- {arena pendapatan utama usaha cco adalah produksi pedet dan-'=nbesarkannya. oleh karena lama bunting relatif tetap (sekitar 9:, an), maka panjang pendeknya selang bEranak dipengaiuhi oleh
''a<tu berahi setelah beranak, lama waktu dikawinkan setelih beranak,
,trrapa kali dikawinkan- sampai induk bunting, dan tingkat keguguran
:_n b ryo n a I m o rtal ity). Semakin panjan g selan g beranak, semak-in-tidak

='s en usaha CCO yang dilaksanakan peternak.
Suatu kajian untuk meningkatkan efektivitas budidaya sapi potong:;a CCO dl perkebunan kelapa sawit dengan pendekatan SISKA,: raksudkan sebagai masukan bagi pelaku usaha perkebunan kelapa

s:r',, 1 untuk kemungkinan memadukan dengan usaha sapi potong pola
3OO yang berdaya saing dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Sapi potong, Cow calf operafion, SISKA, Tantangan, peluang
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yang menghasilkan pedet dan dibesarkan sampai umur tertentu

untuk siap digemukkan (bakalan) dan usaha penggemukan,

merupakan usaha budidaya. Agar tidak rancu antara usaha

perkembangbiakan dengan usaha pembibitan, maka usaha

perkembangbiakan disebut sebagai usaha cow calf operation

(cco).

Konsep ketahanan pangan hewani asal ternak dimulai sejak

pengelolaan sumber daya genetik (SDG) ternak sampai tersedia

produk peternakan (telur, daging, dan susu) secara mandiri'

secara kesisteman, ketahanan pangan hewani asal ternak dimulai

dari sub sistem sarana produksi, produksi, agroindustri, dan

subsistem pemasaran. Keempat subsistem tersebut membentuk

sistem agribisnis peternakan.

Terkait dengan program swasembada daging sapi dan kerbau

tahun 2014 (PSDSK-2O14) yang berkelanjutan, khususnya untuk

upaya ketahanan pangan hewani asal sapi potong, aspek

budidaya atau perkembangbiakan (cow calf operationlCCO)

memegang peran penting sebagai penyedia sapi bakalan,

sebagai input usaha penggemukan. Ketersediaan sapi bakalan

sangat ditentukan oleh ketersediaan sapi betina produktif dan

optimalisasi efisiensi reproduksi.

Dibandingkan dengan usaha penggemukan, usaha CCO sapi

potong relatif lebih rendah tingkat keuntungan yang diperoleh'

Dengan mudah bahwa lebih rendahnya pendapatan pada usaha

CCO ditunjukkan dengan sangat sedikitnya pengusaha swasta
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. - r relakukan bisnis CCO secara mandiri dibandingkan dengan

::-a penggemukan (feedlotter). Usaha CCO pada umumnya

- : = rara oleh masyarakat peternak sebagai usaha sambilan,

.. : : -saha sangat rendah (1 - 3 ekor) dengan tatalaksana

.: ri-ar pakan berasal dari sumber daya Iokal (rerumputan

. :-: oan limbah pertanian).

Salah satu upaya untuk meningkatkan efisiensi usahaternak

: - f, potong dengan pola usaha CCO adalah dengan
--.ergefisienkan tatalaksana pemberian pakan. Efisiensi

=:alaksana pemberian pakan diperoleh dengan melaksanakan

:egrasi dengan usahatani pertanian. Beberapa hasil penelitian

--:runjukkan bahwa integrasi usaha CCO pada sapi potong

::1gan usahatani tanaman diantaranya dengan usahatani padi,

, saha perkebunan kelapa sawit, tebu, dan kakao, saling

-enunjukkan peningkatan efisiensi usaha (KusNADt , 2007;
'.':rHlus, 2008; dan Drwynruro, et al., 2009). sistem integrasi

=rsebut dikenal sebagai Sistem lntegrasi Ternak Tanaman (SITT)

Diantara pola integrasi tersebut, yang berpeluang sangat

:=sar untuk pengembangan usaha CCO adalah dengan usaha

::rkebunan kelapa sawit yang dikenal dengan Sistem lntegrasi

Sacr Sawit (SISKA). Peluang tersebut diantaranya luasan areal

::rkebunan kelapa sawit di lndonesia sangat besar (sekitar 9 juta
- a , Namun demikian tentunya terdapat beberapa kelemahan dan

:iiangan pengembangan SISKA yang perlu diantisipasi untuk

-endukung kecukupan penyediaan sapr bakalan di dalam negeri.
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t



t novasi Penge mba ng an SaPi
Si stem I ntegra si SaPl Sawlf

Suatu kajian peluang dan tantangan pengembangan SISKA pola

CCO sebagai alternatif masukan bagi penentu kebijakan untuk

pengembangan sapi potong yang efisien dan berkelanjutan.

USAHA SAPI POTONG POLA CCO SAAT KINI

Populasi sapi potong di lndonesia Tahun 2012 sekitar

16.034.337 ekor (Statistik Peternakan 2012)' Dari populasi

tersebut, sebagian besar (50,39%) terdapat di pulau Jawa, dan

berturut-turut menurun di pulau Sumatera (18,23o/o), Bali dan

Nusa Tengg ara (14,50%), Sulawesi (12,24%), Kalimantan (2,91%),

dan Papua (1,74%). Berdasarkan struktur populasi sapi potong

hasil sensus ternak oleh Badan Pusat Statistik Tahun 2011

menunjukkan bahwa populasi sapi betina dewasa sekitar 45%,

dengan komposisi umur 2 - < 4 tahun sebesar 1B%, umur 4 -<6
tahun sebesar 19%, dan umur > 6 tahun sebesar 8%. Apabila

struktur populasi sapi betina dewasa tahun 2012 mengacu pada

hasil sensus tahun 2011, maka populasi sapi betina dewasa

sekitar 7.215.452 ekor. Dari populasi tersebut maka sekitar

3.246.953 ekor sapi betina dewasa berada di pulau Jawa.

Faktor yang cukup berperan dalam perkembangbiakan sapi

adalah ketersediaan jantan dewasa. Apabila digunakan struktur

populasi tahun 2011, maka populasi jantan dewasa sekitar

1.572.908 ekor (9,81%). Dari jumlah jantan dewasa tersebut,

sebagian besar sebagai ternak potong. Pada sistem kawin alam,

kurangnya ketersediaan jantan dewasa dapat berpengaruh
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: - : r I3 panjangnya selang beranak. Akibat lanjutan adalah

., -.,a derajat silang dalam. Dampak negatif dari perkawinan
.: rZ^t kerabat dekat adalah terjadinya penurunan performa dari

- : - =. y'3nQ dilahirkan.

-asil pengamatan usaha CCO pada kondisi lapang di

-:::rapa wilayah luar Jawa (NTT, NTB, Kalimantan, dan Maluku)
::^gan sistem pemeliharaan ekstensif menunjukkan bahwa

-, am sekelompok sapi (sekitar 30 _ 50 betina dewasa) hanya
.='sedia 1 - 3 ekor jantan dewasa. Atau, kalau tersedia, adalah

'^:an-jantan muda (1 - < 2 tahun) hasil keturunan dari kelompok
'='sebut. Keturunan tersebut menunjukkan performa yang rebih
-=^dah dibanding performa pada rumpun sapi yang sama. pada

, saha CCO sapi potong yang perlu diperhatikan
::lernak/kelompok peternak adalah menyediakan pejantan_

::lantan yang cukup baik kualitasnya dalam kelompok sapi betina
r3'1,vasa. satu pejantan dapat merayani sekitar 1o - 20 ekor betina
r:!iasa. Sementara itu untuk menghindari derajat silang dalam
:erkawinan dengan kerabat dekat), pejantan_pejantan tersebut

:apat di rotasi (dipindah) ke kelompok Iain i _ 2 tahun sekati.

Pada kondisi usaha CCO di daerah sentra produksi sapi
:otong dengan sistem pemeliharaan intensif, kurangnya
<etersediaan jantan dewasa tidak begitu bermasarah karena para
peternak memanfaatkan teknorogi inseminasi buatan (rB) dari
rumpun eksotik (seperti Limousine, Simmental, dan Brahman).
Manfaat dari penggunaan pejantan dari rumpun yang berbeda



lnovasi Pengembangan Sapi
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(persilanganlcrossbreeding) adalah pengaruh heterosis atau

hybrid vigor. Heterosis adalah selisih antara rataan suatu sifat dari

tetua (jantan dan induk) dengan rataan keturunannya. lvlisal

rataan bobot dewasa pejantan (misal sapi Limousine) sebesar

800 kg dikawinkan dengan induk sapi PO dengan rataan bobot

dewasa 400 kg, menghasilkan anak dengan rataan bobot dewasa

650 kg. Berdasarkan perhitungan, maka besarnya heterosis: 650 -

{(400 + 800y2} = 50 kg = [50/{(400 + 800/2}] x 100o/o = 8,3%.

Secara skematis heterosis tertera pada Gambar 2.1. Pengaruh

heterosis ini nampak jelas pada keturunan hasil persilangan yang

sudah cukup lama dilaksanakan peternak. Peternak mendapatkan

manfaat cukup nyata dengan adanya pengaruh heterosis tersebut.

Gambar 2.1. Diagramatik konsep heterosis

Hasil persilangan tersebut sebagian merupakan "terminal

cross" (anak hasil persilangan tersebut tidak digunakan sebagai

tetua) terutama anak jantan, sedangkan yang betina beberapa

40
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Budidaya Sapi Potong Pola Cow Calf Operation di perkebunan
Kelapa Sawit: (Kajian Empiris: Tantangan dan peluang)

. .-'.'.l1a dipelihara sebagai calon pengganti induk. Karena

. . -'.- persilangan melalui teknologi lB sudah puluhan tahun

- :.sanakan, sebagian besar betina dewasa yang ada di

- : ".'1ak merupakan sapi persilangan. Karena metode

- :-s angan yang tidak terarah dan akibat pada keragaan

: -::,ktivitas keturunannya tidak dipahami dengan baik oleh

:=.=rrak dan inseminator; akibat yang didapat adalah adanya
. 

= -:rderungan penurunan efisiensi reproduksi dan respon

:'::uKsi. Disamping ttu, program lB yang tidak terkontrol dapat

-=-ghllangkan rumpun lokalnya yang digunakan sebagai induk.

- = n terlihat nyata dengan berkurangnya populasi rumpun murni

. =: Peranakan Ongole (pO).

lalam usaha CCO sapi potong, pilihan antara memanfaatkan

:-,;ram persilangan atau peternakan murni dapat dilihat pada

--=-bar 2.2. Pada ketersediaan pakan yang terbatas, peternakan

- ,'1 akan lebih lebih efisien, karena ternak lokal sudah

:=-:Captasi dengan keterbatasan ketersediaan pakan dan sistem

: =-eliharaan.
Jntuk usaha CCO sapi potong dengan basis pakan dan

- ; (ungan perkebunan kelapa sawit, disarankan untuk

-=manfaatkan satu rumpun saja. Pertimbangan memanfaatkan

:l:- rumpun antara lain: (1) ketersediaan pakan relatif kurang
-.=rcukupi untuk kebutuhan produksi untuk sapi persilangan; (2)

i s:em pemeliharaan yang semi-intensif dan kemungkinan infestasi

:=-yakit, tidak sesuai untuk produksi sapi persilangan; (3) pada

41
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Sumber: FAO Breeding Program (1969)

Gambar 2.2. Alternatif pilihan program pembibitan sapi

umumnya wilayah perkebunan kelapa sawit sangat jauh dari

"penanganan" petugas yang membidangi fungsi peternakan dan

kesehatan hewan; dan (4) pada sistem pemeliharaan semi-intensif

dan ekstensif, akan sangat sulit mendeteksi berahi dan waktu yang

tepat untuk lB, sehingga dikhawatirkan service per conception (SIC)

menjadi tinggi, yang justru akan menurunkan efisiensi usaha.Untuk

kelompok peternak yang memelihara ternak secara intensif

dikandangkan dapat mengaplikasikan teknologi lB, baik untuk

tujuan perkawinan murni atau persilangan. lB akan berhasil bila:

(i) kondisi sapi bagus, tidak kurus dan tidak terlalu gemuk; (ii)

4t

identifikasi sifat yang diinginkan

o estimasi parameter genetik dan
phenotipik

o heterosis

apakah performan dari rumpun yg dipilih tersebut secara komparatif cukup

tidakyaapakah heritabilitasnYa tinggi ?

tidakya
apakah performan

persilangan >30% lebih
tinggi vs murni ?

tidakya

apakah tersedia infrastruktur dan
sumber daya yang memadai untuk

persilanqan?

tidakya

persilangan peternakan murnipeternakan persilangan



Budidaya Sapi Potong pota Cow Calf Operation di perkebunan
Kelapa Sawit: (Kajian Empiris: Tantarigan dan petuang)

-: ='rak mampu medeteksi berahi dengan baik dan tepat; (iii)
-s:-',nator bekerja dengan trampir dan datang tepat waktu pada
::i. sapi pada masa subur; serta (iv) kualitas semen di lapangan
::l-s Jaminan ketersediaan nitrogen cair secara kontinu menjadi
:; :1 satu persyaratan muflak untuk keberhasilan lB.

-ipabila peternak melakukan persilangan dengan sapi
- ':duksi (simmentar atau Limousine) harus diperhatikan benar-

: =^ar bahwa sebagian sapi betina persilangan hasil lB ada
.=:enderungan atau berpotensi majir. Sapi_sapi seperti itu harus
- s rgkirkan untuk dimanfaatkan sebagai sapi potong. Sapi
: a:lgan hasil lB harus memperoleh cukup pakan dan benar_
:=-1ar dijaga kesehatannya, sehingga dapat berahi tepat waktu,
:ak terjadi berahi tenang (sirent heat), mudah terjadi konsepsi

. :: ka di-lB, dan kebuntingannya terjaga sampai melahirkan.
Untuk menjaga agar tingkat konsepsi atau calving rafe cukup

^ggi, dapat dirakukan kombinasi rB dan intensifikasi kawin aram
rKA). Sapi yang sudah di lB dua kali, sebaiknya dikumpulkan

r3ngan pejantan. Bira daram satu sikrus berahi seranjutnya berum
.:rjadi kebuntingan, sapi segera diperiksakan kepada petugas
-ntuk dilihat organ reproduksinya. Bira ada kerainan dan surit
: obati, sebaiknya sapi segera disingkirkan atau di_cutting untuk
:ernak potong. Sebagai patokan, sapi betina harus dapat bunting
bila dikawinkan (di-rB) j - 2 kari. Jarak beranak harus dijaga
sekitar 12 - 14 bulan, dan sapi betina dapat dipelihara sampai
menghasilkan anak 6 kali atau lebih.

I
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PERUMUSAN PELUANG DAN TANTANGAN

Beberapa kajian pengembangan sapi potong melalui kegiatan

budidaya dengan pendekatan SISKA akan berhasil apabila pelaku

usaha melakukan optimalisasi setiap komponen dari subsistem

budidaya sapi potong dan perkebunan kelapa sawit. Pendampingan

dan dukungan teknologi, serta ketersediaan modal, kemudahan

atau jaminan memperoleh input, dan pemasaran hasil yang

memadai akan menjamin keberlanjutan usahaternak sapi potong.

Optimalisasi masing-masing komponen dari subsistem budidaya

sapi potong dan perkebunan kelapa sawit untuk saling

berintegrasi atau besimbiose tertera dalam Gambar 2.3.

Masih tingginya impor sapi bakalan dan daging sapi

menunjukkan bahwa produksi ternak dan hasil ternak secara

nasional belum dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri.

Beberapa masalah masih rendahnya produksi ternak lokal antara

Iain: (1) masih rendahnya produktivitas biologik ternak; (2) ketidak

seimbangan antara laju pemotongan ternak dengan

perkembangan populasi; (3) belum termanfaatkannya areal

perkebunan kelapa sawit sebagai produsen sapi bakalan; dan (4)

usaha CCO terkonsentrasi di wilayah padat penduduk yang

dipelihara peternak kecil secara tradisional dan skala usaha

rendah; dan (5) faktor ekonomi makro. Namun dalam makalah ini

difokuskan pada aspek teknis peternakan dan peluang agribisnis

usaha CCO. Dengan meningkatnya efisiensi usahaternak,

44



i

Budidaya Sapi Potong pola Cow Calf Operation di perkebunan
Kelapa Sawit: (Kajian Empiris: Tantanoan dan peluang)

"" - .'.-.a1 dapat meningkatkan gairah peternak/pengusaha untuk
' : :---ar usaha CCO yang berdayasaing dan berkelanjutan.

?
++

++

? ++
+

- _: _< organik

iambar2.3. Diagram alir SISKA dalam
masing komponen

Salah satu peluang yang sangat potensial untuk meningkatkan

='s;ensi usaha CCO adalah dengan memanfaatkan areal
::rkebunan kelapa sawit merarui pendekatan srsKA. Berdasarkan
- z tersebut di atas, perumusan masalah yang diangkat dalam

produktivitas sawit industri sawit

,--a kebun sawit Sawit (tandan buah segar)

limbah tanaman sawit produk samping:: ^arnan disekeliling
pohon sawit

.erumputan

eguminosa
. daun dan pelepah sawit
. batang sawit-)

. bungkil inti sawit (BlS)

. Iumpur sawit

++

bromassa (pakan sapi)

semi-ekstenslf (grazing) lntensif (cut and cany)

-enaga kerja ? usahaternak sapi (CCO)

produktivitas sapi

45
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pembahasan ini adalah "Usaha CCO model SISKA belum

berkembang".

Berdasarkan kajian beberapa peneliti terdahulu (DIWvANTo ef

al., 2004; MATHtus, 2007) menunjukkan bahwa pengembangan

usaha CCO sapi potong model SISKA berpeluang besar untuk

menunjang kemandirian pangan asal daging sapi, antara lain: (i)

terdapat beberapa rumpun sapi lokal yang adaptif pada

agroekosistem perkebunan kelapa sawit, (ii) tersedianya biomassa

berlimpah untuk pakan sapi; dan (iii) tersedianya IPTEK inovatif

untuk meningkatkan efisiensi produksi usahaternak dengan pola

SISKA. Kelemahan yang cukup menonjol terutama pada

pemeliharaan ekstensif dan merupakan masalah yang harus diatasi

meliputi: (i) kematian pedet di beberapa wilayah masih sangat tinggi

berkisar antara 20 - 40 persen, dan kematian induk masih cukup

besar lebih dari 10 - 20o/o, (ii) cenderung terjadinya perkawinan

dengan kerabat dekat; (iii) kurang tersedianya jantan dewasa

sehingga selang beranak cenderung panjang; dan (iv) produktivitas

sapi yang masih sangat variatif (Dtwvaruro et a\.,2004).

Peluang untuk mengembangkan usaha atau industri sapi

potong masih sangat besar karena permintaan daging yang terus

meningkat, seirama dengan perkembangan ekonomi, kesadaran

gizi dan perubahan gaya hidup. Pemasaran daging di dalam

negeri masih terbuka lebar, terkait dengan upaya untuk

melakukan substitusi impor atau promosi ekspor. Beberapa areal

perkebunan yang sangat luas yang menyediakan bahan pakan
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Kelapa Sawit: (Kajian Emptris: Tantangan dan peluang)

.- ...:ah. saat ini masih kosong ternak, seperti di Sumatera,
' : ---:an, dan Papua. Ancaman yang paling menonjol adalah:

-a:ralnya biaya pengadaan sapi; dan (2) kebijakan dari
, : - _- - saha perkebunan yang menganggap bahwa masuknya
.'-:. sapi di perkebunan kelapa sawit merupakan hama untuk

r . - - j(atan produktivitas tanaman utama.
',':ialui pendayagunaan hasil-hasil penelitian yang telah

. -:: (an lembaga penelitian dan perguruan tinggi diharapkan
' 

' 
*:u memberikan arah yang tepat terhadap pengembangan ilmu

. :- reiahuan dan teknologi (lpTEK) di bidang peternakan dengan
'- --arfaatkan sumber daya lokal secara efektif dan efisien. Har- : rarapkan dapat memberikan dampak pada peningkatan

- ', : -<tivitas ternak, pendapatan, dan kesejahteraan masyarakat,
,-anya adalah para pelaku usaha CCO model SISKA.

3erdasarkan isu aktual, yang dimunculkan dan perumusan
.-''salah untuk meningkatkan ketersediaan sapi bakaran di daram
-=::ri adalah "meningkatnya efektivitas penyediaan sapi bakalan
- :alam negeri". Secara rinci isu aktual, perumusan masalah
, .:1 kan dalam ilustrasi pohon lVasalah, sebagaimana tertera
-= am Gambar2.4.
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4

akibat

sebab

Permasalahan utama adalah nomor 1

Penyebab utama dari Nomor 1 adalah permasalahan pokok nomor 2b

Penyebab utama Nomor 2b adalah permasalahan spesifik nomor 3b

nXiULt p"rrnu"alahan pada Nomor 1 mengakibatkan permasalahan nomor 4

Gambar2.4.PohontMasalahbelumberkembangnyaUsahaCComodel
SISKA

Analisis Tantangan dan Peluang

Untuk menghasilkan strategi untuk mencapai tujuan dan

sasaran yang ingin dicapai, digunakan analisis swoT (strengths,

u/eaknesses, opportunities dan threats) seperti tertera dalam

rabel 2.L Kekuatan dan kelemahan adalah faktor internal; dan

peluang serta ancaman adalah faktor eksternal'

a

b c

2

L

Produksi sapi bakalan
masih rendah

Usaha CCO model SISKA
belum berkembang

Pemahaman SISKA
masih rendah

Sulitnya pengadaan
sapi betina dewasa

Lokasi jauh dengan
konsu men/konsu men

antara

Usaha CCO kurang
menguntungkan

Kekhawatiran akan
merusak tanaman

kelaoa sawit

Berpotensi terjadi
konflik internal/

eksternal

4B

a



Budidaya Sapi Potong Pola Law Calf Operation di perkebunan
Kelapa Sawit: (Kajian Entpiris: Tantangan dan petuang)

- z=el 2.1. Faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang
dapat mempengaruhi usaha CCO sapi potong model SISKA

- :. -atan
!. -,rgths)

Kelemahan
(Weaknesses)

Peluang
(Opportunities)

Ancaman
(Threats)

-ersedianya
riomassa untuk
usaha CCO

Tersedianya
rumpun sapi
lokal yang
adaptif

Sa ng bersinergi
s :rbiose) antar

. - psistem
S SKA

Produktivitas
biologik sapi
relatif masih
rendah

Kekhawatiran
akan merusak
tanaman
kelapa sawit

Lokasi jauh
dengan
konsumen/
konsumen
antara

Permintaan
sapi bakalan di
dalam negeri
sangat tinggi

Jumlah inovasi
IPTEK
optimalisasi
SISKA cukup
tersedia

Daya tampung
areal
perkebunan
untuk usaha
CCO masih
sangat besar

lt/ahalnya
biaya
pengadaan
sapi

[/asuknya
sapi bakalan
impor yang
lebih murah

Kematian sapi
akibat makan
rerumputan
yang habis
disemprot
herbisida

4. u n c i Keberhasi I a n P ri oritas

Penentuan kunci keberhasilan prioritas dilakukan dengan
-- enganalisis: (1 ) faktor internal; (2) faktor eksternal; (3) keterkaitan

';<tor internal dengan faktor eksternal; (4) peta kekuatan

-'ganisasi; dan (5) menetapkan faktor kunci keberhasilan prioritas.

Analisis Faktor lnternal dan Eksternat

Dari keenam faKor internal yang merupakan kunci

keberhasilan kemudian dinilai bobotnya dengan cara komparasi

berdasarkan urgensinya di antara masing-masing faktor tersebut.

t
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Tabel 2.2. berikut disajikan matriks urgensi faktor internal dan

eksternal. Hasil komparasi menunjukkan bahwa pada faktor

"kekuatan", tersedianya biomassa untuk usaha CCO, memiliki

bobot tertinggi (26,670/o). Sementara itu pada faktor "kelemahan",

Kekhawatiran akan merusak tanaman kelapa sawit, memiliki

bobot tertin g gi (26,67 o/o).

Dengan melakukan analisis yang sama, pada faktor eksternal

(Tabel 2.2.) dihasilkan bahwa pada faktor "peluang", jumlah

inovasi IPTEK optimalisasi SISKA cukup tersedia, mendapatkan

bobot tertinggi (26,67%). Sementara itu pada faktor "ancaman",

mahalnya biaya pengadaan sapi, mendapat bobot tertinggi

(33,33%).

Analisis Keterkaitan Faktor lnternal dan Eksternal

lVelalui analisis keterkaitan faktor internal dan eksternal, dipilih

satu faktor kunci dari masing-masing faktor Kekuatan (S),

Kelemahan (W), Peluang (O), dan Ancaman (T). Hasil analisis

tertera pada Tabel 2.3. Hasil analisis keterkaitan menunjukkan

bahwa yang menjadi faktor kunci keberhasilan prioritas adalah

sebagai berikut: (1) Tersedianya rumpun/galur ternak lokal yang

adaptif, sebagai faktor kunci kekuatan; (2) Produktivitas biologik

ternak lokal relatif rendah, sebagai faktor kunci kelemahan; (3)

Permintaan produk peternakan di dalam negeri sangat tinggi,

sebagai faktor kunci peluang; dan (4) Usaha peternakan

umumnya masih bersifat sambilan, menjadi faktor kunci ancaman.
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Budidaya Sapi Potong pola Cow Calf Operation di perkebunan
Kelapa Sawit: (Kajian Empiris. Tantangan dan peluang)
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Budidaya Sapi Potong pola Cow Calf Operation cli perkebunan
Kelapa Sawit: (Kajian Empiris: Tantangan ctan peluang)

='aluasi Keterkaitan faktor internal dan eksternal didasarkan
: : :, besaran total nilai bobot (TNB) dari faktor internal dan
:. : =rnal. Langkah yang ditempuh antara lain dengan menghitung:

r:r'sentase bobot faktor (BF %); dilakukan dengan menilar
-3rat urgensi setiap faktor dengan metode komparasi urgensi

,.au tingkat kepentirigan setiap satu faktor dibandingkan
:ergan faktor lain, guna menentukan faktor mana yang lebih

- 
-Jen

- ', al dukungan (ND); ditetapkan berdasarkan penilaian

s:serapa besar dukungan yang diberikan faktor-faktor tersebut

=rnadap pencapaian sasaran dengan menggunakan skor nilai:

2 Angka 4 menyatakan besar dukungannya.

3 Angka 3 menyatakan cukup dukungannya.
i Angka 2 menyatakan kurang dukungannya.

5 Angka 1 menyatakan tidak ada dukungannya.

: \ lai bobot dukungan (NBD); ditetapkan sebagai hasit kali dari
:cbot faktor (BF) dengan nitai dukungan (ND).

- reterkaitan antar faktor; ditetapkan berdasarkan penilaian

seberapa besar keterkaitan masing-masing faktor tersebut
:erhadap pencapaian sasaran dengan menggunakan skor
seperti pada penetapan ND.

: \rlai rata-rata keterkaitan (NRK); merupakan hasil dari jumlah

rllai keterkaitan dibagi dengan banyak faktor dikurangi 1.
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Budidaya Sapi Potor p /ola Cow Caif Operation di perkebLtnan
Kelapa Sawit: (Kajian Empiris: Tantangan dan peluang)
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I nov asi Pengemba ng an Sapi
Si ste m I ntegrasi Sapl Sawtf

6. Nilai bobot keterkaitan (NBK); merupakan hasil perkalian dari

BF% dengan NRK.

7. Total nilai bobot (TNB); merupakan hasil penjumlahan NBD

dengan NBK.

Berdasarkan hasil perhitungan dan evaluasi faktor keterkaitan

internal dan eksternal, diperoleh faktor-faktor kunci keberhasilan

dengan nilai TNB yang tertinggi dari masing-masing faktor

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman.

a. Faktor kekuatan adalah tersedianya biomassa untuk usaha

CCO, dengan nilai TNB sebesar 2,13.

b. Faktor kelemahan adalah kekhawatiran akan merusak

tanaman kelapa sawit dengan nilai TNB sebesar 1,96.

c. Faktor peluang adalah jumlah inovasi IPTEK optimalisasi

SISKA cukup tersedia dengan nilai TNB sebesar 1,89.

d. Faktor ancaman adalah mahalnya biaya pengadaan sapi

dengan nilai TNB sebesar 1,70.

Berdasarkan hasil evaluasi keterkaitan faktor internal dan

eksternal pada Tabel 2.3. diperoleh posisi kekuatan organisasi

yaitu:

a. Kekuatan (sfrengfhs) sebesar 3,88

b. Kelemahan (weaknesses) sebesar 3,03

c. Peluang (oppoftunities) sebesar 3,61

d. Ancaman (threats) sebesar 2,30
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Budidaya Sapi Potong Pota Cow Calf Operation cli perkeburtan
Kelapa Sawit: (Kajian Empiris Tantangan dan Peluang)

: eta Kekuatan Organisasi

reta kekuatan organisasi ditunjukkan oleh kuadran l, ll, lll, lV
:-l berturutturut berarti sangat kuat, kuat, lemah, dan sangat

-- 3h. Garis kuadran tersebut terbentuk karena perpotongan

, ='s absis (TO) dengan garis ordinat (SW). Letak garis resultante

=^j dibuat berdasarkan selisih S dan W serta selisih O dan T
' 
=- .lnjukkan kekuatan organisasi.
reta kekuatan organisasi tersebut diperoleh dengan

-=nbandingkan antara TNB dari nilai kekuatan (S) dengan

'= ::nahan (W) yaitu 3,BB - 3,03 = 0,85 serta TNB dari nilai

:: -ang (O) dengan ancaman (T) yaitu 3,61 - 2,30 = j,3j
l:n:bar 2.5.). Peta kekuatan organisasi berada pada kuadran ST.

s (3,88)

0,85

T (2,30) o (3,61)
1,31

IV

w (3,03)

Gambar 2.5. Peta kekuatan organisasi
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lnovasi Pengembangan Sapi
Sistem lntegrasi Sapi Sawit

Berdasarkan peta yang diperoleh menunjukkan bahwa dengan

Tersedianya biomassa untuk usaha CCO di areal pekebunan

kelapa sawit dan tersedianya jumlah inovasi IPTEK optimalisasi

SISKA, kekhawatiran terjadinya kerusakan tanaman kelapa sawit

tidak akan terjadi, justru akan saling meningkatkan produktivitas

pada masing-masing subsistem usaha. Artinya, budidaya sapi

potong pola CCO di areal perkebunan kelapa sawit, sangat

berpeluang dikembangkan untuk menuju kemandirian penyediaan

daging sapi.

Strategi dan Rencana Kegiatan

Pe ny u s u n a n Strateg i Keb ij a ka n O peras i o n a I P rog ra m
Kegiatan

Untuk menentukan strategi, digunakan analisis strategi SWOT

(Tabel 2.4.). Hasil analisis SWOT dapat disusun empat kebijakan

operasional dalam upaya mengembangkan budidaya sapi potong

pola CCO dengan pendekatan SISKA, yaitu:

a. lt/emanfaatkan biomassa dan IPTEK yang tersedia untuk

pengembangan budidaya sapi potong;

b. It/emanfaatkan IPTEK yang tersedia dalam usaha CCO

dengan modelSISKA;

c. lVlelakukan kebijakan insentif dan mengoptimalkan efisiensi

dan produktivitas usaha CCO;

d. Melakukan kebijakan insentif dan menerapkan pendekatan

SISKA.
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Budidaya Sapi Potong Pota Cow Catf Operation di perkebunan
Kelapa Sawit: (Kajian Empiris: Tantangan dan peluang)

- z'el 2.4. Formulasi strategi swor yang diperrukan untuk meningkatkan
efektivitas pengembangan sapi potong pola CCO 

-d"ngun

pendekatan SISKA

:a<tor internal

: 
=. :cr eksternal

Appoftunities
, Feluang)

,umlah inovasi
,PTEK optimalisasi
SISKA cukup
tersedia

-- -eats (Ancaman)
- - ralnya biaya
::igadaan sapi

Strengths (kekuatan)
tersedianya biomassa

untuk usaha CCO

Strategi:S-O
Manfaatkan biomassa
dan iptek yang
tersedia untuk
pengembangan
budidaya sapi potong

Strategi:S-T
Lakukan kebijakan
insentif dan
optimalkan efisiensi
dan produktivitas
usaha CCO

Weaknesses
(kelemahan)

kekhawatiran akan
merusak tanaman

kelapa sawit

Strategi:W-O
lt/lanfaatkan IPTEK
yang tersedia dalam
usaha CCO dengan
modelSlSKA

Strategi:W-T
Lakukan kebijakan
insentif dan terapkan
pendekatan SISKA

I

? e n c a na Keg iata n Terkoord i nas i
Dari formulasi strategi SWOT yang sudah disusun, ditentukan

.=:ijakan operasional masing-masing tiga Iangkah rencana
' :giatan yang akan dilaksanakan (Tabel 2.5.).
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lnovasi Pengembangan Sapi
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Tabel 2.5. Strategi dan rencana kegiatan pengembangan sapi potong
pola CCO dengan pendekatan model SISKA

Strategi Rencana Kegiatan

lVlemanfaatkan Nlelakukan koordinasi dengan lembaga litbang

biomassa dan untuk menyusun kegiatan pemanfaatan biomassa

IPTEK yang yang tersedia untuk pakan sapi

tersedia untuk Promosi dan implementasi inovasi teknolgi
pengembangan pemanfaatan biomassa sebagai pakan sapi
budidaya sapi Bekerjasama dengan stakeholders untuk sca/rng-
Potong up inovasi teknologi pakan

N/emanfaatkan
IPTEK yang
tersedia dalam
usaha CCO
dengan model
SISKA

Menyusun inovasi teknologi tepat guna budidaya
sapi potong

Promosi dan implementasi inovasi teknologi
budidaya menurut sistem usaha (intensif/ekstensif)

Bekerjasama dengan stakeholders untuk sca/ing-
budidaya sapi potong model SISKA

tMelakukan ft/elakukan inventarisasi dan promosi dengan mitra

kebijakan kerjasama yang potensial untuk pengembangan

insehtif dan sapi potong

mengoptimalkan lmplementasi pola kerjasama dengan stakeholders
efisiensi dan untuk budidaya sapi potong model SISKA
produktivitas Penerapan kebijakan insentif untuk budidaya sapi
usaha CCO potong model SiSKA dari pemerintah '

lvlelakukan Menyusun program inovasi teknologi SISKA yang
kebijakan benar-benar efisien
insentif dan Kerjasama dengan stakeholders untukmenerapkan pengembangan sapi potong model SISKA

3i3[i""" Pembinaandaripemerintahbersamastakehotders
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Budidaya Sapi Potong pola Cow Calf Operation di perkebunan
Kelapa Sawit: (Kajian Empiris: Tantangan dan peluang)

: _: t o. /erktraan kesulitan dan rencana langkah antisl pasi
:: ':=^ kesulitan Rencana Iangkah antisipasi

3=,"turan pemahaman
rr€ra budidaya sapi
rtng modelS|SKA
-t-f3an kerUsakan
€5{"Jn kelapa sawit

Gelar teknologi usaha CCO sapi potong
yang berhasil menerapkan prinsip SISKA
kepada pengusaha perkebunan kelapa
SAWit;

Untuk sistem ekstensif perlu pengaturan
kapasitas tampung lahan, rotasi
penggembalaan, dan umur tanaman kelapa
sawit;
Perlu penelitian untuk menjawab
kekhawatiran bahwa keberadaan sapi di
areal kebun dapat merusak produktivitas
kelapa sawit
Mengimplementasikan IpTEK yang
tersedia untuk meningkatkan produktivitas
masing-masing subsistem dengan
pendekatan SISKA

: =-:-.an kepentingan
. --:'a peternak yang
* 

= 
-;gembalakan

. . - ^ ,,a di areal kebun
: :la sawit dengan

- =-:tsaha perkebunan
. .:sta dan pTpN)

Bekerjasama dengan sfakeholders untuk
melaksanakan penyuluhan tentang SISKA
dan pembentukan kelompok peternak;
Kesepakatan untuk pengaturan
penggembalaan, pembelian pupuk organik,
danlatau tenaga kerja ternak;

seluang pengadaan
sapi betina produktif
r:lpor dengan
:endahnya efisiensi
'eproduksi dan kematian
cmak

Keflasama dengan pelaku usaha
peternakan potensial untuk melaksanakan
usaha CCO dilanjutkan dengan usaha
penggemukan dengan pendekatan SISKA;
Manfaatkan usaha CCO dengan sistem
bagi dengan pekebun;
Kerjasama dengan lembaga litbang untuk
mengawal implementasi lpTEK.
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Perkiraan Kesulitan dan Rencana Antisipasi

Dalam proses pelaksanaannya, sangat mungkin terjadi

berbagai masalah, hambatan dan kesulitan yang memerlukan

penyesuaian maupun akan mengurangi keberhasilan pencapaian

sasaran kegiatan. Kesulitan tersebut kemungkinan berkaitan

dengan hal-hal yang bersifat teknis maupun non teknis. Dalam

rangka mengantisipasi pengaruh kesulitan terhadap keberhasilan,

sebelum pelaksanaan kegiatan, faktor kesulitan sudah

diperhitungkan sehingga dapat disiapkan langkah-langkah

pemecahan masalah.

PENUTUP

Program Swasembada Daging Sapi dan Kerbau 2014

(PSDSK-2014) yang berkelanjutan hanya dapat diwujudkan

apabila populasi dan produktivitas ternak meningkat, yang pada

gilirannya akan menambah produksi daging di dalam negeri.

lnovasi teknologi peternakan dan pengembangan sapi di

perkebunan kelapa sawit melalui sistem integrasi sapi-kelapa

sawit (SISKA) sudah direkomendasikan cukup lama, namun

pertambahan populasi di kawasan ini belum terlihat secara nyata.

Saat ini lebih dari 50 persen populasi sapi dan kerbau justru

terkonsentrasi di kawasan padat penduduk (pulau Jawa, Bali, dan

kepulauan Nusa Tenggara) yang daya dukung lahan sangat

terbatas. Sementara itu di pulau Kalimantan, Sumatera, dan

L

62



antisipasi apabila terjadi hambatan atau kesulitan untuk

mengembangkan usaha CCO di perkebunan sawit melalui

pendekatan SISKA.

Usaha CCO di perkebunan kelapa sawit dengan pendekatan

SISKA merupakan alternatif yang sangat besar peluangnya untuk

menyediakan sapi bakalan untuk usaha penggemukan sebagai

penyedia daging sapi secara nasional.
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3
PEMANFAATAN TEKNOLOGI INSEMINASI BUATAN
DALAM SUATU SISTEM INTEGRASI SAPI.SAWIT

E. HANDTwTRAWAN, B. TTESNAMURTT dan K. Dlwynruro

Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan
Jl. Raya Pajajaran Kav. E-59, Bogor 16151

email : eh_wirawan@yahoo.com

RINGKASAN

Salah satu teknologi reproduksiyang paling banyak digunakan untuk
membantu meningkatkan mutu genetik sapi dan efisiensi usaha
budidaya sapi adalah inseminasi buatan (lB). Sejarah penemuan lB dan
perkembangan teknologi ini di dunia menunjukkan bahwa teknologi ini
dapat diterima dan dapat digunakan untuk tujuantujuan tertentu,
demikian pula di lndonesia.

Teknologi lB dapat digunakan untuk kegiatan pemurnian, up grading
atau persilangan, dan sasaran akhirnya untuk menghasilkan bibit unggul
murni, ternak unggul komposit, atau ternak komersial. Pelaksanaan lB
pada sapi potong di lndonesia berkembang sangat cepat, baik untuk
tujuan pembibitan maupun untuk usaha cow calf operation (CCO)
menghasilkan sapi bakalan. Pejantan yang digunakan sebagai donor
harus memenuhi berbagai persyaratan teknis pemuliaan dan
persyaratan teknis kesehatan hewan agar tujuan IB untuk meningkatkan
mutu genetik sapi menjadi lebih produktif, menghasilkan daging lebih
cepat, memproduksi karkas lebih banyak, dan secara ekonomis
menguntungkan dapat tercapai.

Teknologi dan aplikasi lB dalam suatu rangkaian kegiatan usaha
peternakan sapi potong pada sistem integrasi sapi-sawit (SISKA)
memungkinkan untuk diterapkan dan berpeluang mendukung PSDSK
yang berkelanjutan. lr/eskipun demikian pelaksanaan lB kemungkinan
akan menghadapi beberapa kendala dengan kondisi di perkebunan
sawit, seperti pengadaan nitrogen cair dapat menjadi kendala karena
sarana transportasi yang sulit dan komunikasi yang belum lancar.
Teknologi lB dapat diterapkan dalam usaha perbibitan maupun budidaya
di dalam SISKA sepanjang ternak dikandangkan sehingga pengamatan
betina berahi dapat dilakukan dengan baik. Semen yang digunakan lebih
sesuai jika menggunakan rumpun sapi asli atau lokal, sementara itu
untuk persilangan dengan Bos taurus hendaknya dibatasi dan dilakukan

L
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. :": selektif. peningkatan terbesar dalam kinerja reproduksi dapat-' -'a1 dengan meningkatkan efisiensi deteksr estrus, akurasi deteksi: "'-: can keterampiran inserrrinator. s"ruin lir, pengeroraan ringkungan-'=': tepat, stres terutama panas dan pakan, secara signifikan daoat- =- -3katkan reproduksi. Kemungkinan !"rn"riiiril; rHffi;;,il
'''---'aktor tersebut di atas jauh rebih tinggi-oarrpada mencoba untuk- . - ::ndalikan faktor_fa,ktor lain, yung ""tiduk dapat sepenuhnya, . =^:alikan oleh peternak l

" ::a Kunci: lnseminasi Buatan, Sapi potong, lntegrasi Sapi Sawit

:: \DAHULUAN

-rtuk meningkatkan produktivitas sapi potong dalam suatu
: : :-r integrasi sapi_sawit (SISKA) dapat dilakukan dengan dua:'= a iu: (i) memperbaiki manajemen pemeliharaan agar sapi' . -: =-:ieh pakan yang cukup dan menciptakan kondisi
;'--jan yang nyaman agar sapi terhindar dari serangan

:- a- : atau stres; serta (ii) meningkatkan mutu genetik dengan
,'-. .=:<sl atau persilangan. perbaikan manajemen dalam suatu
. =* :udrdaya yang menerapkan prinsip_prinsip good farming

' -=:lices (GFp) dapat menjamin ternak berproduksi secara
.- ,.rslmal sesuai potensi genetiknya. Namun, perbaikan
-,rajemen pemeliharaan bersifat sementara, sedangkan
: ='baikan mutu genetik bersifat permanen walaupun prosesnya
-=merlukan waktu yang panjang.

Salah satu teknologi reproduksi yang paling banyak digunakan
- :L,k membantu meningkatkan mutu genetik sapi dan efisiensi
-sana budidaya sapi adarah inseminasi buatan (rB). Teknik ini
-:mungkinkan intensitas seleksi pada ternak jantan sangat tinggi, I
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karena setiap ekor pejantan dapat menghasilkan semen beku

dalam jumlah ribuan dosis sepanjang masa hidupnya. Teknologi

lB dapat digunakan untuk kegiatan pemurnian, up grading atau

persilangan, dan sasaran akhirnya untuk menghasilkan bibit

unggul murni, ternak unggul komposit, atau ternak komersial.

Ternak komersial betina dapat digunakan untuk

perkembangbiakan, sedangkan yang jantan digunakan sebagai

bakalan untuk usaha penggemukan.

Budidaya sapi untuk kegiatan sistem integrasi sapi-sawit

(SISKA) dapat ditujukan untuk: (i) usaha pembibitan menghasilkan

bibit unggul, (ii) usaha perkembang-biakan atau usaha cow calf

operation (CCO) menghasilkan sapi bakalan, atau (iii) usaha

penggemukan menghasilkan daging berkualitas tinggi. Usaha

pembibitan untuk meningkatkan mutu genetik sapi harus jelas

tujuan dan sasarannya, karena proses pembibitan memerlukan

ketekunan dan kesabaran yang tinggi, penuh risiko dengan tingkat

keuntungan yang relatif kecil. Namun kegiatan ini harus dilakukan,

agar secara bertahap mutu genetik sapi yang dikembangkan terus

meningkat. Sampai saat ini belum ada swasta atau peternak yang

secara khusus melakukan kegiatan pembibitan yang merupakan

investasi jangka panjang dan memerlukan modal dalam jumlah

yang sangat besar. Biasanya Pemerintah yang melaksanakan

kegiatan pembibitan sapi di Lembaga Litbang (Loka Penelitian

Sapi Potong, Grati-Pasuruan), di Balai Pembibitan milik pusat

(Balai Pembibitan Ternak Unggul, BPTU), di Balai Pembibitan
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Daerah (UPT-Daerah), atau dengan cara melibatkan masyarakat

dalam suatu village breeding center (VBC) dengan sistem terbuka

atau open nucleus breeding system (ONBS) (Dtwvnruro, 1997

dan 2008; dan Serreot et al., 2011). Ouput utama dari suatu

proses pembibitan sapi potong adalah pejantan untuk digunakan

dalam program lB atau intensifikasi kawin alam (lnKA).

Pengembangan sapi oleh pekebun atau peternak kecil di

perkebunan kelapa sawit sangat tepat dilakukan untuk usaha

CCO menghasilkan sapi bakalan. Usaha ini dapat memanfaatkan

biomasa yang tersedia melimpah di kebun sawit, atau dengan

memanfaatkan hasil samping pabrik pengolahan minyak sawit.

Teknologi lB sangat tepat dilakukan dalam usaha ini, karena

ternak harus dikandangkan dan peternak tidak harus memelihara

sapijantan kecuali untuk usaha penggemukan. Oleh karena itu, lB

menjadi salah satu teknologi yang harus dimanfaatkan dan dapat

diandalkan dalam pengembangan SISKA, baik untuk tujuan

peningkatan mutu genetik melalui proses pemurnian atau

persilangan, maupun untuk usaha CCO menghasilkan sapi

bakalan.

lt/akalah ini membahas teknologi dan aplikasi lB dalam suatu

rangkaian kegiatan usaha peternakan sapi potong pada sistem

integrasi sapi-sawit (SISKA). Topik yang dibahas meliputi

pemahaman dan sejarah perkembangan teknologi lB, pemilihan

dan pemanfaatan pejantan untuk menghasilkan semen beku,

I
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karena setiap ekor pejantan dapat menghasilkan semen beku

dalam jumlah ribuan dosis sepanjang masa hidupnya. Teknologi

lB dapat digunakan untuk kegiatan pemurnian, up grading alau
persilangan, dan sasaran akhirnya untuk menghasilkan bibit

unggul murni, ternak unggul komposit, atau ternak komersial.

Ternak komersial betina dapat digunakan untuk

perkembangbiakan, sedangkan yang jantan digunakan sebagai

bakalan untuk usaha penggemukan.

Budidaya sapi untuk kegiatan sistem integrasi sapi-sawit

(SISKA) dapat ditujukan untuk: (i) usaha pembibitan menghasilkan

bibit unggul, (ii) usaha perkembang-biakan atau usaha cow caff
operation (CCO) menghasilkan sapi bakalan, atau (iii) usaha

penggemukan menghasilkan daging berkualitas tinggi. Usaha

pembibitan untuk meningkatkan mutu genetik sapi harus jelas

tujuan dan sasarannya, karena proses pembibitan memerlukan

ketekunan dan kesabaran yang tinggi, penuh risiko dengan tingkat

keuntungan yang relatif kecil. Namun kegiatan ini harus dirakukan,

agar secara bertahap mutu genetik sapi yang dikembangkan terus

meningkat. Sampai saat ini belum ada swasta atau peternak yang

secara khusus melakukan kegiatan pembibitan yang merupakan

investasi jangka panjang dan memerlukan modal dalam jumlah

yang sangat besar. Biasanya Pemerintah yang melaksanakan

kegiatan pembibitan sapi di Lembaga Litbang (Loka penelitian

Sapi Potong, Grati-Pasuruan), di Balai pembibitan milik pusat

(Balai Pembibitan Ternak Unggul, BPTU), di Batai pembibitan
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l,erah (UPT-Daerah), atau dengan cara melibatkan masyarakat

- - am suatu village breeding center (VBC) dengan sistem terbuka

.'.. open nucleus breeding sysfem (ONBS) (DlwvnNro, 1997

-.r 2008; dan SrrrRot et a1.,2011). Ouput utama dari suatu

:'rses pembibitan sapi potong adalah pejantan untuk digunakan

-: am program lB atau intensifikasi kawin alam (lnKA).

rengembangan sapi oleh pekebun atau peternak kecil di

-=-<ebunan kelapa sawit sangat tepat dilakukan untuk usaha

- JC menghasilkan sapi bakalan. Usaha ini dapat memanfaatkan

: -'l'rasa yang tersedia melimpah di kebun sawit, atau dengan

-=ranfaatkan hasil samping pabrik pengolahan minyak sawit.
-=<nologi lB sangat tepat dilakukan dalam usaha ini, karena

=-:ak harus dikandangkan dan peternak tidak harus memelihara

,.: jantan kecuali untuk usaha penggemukan. Oleh karena itu, lB
--=rjadi salah satu teknologi yang harus dimanfaatkan dan dapat

- -rdalkan dalam pengembangan SISKA, baik untuk tujuan

: =^ ngkatan mutu genetik melalui proses pemurnian atau

- ='silangan, maupun untuk usaha CCO menghasilkan sapi

: r<alan.

Makalah ini membahas teknologi dan aplikasi lB dalam suatu
'.^gkaian kegiatan usaha peternakan sapi potong pada sistem
-.egrasi sapi-sawit (SISKA). Topik yang dibahas meliputr

:=rrahaman dan sejarah perkembangan teknologi lB, pemilihan

: -'r pemanfaatan pejantan untuk menghasilkan semen beku,
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serta aplikasi lB dalam suatu kegiatan SISKA untuk tuiuan

pembibitan atau usaha CCO menghasilkan sapibakalan'

TNSEMINASI BUATAN (lB)

lnseminasi buatan (lB) telah diterapkan di lndonesia dalam

kurun waktu yang cukup lama terutama pada sapi potong dan

sapi perah. lB adalah merupakan teknik reproduksi yang

digunakan saat ini salah satunya dalam mengatasi kelangkaan

pejantan di daerah-daerah tertentu' disamping tujuan utamanya

adalah perbaikan mutu genetik' Kawasan perkebunan kelapa

sawit dimana STSKA diterapkan umumnya merupakan kawasan

yang terpencil' Dimana di kawasan SISKA tersebut' bisajadi rasio

kepemilikan sapi jantan: betinanya tidak mencukupi untuk

perkembangbiakan sapi yang baik' Di daerah demikian lB

merupakan "alat' yang sangat berguna untuk meningkatkan

efisiensi reproduksi sapi yang dipelihara peternak' Teknis

pelaksanaan lB di kawasan SISKA dapat berkerjasama dengan

inseminator dari Dinas Peternakan setempat yang terdekat'

Sejarah lnseminasi Buatan

lnseminasi buatan (lB) atau artificial insemination (Al) dan

secara umum juga dikenal dengan istilah kawin suntik adalah

suatu cara atau teknik untuk memasukkan mani (semen) yang

telah dicairkan dan telah diproses terlebih dahulu yang berasal

dari ternak jantan ke dalam saluran alat kelamin betina dengan
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-:-ggunakan metode dan alat khusus yang disebut ,insemination

' - 
^ Teknologi lB terah rama dikenar dan dipraktekkan peternak

-=:a hampir semua jenis hewan piaraan, seperti: sapi, kerbau,

-:a kambing, domba, itik, ayam, anjing, kucing, dan bahkan

' -:an dipraktekkan pada berbagai hewan riar di kebun binatang
::ra ikan. Berdasarkan sejarah perkembangannya yang

- -=r takan oleh banyak pakar, teknorogi rB pertama kari dirakukan

-':a kuda yang sedang berahi di abad ke XIV oleh seorang
: , ^ geran Arab yang sedang berperang. pangeran tersebut
-=ncuri" semen dengan menggunakan suatu tampon kapas dari

-, :m vagina seekor kuda musuhnya yang baru saja dikawinkan
::^gan pejantan yang dikenal cepat larinya. Tampon tersebut
.=rudian dimasukkan ke dalam vagina kuda betinanya yang
::rang berahi, dan ternyata kuda betina tersebut menjadi bunting

'rg selanjutnya melahirkan kuda baru yang cepat larinya. lnilah
' .ah awal tentang lB, dan seterah itu tidak lagi ditemukan catatan
-- :rgenai pelaksanaan lB atau penelitian ke arah penggunaan

=<rik tersebut.

Beberapa pakar reproduksi (FoorE, 1980; ToELtHERE, 1gg5
:ar 1993; HAFEZ, 1993; serta RRuRol, 2Ol2) menjelaskan dalam
::rbagai rangkaian cerita bahwa tiga abad seterah cerita tersebut
: atas, pada tahun 1677, Anthony van Leeuwenhoek sarjana
l:landa penemu mikroskop dan muridnya Johan Amm telah
-ampu melihat sel kelamin jantan (spermatozoa) dengan
* kroskop buatannya sendiri. Setahun kemudian, pada tahun
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1678, seorang dokter dan ahli anatomi Belanda, Reijnier de Graaf,

menemukan folikel pada ovarium kelinci. Perkembangan

selanjutnya, Lazzaro Spallanzani,. seorang ahli fisiologi dan

anatomi terkenal ltalia, pada tahun 1780 melakukan penelitian

ilmiah pertama dalam bidang lB.Lazzaro berhasil menginseminasi

amphibia, yang kemudian memutuskan untuk melakukan

inseminasi pada anjing peliharaannya ketika memperlihatkan

tanda-tanda berahi dengan semen yang dideposisikan langsung

ke dalam uterus. Beberapa bulan kemudian, induk anjing tersebut

melahirkan anak yang mirip dengan kedua tetuanya. Dua tahun

kemudian (1782) penelitian tersebut diulangi oleh P. Rossi

dengan hasil yang juga memuaskan. Semua percobaan ini

membuktikan bahwa kebuntingan dapat terjadi dengan

mengunakan inseminasi dan menghasilkan keturunan normal.

Spallanzani, yang dikenal sebagai bapak inseminasi, pada

tahun 1803 membuktikan bahwa semen kuda yang dibekukan

dalam salju atau udara dingin pada saat musim winter tidak

membunuh spermatozoa. Bahkan tindakan tersebut justru dapat

mempertahankan daya hidup spermatozoa dalam keadaaan

"tidur" atau hibernansi, tidak bergerak sampai dihangatkan

kembali. Ketika dihangatkan kembali spermatozoa dapat bergerak

kembali selama tujuh setengah jam. Hasil penemuannya tersebut

memberi inspirasi kepada peneliti lain untuk mengadakan kajian

yang lebih mendalam terhadap sel-sel kelamin dan fisiologi
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=: 
-lcuksi pada hewan, yang kesemuanya telah memberi

- -:'busi besar dalam pengembangan dan aplikasi teknologi lB.

lalam perkembangan selanjutnya, kegiatan lB pertama kali

- r.iukan pada kuda di Perancis (1980) oleh seorang dokter
- :,', an Perancis, Repiquet, dengan tujuan untuk mengatasi

'=-ajiran. Kegiatan ini selanjutnya diteruskan oleh Prof. Hoffman

-.- Stuttgart, Jerman, walaupun hasilnya juga kurang praktis

--.rx diaplikasikan. Pada tahun 1902, Sand dan Stribold dari

-=rmark, berhasil memperoleh empat konsepsi dari delapan

'-:a betina yang di lB. Mereka menganjurkan lB sebagai suatu

-:'a yang praktis, efektif dan efisien dalam penggunaan dan

-:nyebaran semen dari kuda jantan yang berharga dan

-emajukan peternakan pada umumnya. Selanjutnya, seorang

-eneliti dari Rusia, Elia l. lvannoff, pada tahun '1899 berhasil
*elakukan lB pada ternak ruminansia besar maupun ruminansia

- ecil, sapi dan domba, untuk yang pertama kali.

Hasil lB yang cukup fenomenal lainnya terjadi di Askaniya-

'.ova (1912) yang telah menghasilkan kebuntingan 80% dari 39

=<or kuda yang di lB, sementara dengan cara perkawinan alam

^anya diperoleh kebuntingan 43% dari 23 kuda yang dikawinkan.

Tahun 1914, Geuseppe Amantea, dari Roma, telah mengadakan

:enelitian dengan hewan piaraan anjing, burung merpati dan

ayam, serta berhasil membuat vagina buatan pertama untuk

anjing. Roemelle pada tahun 1926 pertama kali membuat vagina

buatan untuk ruminansia besar; dan Fred F. IVlcKenzie (Amerika
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Serikat, 1931) orang pertama yang membuat vagina buatan untuk

ruminansia kecil.

Kemajuan dan perkembangan besar dalam teknologi lB

diakselerasi dengan penemuan teknologi freezing semen sapi

yang disponsori oleh tiga peneliti lnggris C. Polge, A.U. Smith dan

A.S. Parkes pada tahun 1949. Mereka berhasil menyimpan

semen dalam kondisi beku untuk waktu panjang pada temperatur

sampai -79'C dengan menggunakan COz (dry ice) sebagai

pembeku dan gliserol sebagai pengawet. Pembekuan ini

disempurnakan lagi, dengan dipergunakannya N2 cair sebagai

bahan pembeku, yang menghasilkan daya simpan yang lebih

lama dan lebih praktis, dengan suhu penyimpanan -169'C.

Namun dalam perkembangannya, lB justru jarang atau hampir

tidak pernah dipraktekkan pada kuda, dan sangat banyak

digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan mutu genetik sapi

perah maupun sapi potong.

Perkembangan lB di lndonesia

Dalam review Rahadi yang diunduh pada tanggal 30

November 2012, dikatakan bahwa lB pertama kali diperkenalkan

di lndonesia pada awal tahun 1950-an oleh Prof. B. Seit dari

Denmark di Fakultas Kedokteran Hewan Universitas lndonesia

(FKH-Ul) dan Lembaga Penelitian Peternakan (LPP) Bogor. Pada

masa itu didirikan beberapa Balai/Stasiun lB di Jawa Tengah

(Ungaran dan MiriUKedu Selatan), Jawa Timur (Pakong dan
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--'i: ) Jawa Barat (cikore/sukabumi) dan Bari (Baturiti) untuk-::ngkapi keberadaan FKH_Ul dan Lpp_Bogor. Tujuan dari:=-:irian Barai/Stasiun rB tersebut adarah untuk mendukungr=^.ana Kesejahteraan rstimewa (RKr). Aprikasi IB dimaksudkan
_ - * ( meningkatkan mutu genetik sapi perah dengan'-=-ggunakan 

semen cair. Namun kegiatan IB pada masa itu,-< kontinu terutama pada tahun 1965_an, yang menyebabkan
' :: ercayaan masyarakat berkurang. Stasiun lB yang telah
. r 'Kan di enam tempat tersebut di atas akhirnya hanya tinggal
, '.-, di Ungaran, yang masih bertahan.

',lenurut Rahadi, dua Balai/Stasiun lB di Jawa Tengah pada.--r 1953 telah melaksanakan kegiatan lB, dengan tujuan: (i) di. :) -n lVirit, untuk sapi potong dengan intensifikasi ongolisasi
- =:ggunakan semen Sumba Ongole (SO) yang merupakan
. : - runan murni sapi Ongole dari lndia; dan (ii) di stasrun
_ - taran, untuk menciptakan ternak perah melalui proses up
: -=1lng dengan menggunakan pejantan Frisien Holstein (FH).-='ryata nasib kedua Balai pembibitan Ternak tersebut kurang
:='rasil, kecuali Balai pembibitan Ternak Ungaran, dan pada
'-"n 1970 barai ini diubah namanya menjadi Barai rnseminasi

: - atan Ungaran, yang melayani daerah jalur susu Solo_
: = rarang-Tegal, sampai sekarang. Kegiatan lB yang
: :erkenalkan oleh FKH lpB, di daerah pengalengan, Bandung
S = atan, mengalami kemajuan karena: (i) adanya sarana
:=runjang di daerah tersebut; (ii) kesadaran peternak bahwa I
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peningkatan mutu ternak melalui lB merupakan jalan yang

sesingkat-singkatnya menuju produksi tinggi; (iii) peternak telah

mengenal tanda-tanda berahi dengan baik; serta (iv) pengiriman

semen cair dari Bogor ke Pengalengan dapat memenuhi

permintaan, sehingga perbaikan mutu genetik ternak dapat

segera terlihat.

Selanjutnya RRHRot menjelaskan bahwa perkembangan lB di

Pangalengan sampai tahun 1970 mengalami kemunduran

sebagai akibat munculnya lndustri Pengolahan Susu (lPS) yang

tidak berbasis susu segar produksi dalam negeri, tetapi

menggunakan susu bubuk impor sebagai bahan bakunya. Namun

secara umum ketidak berhasilan program lB antara tahun 1960 -
1970, disebabkan karena penggunaan semen cair yang masa

simpannya terbatas, sehingga sangat sulit dilakukan

penyimpanan dan pelaksanaan lB di lapangan. Disamping itu

kondisi perekonomian saat itu sangat kritis sehingga

pembangunan bidang peternakan kurang mendapat perhatian.

Kegiatan lB mulai berkembang setelah Repelita l, dengan

menggunakan semen beku impor pada tahun 1973. Semen beku

yang digunakan pada masa itu merupakan pemberian gratis

pemerintah lnggris dan Selandia Baru. Selanjutnya pada tahun

1976 pemerintah Selandia Baru membantu mendirikan Balai

lnseminasi Buatan Lembang, dan setahun kemudian didirikan

pula pabrik semen beku kedua yakni diWonocolo Surabaya, yang

dalam perkembangan berikutnya dipindahkan ke Singosari-
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i ang, Jawa Timur. Pada tahun 1gT4 dilakukan evaluasi

:: aksanaan lB di Jawa tahun '1972 - 1974, yang menunjukkan

, jka konsepsi yang dicapai selama kurun waktu tersebut sangat
-=^cah, yaitu hanya 20 - 40 persen. Dari survei ini disimpulkan

-;"rwa titik lemah pelaksaan lB, terletak pada kondisi sapi yang
.-rang subur" karena: (i) kekurangan pakan, (ii) kelainan fisiologi

'-atomi dan kelainan patologik alat kelamin betina, serta (iii)

-:rajalelanya penyakit kelamin menular. Sedangkan kualitas

):ilren beku yang dihasilkan BIB terbukti cukup bagus yang

: :ukung inseminator yang cukup trampil (Rnunot, 2Ol2).

3 PADA SAPI POTONG

Perkebunan kelapa sawit merupakan kawasan yang sangat

: :tensial sebagai tempat pengembangan sapi potong. Untuk

-encapai swasembada daging sapi maka kawasan-kawasan

=:sebut harus diupayakan sebagai kawasan produksi sapi

: liong. Jika perkembangan sapi potong di kawasan ini dapat

:erjalan baik maka lB pada sapi potong di kawasan inijuga perlu

: lalankan untuk meningkatkan efisiensi reproduksi dan

:eningkatan mutu genetik.

Berdasarkan sensus yang dilakukan pemerintah pada tahun

i311 populasi sapi potong sekitar 14,8 juta ekor (KerulrNTAN dan

lPS, 2011), jauh melampaui data statistik yang ada maupun

:erkiraan yang tertuang dalam Roadmap Btue print PSDS 2010.
(enyataan ini menunjukkan bahwa populasi sapi potong sudah
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melampaui target swasembada. Namun dengan adanya fakta

bahwa: (i) masih banyak sapi betina yang dipotong dan

diperkirakan mencapai 150 - 200 ribu ekor/tahun, serta (ii)

sebagian besar sapi di Jawa dan Sumatera merupakan sapi

silangan yang tingkat produktivitasnya lebih rendah dibandingkan

sapi lokal (PurRo, 2009); maka target untuk menghasilkan sapi

bakalan dari lB pada tahun 2014 sebesar 1,9 juta ekor

menghadapi tantangan yang cukup besar.

Pelaksanaan lB pada sapi potong di lndonesia berkembang

sangat cepat, baik untuk tujuan pembibitan maupun untuk usaha

cow calf operation (CCO) menghasilkan sapi bakalan. Target

produksi semen beku yang dicanangkan pada tahun 2010 sampai

dengan tahun 2014 sangat besar (Tabel 3.1 ), walaupun

selanjutnya akan dilakukan koreksi. JVenurut DIwYANTo (2008)

penerapan teknologi lB di lndonesia untuk tujuan menghasilkan

sapi bakalan (feeder cattle) saat ini mungkin termasuk yang

terbesar di dunia. Di Amerika, Brasil, Australia, dan negara-

negara Eropa, aplikasi lB pada sapi potong biasanya hanya

terbatas pada kegiatan pembibitan untuk menghasilkan sapi

unggul. Sementara itu, pada usaha CCO, sapi potong biasanya

dipelihara secara ekstensif dalam suatu padang pangonan,

sehingga perkawinan dilakukan secara intensifikasi kawin alam

(lnKA). Sapi potong yang saat ini masih terpusat di Jawa dan Bali,

biasanya dipelihara dalam kandang, sehingga deteksi berahi

sebelum dilakukan lB dapat dilakukan lebih mudah.
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-abel 3.1. Produksi dan target produksi semen beku (dosis) di B/BlB
nasional tahun 2010 - 2014

:'cduksi* 2010 2011** 2012"" 2013** 2014**

BBIB
Singosari

BIB Lembang

2.933.000 3.731.000 4.300.000 4.541.000 4.553.000

2.020.000 3.300.000 4.500.000 4.750.000 5.000.000

- -mlah 4.933.000 7.031.000 8.800.000 9.291.000 9.553.000

-:aswnn (2011)

: : 63% Bos taurus dan 11,37% PO dan Brahman; ** Rencana/target produksi

Kegiatan lB pada sapi potong dilakukan untuk mengawinkan

sapi lokal dengan sapi eksotik, terutama Simmental dan Limousin,

:engan arah yang belum jelas (HnnoJosUBRoTo, 2002; 2006).

Sampai saat ini kinerja keragaan reproduksi sapi betina silangan
- asil lB, praktis belum banyak dievaluasi, kecuali beberapa

rformasi terbatas yang antara lain telah dilaporkan PUTRo

2009), SuaRRsoruo (2009), serta DtwyANTo dan INoUNU

2009). Sapi silangan hasil lB telah terbukti: (i) mempunyai bobot

ahir, bobot saprh dan bobot umur setahun yang lebih besar; (ii)

<ecepatan pertumbuhan yang lebih cepat bila memperoleh pakan

cerkualitas yang cukup sesuai umur dan ukuran badannya; (iii)
-nencapai bobot potong yang lebih besar; namun (iv) mempunyai

efisiensi reproduksi yang lebih rendah dibandingkan sapi lokal,

yang tercermin dengan calving interval yang lebih panjang dan

(emampuan beranak yang lebih sedikit.

Dalam review DrwyRruro (2012) dinyatakan bahwa secara

:eknis keberhasilan lB dipengaruhi oleh empat faktor utama yaitu

79



lnovasi Pengembangan Sapi
Sistem lntegrasi Sapi Sawit

kualitas semen, kondisi sapi, ketepatan deteksi berahi dan

ketrampilan inseminator. Namun ada hal yang sampai saat ini

belum diperhatikan yaitu performans reproduksisapi silangan sapi

silangan hasil lB dengan komposisi darah (genotipe) yang

berbeda. Apakah produktivitasnya tetap seperti sapi lokal atau

justru menyerupai tetua yang berasal dari daerah subtropis. Dari

berbagai pengamatan dan wawancara diketahui bahwa sapi

asli/lokal, terutama sapi Bali atau sapi PO, mampu beranak lebih

dari 10 kali sepanjang hidupnya. Dengan pemeliharaan yang baik,

jarak beranak sapi Bali maupun PO hanya sekitar 12 - 14 bulan

saja. Sebaliknya sapi silangan hasil lB yang secara genotipe sangat

berbeda dengan sapi lokal, mempunyai daya reproduksi yang

rendah dan rata-rata hanya mampu menghasilkan anak sekitar

4 - 5 ekor sepanjang hidupnya. Calving interval sapi silangan

hasil lB yang dipelihara dengan baik adalah sekitar 18 bulan

(Dlwveruro dan lNoutlu, 2009). Namun bila pemeliharaannya

kurang baik, terutama bila kekurangan pakan, maka calving

interval-nya dapat mencapai dua tahun atau lebih sebagai akibat

nilai seryice per conception (S/C) yang meningkat pula.

Pada prinsipnya lB dilakukan untuk tujuan: (i) memperbaiki

mutu genetik ternak; (ii) mengefisienkan penggunaan pejantan

dan biaya perkawinan; (iii) meningkatkan intensitas dan respon

seleksi; (iv) meningkatkan calving rate dan calf crop untuk

kawasan yang kekurangan pejantan; serta (v) mencegah

penularan dan penyebaran penyakit reproduksi. Dengan demikian
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. r= beberapa keuntungan yang sekaligus dapat diperoleh dari

, -,:" kegiatan lB, yaitu: mengatur perkawinan untuk mencegah

=-aiinya inbreeding, menghindari kemungkinan terjadinya

=::lakaan apabila ukuran pejantan jauh lebih besar dari sapi

:: -a. dan memungkinkan dilakukan perkawinan antara pejantan

.:-lan betina yang berada pada lokasi yang berjauhan.

\amun demikian ada beberapa hal yang perlu mendapat

- ='-atian, karena lB adalah "tool' bukan "goal' dalarn suatu

: ..em usaha peternakan untuk tujuan pembibitan maupun

- =-<embangbiakan. Kegiatan lB sebagai fool harus mempunyai

--. yang jelas, apakah untuk tujuan: (a) pembibitan melalui

-=-urnian dan seleksi; (b) peningkatan mutu genetik melalui

,='s langan untuk menghasilkan ternak komposit; atau (c) hanya

,=,edar untuk usaha CCO dengan cara "rotational crossing',

-:^gan memanfaatkan heferosls. Penggunaan pejantan secara

-,s dan dalam jangka panjang dapat menyebabkan inbreecling,
.. salnya anak kawin dengan bapak. Ukuran tubuh pejantan yang

, ' 
-gat besar akan berisiko terjadinya dystocia (kesulitan

'= ahiran) terutama pada sapi muda (heifer). Deteksi berahi akan

, - : dilakukan apabila sapi dipelihara secara ekstensif, atau

- ' am kondisi berahi tenang (silent heat). Dalam review

- ,', YANTo (2012) dijelaskan lebih lanjut bahwa terdapat

-:3erapa keuntungan lain dari aplikasi teknologi lB, yaitu

-mbuhnya industri dan perdagangan mani beku (frozen semen)

::rara global yang dikemas dalam pipa plastik kecil (p/asfic straw)
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yang dirancang secara khusus, baik berupa semen yang telah di-

sexing maupun unsexed.

Dalam kurun waktu lebih dari 30 tahun sejak diaplikasikannya

lB di lndonesia, BIB Lembang dan BBIB Singosari telah

menghasilkan puluhan juta dosis (> 50 juta straw ) semen beku

yang berkualitas internasional. Seandainya semen tersebut harus

diimpor dengan harga @ Rp. 200 - 300 ribulstraw, maka kedua

B/BIB Nasional tersebut sedikitnya telah mampu menghemat

devisa sekitar Rp. 10 - 15 trilyun. Bila diasumsikan semen tersebut

telah menghasilkan 20 iuta pedet, dan setengahnya adalah jantan

silangan yang dipotong untuk menghasilkan daging, maka

produksi daging setiap ekor sapi meningkat sekitar 50 kg (dengan

asumsi bobot potong meningkat 150 kg). Hal ini berarti produksi

daging sapi lokal selama kurun waktu tersebut meningkat sekitar

500 ribu ton akibat tB, yang bernilai lebih dari Rp. 20 - 30 trilyun.

Prestasi ini secara luas belum pernah diketahui, karena tidak ada

yang mengkalkulasi atau memperhitungkan secara detail.

Produksi dan distribusi semen beku di BIB Lembang dalam

beberapa dekade terakhir ini mengalami perubahan yang sangat

dinamis, seperti ditunjukkan pada Gambar 3.1. dan 3-2-

(ttlntonswna, 2012). Secara jelas dalam dua tahun terakhir ini

produksi dan distribusi semen beku dari kedua B/BlB-Nasional

mengalami penurunan yang cukup signifikan seperti yang terjadi

di BBIB Singosari (Gambar 3.3. dan 3.4.; Henltnurtru, 2012). Hal

tersebut terjadi karena beberapa kemungkinan (Dtwvnxr o,20121,
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Sumber: MATDASWAR (2012)

Gambar 3.1. Fluktuasi produksi semen beku di BIB Lembang

yaitu: (i) peternak menjual kepada jagal sapi-sapi yang sulit

bunting atau mempunyai nilai S/C tinggi misalnya setelah di lB 4 -
5 kali atau lebih ternyata belum bunting; (ii) peternak

memanfaatkan pejantan miliknya atau milik tetangganya untuk

mengurangi biaya lB; (iii) perkawinan alam dilakukan untuk

mengatasi kejadian silent heat pada sapi silangan hasil lB; (iv)

sulitnya memperoleh pasokan nitrogen cair di beberapa wilayah

'temote', serta (v) kelebihan pasokan akibat lemahnya koordinasi

dalam produksi dan distribusi semen oleh produsen semen beku

(B/BlB-Nasional, BIB-D dan UPT lain).

Hal-hal tersebut di atas hanrs dipandang sebagai informasi

yang sangat baik untuk memantapkan program lB di masa yang

akan datang. Kejadian sapi-sapi "setengah majir" yang biasanya
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Gambar 3.2. Fluktuasi distribusi semen beku di BIB Lembang

hanyabuntingsetelahdi-lB4-5kaliataulebih,dijualdan
dipotong pada kurun waktu tahun 2009 - 2010 ketika harga sapi

jatuh, ternyata secara genetik tindakan tersebut justru sangat

tepat. Diharapkan saat ini yang tertinggal, setelah proses culling

dilakukan peternak, adalah sapi-sapi persilangan betina subur

yang tidak memerlukan lB berkali-kali, atau nilai seruice

perconception (S/C)-nya rendah, < 1,5 - 2,0'

PadabulanSeptember2Ol2,MenteriPertaniantelah
mencanangkan program swasembada bull, setelah dalam

beberapa dekade B/BlB-Nasional mampu mewujudkan

swasembadabenih(semenbeku)yangberasaldarisapilokal

maupun sapi eksotik. Hal ini mengandung konsekuensi bahwa
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Gambar 3.3. Target dan realisasi produksi semen beku di BBIB Singosari
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Gambar3.4, Target dan realisasi iistriOusi semen beku di BBIB Singosari
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setiap BIB harus memiliki stock atau cadangan dalam jumlah yang

cukup besar, misalnya 1,5 - 2'O juta dosis' Target ini telah

diantisipasi oleh kedua B/BlB-Nasional' bahkan saat ini sfock

yang tersedia di BIB Lembang sudah mendekati 2 juta dosis

(Gambar 3.5.; MntonswAR, 2012)' Konsekuensi dari pencanangan

swasembada bult tahun 2013 adalah upaya untuk melakukan

pengadaan pejantan unggul (etite bull) melalui proses

penjaringan, seleksi, performans tes' uji zurial' dan pemanfaatan

teknologi transfer embrio' Tatacara dan syarat-syarat pemilihan

pejantan unggul sebagai donor untuk menghasilkan semen beku'

danSoPuntukmenghasilkanSemenbekuberkualitasinternasional

harus memenuhi prosedur tetap agar kualitas semen beku yang

diproduksi memenuhi Standar Nasional lndonesia (SNl)'

Sumber: Meronswnn (2012)

Gambar 3.5. Produksi, distribusi dan stock kumulatif semen

beku di BIB Lembang
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,(RITERIA DAN TATA.CARA PENJARINGAN PEJANTAN

t"4aksud dan tujuan lB adalah untuk meningkatkan mutu

-=-etik sapi agar lebih produktif, menghasilkan daging lebih cepat
r:rtambahan Bobot Badan/PBB tinggi), memproduksi karkas

.: n banyak (bobot potong bertambah dan persentase karkas
-;gr), dan secara ekonomis menguntungkan (penggunaan pakan

='s en). Pejantan yang akan digunakan sebagai donor harus

-:miliki berbagai persyaratan teknis pemuliaan dan persyaratan
'=<nis kesehatan hewan yang harus dipenuhi (tt/etonswnn,

- -12). Persyaratan umum atau kriteria calon pejantan antara lain
*:liputi: (i) Pejantan harus berasal dari breeding farm dan

-:miliki sertifikat yang dikeluarkan oleh Lembaga Sertifikasi
:'cduk Benih dan Bibit Ternak. Di lndonesia saat ini belum ada

::rusahaan yang benar-benar melakukan kegiatan pembibitan
.--cuali UPT/BPTU milik pemerintah, dan juga belum ada asosiasi

::mbibitan yang efektif; (ii) Pejantan yang dipilih harus
^.empunyai informasi tentang asal-usulnya atau silsilah,

.:Cikitnya dua tingkat di atasnya (bapak/ibu dan kakekinenek);

-:da (iii) Pejantan harus memiliki catatan medis, bebas penyakit

ang dinyatakan oleh pejabat/lembaga yang berwenang (Bbalitvet

::au BBV). Ternak tidak boleh memiliki cacat fisik ataupun cacat

;enetik, baik yang nampak maupun yang tidak nampak.

Beberapa hal yang harus diperhatikan terkait dengan

:ersyaratan khusus calon pejantan hasil penjaringan di dalam
^egeri, pejantan hasil pemuliaan dari breeding farm milik
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pemerintah/swasta, atau pejantan yang berasal dari impor adalah:

(i) tVempunyai fenotipe atau sifat-sifat kualitatif yang sesuai

dengan bangsa/breed bersangkutan, misalnya warna/pola warna

termasuk pitch eye pada sapi Simmental, bentuk kepala, kondisi

punuk, dan tanduk; (ii) It/emenuhi persyaratan tentang bentuk

badan, kondisi kaki dan kuku; (iii) [Vempunyai informasi tentang

tinggi dan panjang badan; lingkar dbn dalam dada; bobot badan

dan PBB sesudah sapih; lingkar scrotum; serta (iv) [Vlempunyai

informasi tentang nilai pemuliaan (estimated breeding value, EBV;

alau expected progeny difference, EPD) terutama untuk bobot

lahir, bobot sapih, PBB pasca sapih, bobot yearling, Iingkar

scrotum, dsb.

Persyaratan kesehatan dan reproduksi untuk calon pejantan

unggul yang akan digunakan di BIB harus bebas dari parasit

(endo dan ekto parasit), penyakit hewan menular Septichemia

Epizootica (SE), Surra, Anthrax, hrlalignant Catarhal Fever (fvlcF),

Babesiosis, Bluetonge, Aujeszky's diseases, Q-fever, Botulism,

Black Leg, Clostridial lnfectious, serta telah dilakukan pengujian

secara laboratories terhadap penyakit hewan menular yang dapat

ditularkan melalui semen, seperti I nfectiou s Bovi ne Rhinotracheitis

(lBR), fubercullosis, paratubercullosrs (John Disease), Enzootic

Bovi n e Leucosls ( E B L), Le pto sp i ro si s, Bru ce I I o si s, Tri ch o m onrasiq

Vibrosis, dan Jembara untuk sapi Bali.

Pejantan dari luar negeri yang akan dimasukkan ke lndonesia

harus memenuhi syarat-syarat antara lain: (i) Sapi berasal dari

oo
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raerah yang bebas penyakit strategis, seperti lBR, John Disease,
:an Bovine virar Diarrhoea (BVD) yang dikuatkan oreh otoritas
'eteriner setempat; (ii) sapi tidak memiriki hubungan kekerabatan
stau "memiliki hubungan kekerabatan yang minimal,, dengan
:ejantan yang pernah masuk ke lndonesia, untuk menghindari
'emungkinan terjadinya inbreeding; serta (iii) Lurus uji kerayakan
':produksi, terkait dengan ribido dan kuaritas semen. secara
-akroskopis semen berbau dan berwarna normal, volume > 4 cc,
::1gan pH sekitar 7. Secara mikroskopis semen mempunyai
-otilitas > 60%, abnormalitas < 2Ook, gerakan progressive (gerak
-aju) minim al 2, dan dengan konsentrasi > 1 .000 juta.

Untuk memenuhi persyaratan kesehatan hewan, pejantan impor
-arus disertai dengan Hearth Requirements for The rmportation of-'eeding Cattte. pejantan yang akan dimasukkan harus bebas
:art 12 penyakit: lBR, Bruce,ocis, EBL, paratuberculosis, BVD,
-:ptospirosrs, parasit darah (Anaplasmoss, Babesiosrs,
-reileriosrs), parasit cacing, Trichomoniasis, Camphylobacter,
-an Anthrax' pemeriksaan raboratorium dirakukan 2 (dua) kari (uji
:i tempat sereksi dan diurang uji II pada saat masa karantina)

.:ng dibuktikan dengan hasil Laboratorrum yang berwenang
-abel 3.2.; [VRronswnR ,2012).
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Tabel 3.2. Jenis penyakit dan uji yang diwajibkan untuk calon pejantan

Jenis penyakit Jenis uji Sampel Uji lanjut Sampel

lnfectious bovine
rhinotracheitis
(rBR)

Enzootic bovine
/eucosrs (EBL)

Bovine viral
diarhoea (BYD)

Paratuberculosis

Brucellosis

Lepfospirosls

ELISA Serum PCR

Parasit darah
(Anaplasmosis,
Babesiosis,
Theileriosis)

Helminthiasis

Jembrana (SaPi

Bali)

ELISA

ELISA

ELISA

RBPT

MAT

Pewarnaan

Sedimentasi

ELISA

Serum

Serum

Serum

Serum

Serum

Ulas
Darah

Preputium
Wash

Preputium
Wash

Ulas
Darah

Feces

Serum

PCR

PCR

PCR

CFT

PCR

PCR

Nasa/
Swab,
Semen

Serum

Feces

Feces

Serum

Urine,
Serum

Anthrax Pewarnaan

Camphylobacter Kultur

Trichomonas
Preparat

Natif

cFT = comptement Fixatation Iest; ELISA = Enzyme Linked lmm.unosorbant

,a""uy; RBpi = Rose Bengal plate Test; pcR = potymerase chain Reactioni

MAT = fuflcroscopic Agglutination Test

Dalam rangka pengadaan pejantan untuk digunakan sebagai

penghasil semen beku, telah ditetapkan persyaratan khusus untuk
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::iiap bangsa sapi. Beberapa contoh persyaratan teknis pejantan

-rg harus diperhatikan dalam proses pengadaan dari luar
':geri, meliputi hal-hal sebagai berikut:

Pejantan Murni Simmental: (i) lVempunyai nilai EBV; (ii)

--,ur 20 - 30 bulan; (iii)tinggi gumba > 135 cm; (iv) bobot badan
, 650 kg; (v) lingkar scrotum > 38 cm; (vi) bersertifikat yang

-'yatakan oleh Asosiasi Breeder Simmental dari negara asal,

t eksterior baik; (viii) warna kepala putih, badan merah tua

::<at) dan memilki pitch eye, (ix) tidak bertanduk, dan bila

,=ianduk sudah dilakukan dehorningldipotong; (x) ukuran tubuh
-,mpak besar, badan kompak dan padat; (xi) tidak ada cacat

-:uh dan alat kelamin; serta (xii) mempunyai libido yang baik dan
*:nghasilkan sperma normal yang banyak.

Pejantan Murni Limousin: (i) Mempunyai nilai EBV; (ii) umur

- - - 30 bulan; (iii) tinggi gumba > 135 cm; (iv) bobot badan > 600 kg;

iingkar scrotum > 36 cm; (vi) bersertifikat yang dinyatakan oleh

-.csiasi Breeder Limousin dari negara asal, (vii) eksterior baik;

) warna kepala dan tubuh merah tua (pekat), (ix)tidak berlanduk,

- j "r bila bertanduk sudah dilakukan dehorningl dipotong; (x)

,.-ran tubuh nampak besar, badan kompak dan padat; (xi) tidak

'-a cacat tubuh dan alat kelamin; serta (xii) mempunyai libido

,rE baik dan menghasilkan sperma normal yang banyak.

Pejantan Murni Brahman: (i) tVempunyai nilai EBV; (ii) umur

- - - 30 bulan; (iii) tinggi gumba > 140 cm; (iv) bobot badan > 650 kg;

rngkar scrotum > 37 cm; (vi) bersertifikat yang dinyatakan oleh
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Asosiasi Breeder Brahman dari negara asal, (vii) eksterior baik; (viii)

warna kepala dan tubuh putih keabu-abuan, (ix) tidak bertanduk,

dan bila bertanduk sudah dilakukan dehorningldipotong; (x) leher

pendek, telinga lebar dan panjang jatuh terkulai, berpunuk, badan

padat kompak, dan memiliki kaki panjang; (xi) tidak ada cacat

tubuh dan alat kelamin; serta (xii) mempunyai libido yang baik dan

menghasilkan sperma normal yang banyak.

Pemerintah telah mencanangkan swasembada bull tahun

20'13 pada bulan Sepetember 2012, artinya pengadaan pejantan

untuk B/BlB-Nasional maupun BIB-Daerah harus diperoleh dari

dalam negeri. Kriteria yang diwajibkan untuk memilih calon

pejantan sesuai dengan kriteria di atas, atau sesuai SNI yang

telah disepakati. Untuk pengadaan pejantan yang berasal dari

ternak lokal, pada prinsipnya hampir sama dengan kriteria di atas,

kecuali ukuran dan ciri-cirinya yang berbeda, disesuaikan dengan

breed yang bersangkutan. Oleh karenanya identifikasi, recording,

pedigree, medicat record, data performance, nilai pemuliaan atau

EBV/EPD sangat diperlukan.

PENGELOLAAN PEJANTAN DAN PRODUKSI SEMEN

Setelah sapi terpilih sebagai calon pejantan, langkah pertama

yang perlu mendapat perhatian adalah proses karantina yang baik

dan benar sebelum digunakan sebagai donor untuk menghasilkan

semen beku. Beberapa tindak yang harus dilakukan dalam proses

karantina adalah (HERLIANTIN ,2012): (i) pemeriksaan kesehatan;
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vaksinasi; (iii) pemberian vitamin; (iv) pemberian obat cacing;
, , penyemprotan ektoparasit; dan (vi) observasi secara

-endalam. Pemeriksaan kesehatan yang harus dilakukan meliputi

::meriksaan fisik (kondisi tubuh, penis, scrotum, preputium, dan
'= enjar asesoris); tingkah laku seksual (libido, ereksi, daya

:rpat, daya dorong, dan daya jepit); analisa semen secara

- akroskopis dan mikroskopis; yang selanjutnya dilakukan

- -rsesing dan sertifikasi.

Kesehatan ternak selama dalam proses karantina dan pada saat
: :meliharaan harus benar-benar diperhatikan dengan menerapkan
::od breeding practices (GBp) dan biosekuriti, serta dengan
-:mperhatikan hal-hal sebagai berikut (Hrnlrnrurrru, 2012): (i)
::meriksaan penyakit secara laboratoris di laboratorium

="akreditasi, misal di BBalitvet Bogor dan BBV Denpasar, dengan
-.:ngambil sampel dari darah, cairan preputium dan feces; serta

Pemotongan kuku, pemotongan bulu, penyemprotan

=-:cparasit, penyemprotan desinfektan, vaksinasi, pemberian

.amin, dan pemberian obat cacing. pemeliharaan pejantan yang
*:nerapkan GBP dan GFP dilakukan dengan cara menjaga
'=cersihan dan sanitasi kandang dan palungan, memandikan sapi

,=: ap hari, melakukan exercise secara rutin, mengukur ukuran

:ar penting dan menimbang secara reguler. pakan dan air
-- ium harus benar-benar dijaga kualitas dan kuantitasnya,

.=:emikian sehingga sapi tetap sehat, tjdak tertalu gemuk, dan
..=mpunyai libido dan produksi semen yang tinggi. pemberian

o2
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pakan hijauan dan konsentrat didasarkan pada bobot badan

sesuai National Research Council-United States Department of

Agriculture (NRC-USDA), diberikan 2 kali sehari, dan dari bahan-

bahan yang berkualitas, murah, dan tersedia secara kontinu.

Penampungan semen dari pejantan unggul yang sehat dan

bebas penyakit dilakukan secara kontinu, dan selanjutnya

dilakukan pengujian laboratorium yang bersertifikat ISO/IEC -
17025 secara cermat, baik untuk semen segar maupun semen

cair. Pengujian semen segar meliputi uji makroskopik, mikroskopik

(motilitas, viabilitas, dan morfologi), serta konsentrasinya.

Pengujian makroskopik dilakukan untuk melihat volume (2 - 14

cc), warna (krem/putih), konsistensi yang agak pekat, dan pH

normal (6,2- 6,8). Pengujian semen cair hanya dilakukan secara

mikroskopik seperti pengujian semen segar, yaitu gerakan masa,

gerakan individu, viabilitas, dan morfologi. Untuk menjamin semen

yang dihasilkan memenuhi SNI 4869.1 : 2008, harus dilakukan

pengontrolan kualitas terhadap motilitas semen sebagai berikut:

(i) semen segar > lO%; (ii) semen sebelum dilakukan pembekuan

> 55o/o; (iii) semen setelah dilakukan pembekuan > 40o/o; dan (iv)

semen sebelum didistribusikan > 40o/o (HERLIANTIN ,2012).

Dalam prosesing semen beku harus ditetapkan jenis

pengencernya dengan komposisi buffer, nutrien, anti cold shock,

dan antibiotik (misalnya: yet, skim, andromed, dll.). Ukuran straw

atau pengemasan dapat digunakan ukuran mini atau midi, yaitu

25-50-75 cc/dosis. Sementara itu, pendinginan dilakukan dengan
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Gambar 3.6. printing straw diBBlB Singosari

Untuk mempermudah pengenalan jenis/ bangsa sapi dari'-mpuran sejumrah semen beku atau straw tanpa harus merrhat:'t'nting straw' straw diberi warna yang berlainan untuk masing--asing bangsa' Penggunaan warna sering sangat bermanfaat
=rutama ketika peraksanaan rB di lapang. contoh warna straw.ang telah digunakan oleh BBIB Singosari dan BIB Lembang; ialah seperti terlihat pada Tabel 3.3.
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Tabel 3.3. ldentitas warna straw untuk masing-masing rumpun sapi

Rumpun sapi Warna sfrauz

Bali

Jvladura

Ongole

Friesian Holstein (FH)

Brahman

Angus

Brangus

Simmental

Limousine

Merah

Hijau

Biru ltluda

Abu-abu

Biru Tua

Salem

Hijau Tua

Transparan

Merah Jambu

Drruerurunx dan Keswnru (2012)

Secara periodik harus dilakukan penghitungan semen beku

yang telah disimpan dalam nitrogen cair terutama sebelum

didistribusikan. Prosedur penghitungan semen beku adalah

sebaga i beri kut (H e nltRrurt ru, 201 2): (i) sebelu m d id istribusi semen

beku dihitung ulang menggunakan rak sfraw (per seratus dosis);

(ii) setelah itu semen dipindah ke goblet yang berisi nitrogen cair,

dicek kondisi per seratus sfraw (tenggelam, mengapung, pecah

atau meletup); dan (iii) apabila semua sfraw tenggelam, segera

dipindah ke container distribusi.

APLIKASI IB DALAM SISKA

Pengembangan sapi dalam SISKA dapat dikelompokkan dalam

beberapa aktivitas yaitu pembibitan dan budidaya (a.1. usaha cow

calf operation). Berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku

rI
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saat ini bahwa sistem perbibitan meriputi kegiatan perestarian,
pemuliaan, dan perbanyakan bibit. pelestarian, yang merupakan
rangkaian upaya mempertahankan keberadaan dan
keanekaragaman sumber daya genetik dalam kondisi dan
potensi yang memungkinkan untuk dimanfaatkan secara
berkelanjutan, perlu dilakukan terutama untuk sapi asli (sapi
Bali) atau sapi lokal (misal: sapi Madura, sapi Sumba Ongole,
sapi Peranakan Ongole, sapi pesisir, sapi Aceh) (Drwvaruro,
2012).

Untuk usaha CCO dalam SISKA rumpun atau galur sapi
asli dan sapi lokal sangat cocok, karena telah terbukti
mampu beradaptasi dalam kondisi lembab tropis. Bahkan
sapi Bali dinyatakan sebagai sapi yang paling baik untuk
dikembangkan di lndonesia (AClAR, 2003). Teknotogi tB pada
prinsipnya dapat dilakukan untuk semua kegiatan, mulai dari
pelestarian dan pemurnian, pemuliaan, serta untuk budidaya atau
perkembangbiakan daram suatu usaha cco. oreh karena itu harus
segera dirakukan penetapan wirayah srsKA untuk perestarian dan
pemurnian, rokasi untuk pemuriaan guna menghasirkan ternak
komposit, atau daerah untuk melakukan budidaya,
perkembangbiakan atau usaha cco menghasirkan commerciar
sfock dan feeder catile.

T
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Peluang dan tantangan penerapan lB dalam kawasan SISKA

Sifat-sifat reproduksi mempunyai nilai heritabilitas dan

ripitabilitas yang rendah, yang hal itu berarti variasi dari sifat-sifat

reproduksi tersebut banyak dipengaruhi oleh lingkungan (tr/even

et al., 1990; OvRnaR et a1.,2002). Demikian pula, untuk lB faktor di

luar genetik akan lebih dominan berpengaruh terhadap

keberhasilannya. Aplikasi lB di dalam SISKA mempunyai peluang

berhasil dilaksanakan namun beberapa kendala dapat saja

dihadapi oleh karena kondisi kebun sawit pada umumnya terletak

di pelosok atau tepi hutan. Lokasi yang demikian menyebabkan lB

kemungkinan tidak dilaksanakan sebagaimana biasa dilakukan di

peternakan rakyat yang terletak di pedesaan akan tetapi akan

menjadi lebih berat.

SeruoeR (2003) membagi faktor-faktor yang mempengaruhi

fertilititas menjadi 3 kategori yang mencerminkan kontrol utama

mereka, yaitu: (1) Dikontrol oleh manusia, (2) Dikontrol oleh

sistem reproduksi sapi, dan (3) Dikontrol secara alami. Di antara

tiga kategori tersebut, kontrol yang paling banyak dapat diberikan

adalah di bawah pengaruh langsung dari manusia dan hanya

sedikit kontrol yang dapat diberikan pada faktor fertilitas alami.

Faktor fertilitas yang dikendalikan oleh sistem reproduksi sapi

adalah menengah dan cukup sulit untuk dikontrol. Faktor-faktor

yang mempengaruhi fertilitas tersebut ditampilkan pada Tabel 3'4-
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-abel 3.4. Faktor-faktor yang mempengaruhi fertilitas sapi betina dan
kontrol utamanya

:aktor fertilitas Kisaran yang diharapkan
Faktor-faktor yang dikontrol oleh
manusia

Efisiensi deteksi estrus

Kesalahan mendeteksi estrus

Ketrampilan inseminator

Fertilitas pejantan lB

Sforage dan handling

Lingkungan - stres panas

Vaksinasi

Nutrisi sapi transisi

:aktor-faktor yang dikontrol oleh
. stem reproduksi sapi betina

Distokia

Retained placenta

lnfeksi uterus

Cystic ovarian disease

Kematian embrio

Kembar (twinning)

= a ktor-faktor fertilitas alam i

3,eed
Umur sapi (paritas)

Level produksi susu

40 -60%
5-30%
40 - 63% konsepsi untuk lB
pertama

45 - 60% konsepsi untuk lB
pertama

memadai jika rekomendasi semen
beku diikuti

Pengurangan 50% feftilitas
memadai jika program vaksinasi
yang tepat secara konsisten
dipertahankan

memadai jika rekomendasi untuk
gizi sapi menyusui dan gizi sapi
masa kering diikuti

2-10%
4-12%
15 - 30%

6 - -20%

30 - 40% dari ovum dibuahi mati
sebelum 50 hari

0-10%

S -MBER: Srncrn (2003)
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Efisiensi deteksi estrus didefinisikan sebagai persentase sapi

yang menampilkan tanda-tanda estrus yang diidentifikasi sebagai

sedang dalam keadaan estrus. [t/isalnya, jika 100 sapi bersiklus

normal dan hanya 50% dari sapi-sapi tersebut yang terdeteksi

estrus, maka efisiensi deteksi estrus adalah 50% (Seruoen,

2003). Deteksi estrus penting di dalam pelaksanaan lB dan

biasanya hal ini dilakukan oleh peternak sendiri. Apabila peternak

mendapati sapinya estrus maka peternak akan menghubungi

inseminator untuk dapat melakukan lB pada sapi betina yang

sedang estrus. Dalam mendeteksi sapi estrus, pengetahuan dan

ketrampilan peternak sangat penting. Keberhasilan peternak

dalam mendeteksi estrus akan menentukan keberhasilan

pelaksanaan lB.

Deteksi estrus perlu dilakukan setiap hari dan akan lebih

mudah jika sapi dipelihara secara dikandangkan. Deteksi estrus

akan sangat sukar jika sapi dipelihara secara dilepas sepanjang

hari. Jika sapi dilepas pada siang hari dan pada saat malam

dikandangkan maka peternak dapat mengamati tanda-tanda

estrus pada saat sapi masuk kandang atau saat pagi hari ketika

sapiakan dilepas.

Sistem pelaporan sapi estrus oleh peternak kepada

inseminator juga harus dibuat secara mudah dan baik. Pada sapi

perah sistem pelaporan sapi estrus dilakukan peternak ketika

peternak menyetor susu ke KUD. Hal yang mungkin dilakukan

adalah peternak melaporkan sapi estrusnya di Pos tertentu/Kantor
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)erkebunan Kelapa Sawit dan inseminator setiap hari akan
cerkunjung ke Pos/Kantor tersebut untuk memperoleh data sapi
s apa dan dimana yang harus di-lB hari itu. IVengingat
<emungkinan jarak yang cukup jauh antara tempat tinggal
rseminator dengan Pos/Kantor perkebunan dapat saja petugas

: Pos/Kantor Perkebunan yang aktif menginformasikan kepada
rseminator mengenai adanya sapi estrus sehingga inseminator

Cak harus setiap hari berkunjung ke pos/Kantor perkebunan.

Kesalahan deteksi estrus didefinisikan sebagai proporsi sapi
-ang diinseminasi yang tidak dalam keadaan estrus. penelitian

: ada sapi perah yang menggunakan analisis progesteron susu dan
:arah telah menunjukkan bahwa antara S% _ 30% dari semua
-seminasi terjadi pada sapi yang tidak estrus (seNcen et ar.,
'988). Kesalahan ini dapat terjadi karena tandatanda estrus
: amati berdasarkan tandatanda sekunder yang ditampilkan sapi
::tina. Kelancaran alur pelaporan sapi estrus hingga ke
^seminator lalu kunjungan inseminator ke peternak memerlukan
,.aktu apalagi ditambah dengan medan yang sangat sulit. Bisa

'ii waktu yang diperlukan menjadi lebih lama dari yang
:=rarusnya sehingga waktu yang tepat untuk lB sudah terlewati

'.an tetapi karena bertenggang rasa dengan peternak lB tetap
., a dilakukan oleh inseminator. Akurasi deteksi estrus ini dapat

- :erbaiki dan seharusnya kesalahan deteksi estrus dapat dicapai
- 'rgga di bawah 2% (SeruceR, 2003).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan dari

inseminator merupakan faktor signifikan yang mempengaruhi

fertilitas pada sapi perah. Keberhasilan deposisi semen di tempat

yangtepatdarisaluranreproduksiSapitelahterbuktimenjadi

masalah utama yang terkait dengan teknik inseminasi (Perens ef

at., 1gB4). PETERS et at. (1984) iuga melaporkan bahwa hanya

39% gun inseminasi berupaya ditempatkan di lokasi anatomiyang

diinginkan (badan rahim/uterus). Sebaliknya, 25% berada di leher

rahim (cervix) dan 36% berada dalam lumen satu tanduk rahim

(cornua uteri). Dengan demikian ,61o/o dari inseminator melakukan

upaya penempatan semen yang salah yang seharusnya di badan

rahim sebagai target. Tim manajemen dapat menyimpan catatan

yang akurat dan mengevaluasi secara terus menerus tingkat

konsepsi masing-masing inseminator dan membuat perubahan

atau inseminator dapat berlatih kembali ketika data menunjukkan

tindakan tersebut diperlukan. Jika inseminator berasal dari Dinas

Peternakan setempat maka hal itu biasa dilakukan akan tetapijika

inseminator adalah petugas khusus dari pihak manajemen

perkebunan kelapa sawit maka hal-hal tersebut harus

diperhatikan. Pengalaman yang lama sebagai inseminator akan

meningkatkan ketrampilan inseminator sehingga mengurangi

kesalahan deposisi semen di dalam saluran reproduksi sapi betina.

Telah diketahui bahwa ada perbedaan yang signifikan fertilitas

antar pejantan dalam lB. SENGER et al. (1984) telah menunjukkan

bahwa ada perbedaan sekitar 10 - 15% antara fertilitas pejantan
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=: nggi dan fertilitas terendah ketika t-=.::al untuk menentukan ourrunru"l l;:i;:rr#lj;:::::iama lB. Juga, DRvtosorrt dan F:.lwa terdapat kisaran persentase n,o*ut* 
(1980) melaporkan

: ::: sarrpai 70%. semen yang berasa, 
'ntupai 

pejantan lB antara

S rsosari tentunya terah merakrnr. ,i,iol ;rr"J:il::il:.l;: :iantan_pejantan yang digunakan seba
Rekomenda.,,,.r,, "^l:^^:"^:"::tat penghasil semen beku.

!.:nenbekurerah;I1":ffi 'r';r",::,-;:::r:il"ffi"::H;
-l tahun terakhir (SENGER, 19g6). prinsip_prinsip 

dan metode--riuk penanganan semen harus dilakukan sesuai rekomendasi.::abila hal tersebut dapat dilakukan dengan konsisten maka-gkat fertjlitas dar.I semen yang digunakan dapat dipastikan akan=:ap tinggi' Namun demikian dengan kondisi di perkebunan sawit,::ngadaan nitrogen cair dapat menjadi kendara karena sarana-ansportasi yang sulit dan komunika sr yang belum lancar.3angguan terhadap penyimpanan dan penanganan semen beku- salnya penyediaan Nitrogen cair terhambat maka akan-engakibatkan rusak/hilangnya fertilita
: srmpan di dalam tank penyimpanan. 

s semen beku yang

Faktor lingkungan yang penting dan mempengaruhi kinerya-eproduksi 
adalah st

'ertilitas dengan 
"uru'ut 

panas' Stres panas dapat menurunkan

_.mbrio, (2) penurunr 
sebagai berikut: (1) peningkatan kematian

renaiki per estrus, of 

n nanjang estrus' (3) penurunan jumlah
tn (4) penurunan tingkat konsepsi (Hnruserv

E
103



lnovasi Pengembangan SaPi

Sistem lntegrasi SaPi Sawit

104

danAnecHleA,1999).Namundemikian,pendinginsapiselama

periode stres panas meningkatkan angka konsepsi (wolrrNsott

et al., 1988). tvletode pengelolaan stres panas hampir sepenuhnya

di bawah kendali Peternak.

Programvaksinasisepanjangdirancangdandijalankansesuai

ketentuan maka kinerja reproduksi akibat penyakit-penyakit

tertentu tidak akan terganggu. Faktor lain yang dapat

mempengaruhikinerjareproduksiadalahpakan.AplikasilBdalam

SlsKAyangdilakukano|ehpekebunataupeternakkecilyang

belum mampu menyediakan pakan berkualitas tidak harus

ditujukan untuk persilangan dengan sapi eksotik. Kegiatan lB

untuk persilangan menggunakan semen sapi bangsa Bos taurus

harus dibatasi atau dilakukan secara selektif. Lebih tepat lB

dilakukan untuk perbaikan mutu genetik sapi lokal melalui up

gradingataupemurnian,ataupersilanganantarsapilokal.Dengan

demikian, aplikasi teknologi IB seharusnya tidak diartikan dengan

kegiatan persilangan dengan sapi Eropa untuk menghasilkan

bakalan. Namun, sapi Bali yang rentan dengan penyakit Jembrana

dapat disilangkan dengan sapi PO, sehingga keturunannya

resisten terhadap penyakit Jembrana. sapi silangan inijuga lebih

mudah dikelola bila akan digunakan sebagai penarik gerobak,

karena sapi Bali biasanya lebih agresif dibandingkan sapi PO'

FaktorpendukungkeberhasilanlB,disampingyangbersifat

internal dan teknis, maka faktor sosial budaya (tvn'suH/l, 2011)

dan faktor dari diri peternak sendiri, perlu mendapat perhatian.
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Keputusuan peternak untuk mengikuti program lB adalah faktor

yang sangat penting. lB tidak akan dapat berhasil baik jika

peternak menolak teknologi ini. SoernnrAwl (1988) menyatakan

bahwa pada umumnya petani (peternak) kecil mempunyai

kecenderungan menolak risiko (risk averter). JVereka berani

mengambil risiko kalau adopsi inovasi itu benar-benar diyakini

keberhasilannya dan dapat memberikan rasa aman serta

menguntungkan dari aspek ekonomi. Jika lB baru diperkenalkan

di kawasan sistem integrasi sapi sawit maka perlu sosialisasi yang

kuat hingga teknologi lB ini diadopsi. Hasil penelitian Ereruov dan

RASytD (2012) menunjukkan bahwa tindakan peternak untuk

mengadopsi teknologi lB sangat dipengaruhi oleh interaksinya

dengan sesama peternak. Dengan demikian dapat diindikasikan

bahwa para calon adopter tidak secara langsung memutuskan

mengadopsi inovasi lB dengan hanya mengandalkan informasi

yang diterima dari para opinion leader saja. Para calon adopter

tersebut (peternak) baru akan mengadopsi inovasi lB setelah

melihat langsung rekan-rekannya yang sudah terlebih dahulu

menerapkan inovasi tersebut dan berhasil dengan baik.

Strategi yang dilakukan pada studi kasus di Madura yang

dilakukan oleh ErEruoy dan RASytD (2012) dapat dijadikan

pelajaran. Strategi yang dilakukan adalah mengupayakan untuk

menghasilkan beberapa ekor pedet melalui teknologi lB sebagai

percontohan. Sapi betina milik beberapa anggota kelompok

diinseminasi dengan jaminan dari pemerintah apabila di kemudian
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hari terjadi musibah (misalnya induk mati saat melahirkan).

Dihasilkannya beberapa pedet melalui teknologi lB dari hasil

percontohan tersebut membuat para calon adopter (peternak)

tertarik sehingga termotivasi untuk mengadopsi teknologi lB tanpa

harus melalui beberapa tahapan yang biasa terjadi dalam setiap

pengambilankeputusanadopsiinovasi,sepertitahapmenimbang

(evatuation) dan mencoba (triability)' Para peternak menerima

teknologi lB dengan adanya kenyataan bahwa pedet yang

dihasilkan melalui teknologi lB memiliki bobot lahir 5 - 7 kg lebih

berat dibandingkan dengan hasil keturunan melalui kawin alam

dengan pejantan sapi Madura. Kenyataan di atas mampu

meyakinkan calon adopter bahwa teknologi lB secara signifikan

memberikan keuntungan yang lebih besar dibandingkan dengan

kawin alam.

Faktor fertilitas yang dikendalikan oleh manusia' dapat

ditingkatkan secara signifikan dengan keputusan manajemen

yang tepat dan pelaksanaan program-program yang terfokus'

Peningkatan terbesar dalam kinerja reproduksi dapat dilakukan

dengan meningkatkan efisiensi deteksi estrus, akurasi deteksi

estrusdanketerampilaninseminator.Selainitu,pengelolaan

lingkungan secara tepat, stres terutama panas dan pakan' secara

signifikan dapat meningkatkan reproduksi. Kemungkinan berhasil

dalam mengendalikan faktor-faktor tersebut di atas jauh lebih

tinggi daripada mencoba untuk mengendalikan faktor-faktor lain,

yang tidak dapat sepenuhnya dikendalikan oleh peternak
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Penekanan manajemen harus ditempatkan pada faktor fertilitas
yang dikendalikan oleh manusia.

Program lB dalam srsKA akan rebih baik jika dapat masuk di
dalam program Ditjen peternakan dan Kesehatan Hewan (pKH) di
dalam Sentra Pelayanan lB. Keberhasilan lB di dalam slsKA ini
dapat diukur dari beberapa tolok ukur, Drrreru pKH (2012) telah
membuat tolok ukur keberhasilan pelaksanaan lB di sentra
Pelayanan lB (Tabel 3.5.) dan torok ukur ini dapat digunakan
dalam pelaksanaan lB didalam SISKA.

Tabel 3.5. Tolok ukur keberhasilan pelaksanaan lB di sentra pelayanan lB

Uraian Wilayah tahapan

lntroduksi Pengembangan Swadaya

I

Serulce per Conception

Conception rate (%)

Jumlah lB (dosis)

Jumlah akseptor (ekor)

Cakupan wilayah binaan
(ekor)

Kelahiran/tahun minimal
(ekor)

Kasus reproduksi (%)

Keberhasilan penanganan
gangguan reproduksi (ekor)

Waktu pelaksanaan
penilaian dalam setahun

Pelaporan

2-3
70

2.400

1.200

3.600

960

5 - 10

>50

6 bulan sekali

Teftib

3-5
50

1.800

600

1.800

480

5-'10
>50

6 bulan
sekali

Tertib

<2
80

3.600

2.400

7.200

1.920

5-'10
>50

6 bulan
sekali

Tertib

SuMaen: Drrler.r pKH (2012)
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PENUTUP

lnseminasi Buatan (lB)

terpenting Pertama Yang

adalah salah satu bioteknologi

diterapkan untuk meningkatkan

reproduksi dan genetika pada hewan ternak' Teknologi ini

memiliki dampak yang sangat besar di seluruh dunia dalam

banyak spesies, khususnya pada sapi perah' Seorang Pangeran

Arab yang "mencuri" semen dengan menggunakan suatu tampon

kapas dari dalam vagina seekor kuda musuh di abad ke XIV

membuka sejarah berkembangnya teknologi lB' Temuan-temuan

selanjutnya oleh banyak peneliti di berbagai negara di dunia

menyempurnakan metode IB sehingga menjadi teknologi yang

digunakan secara luas dalam perkawinan ternak sapi pada saat ini'

Penerimaan teknologi ini di seluruh dunia memberikan

dorongan untuk mengembangkan teknologi lainnya' seperti semen

beku, sexing sperma, pengaturan siklus estrus' panen dan

transfer embrio, kriopreservasi, dan kloning' lB sapi di lndonesia

juga berhasil menempatkan teknologi ini tidak hanya sekedar

untuk membuat sapi betina bunting akan tetapi memberikan

perbaikan genetik untuk sapi perah maupun sapi potong di

lndonesia. Meskipun perbaikan masih diperlukan dalam

operasional lB di lndonesia tetapi manfaatnya dalam kegiatan

pemurnian, up grading atau persilangan' yang sasaran akhirnya

untuk menghasilkan bibit unggul murni, ternak unggul komposit'

atau ternak komersial dapat dan telah dilakukan'
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Pemeliharaan sapi dalam SISKA berpotensi besar untuk
dikembangkan secara nasional dan memperbesar daya tampung
sapi di kawasan tersebut. Seiring pesatnya perkembangan ruas
lahan untuk perkebunan kelapa sawit maka penerapan SISKA
berpeluang dapat meningkatkan populasi dan produksi sapi
secara nasional yang dapat mendukung pencapaian PSDSK.
Teknorogi rB dapat diterapkan daram usaha perbibitan maupun
budidaya di dalam SISKA sepanjang ternak dikandangkan
sehingga pengamatan betina berahi dapat dirakukan dengan baik.
Semen yang digunakan lebih sesuai jika menggunakan rumpun
sapi asli atau lokal, sementara itu untuk persilangan dengan Bos
taurus hendaknya dibatasi dan dirakukan secara serektif. Faktor-
faktor yang mempengaruhi fertilitas di dalam pelaksanaan lB yang
dikontrol oreh manusia rebih berperuang besar dapat diperbaiki
melalui manajemen untuk meningkatkan kinerja reproduksi sapi
yang dipelihara.
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STRATEGI PEMANFAATAN BIOMASA
PERKEBUNAN SAWIT DAN PRODUK SAMPING
INDUSTRI SAWIT SEBAGAI SUMBER PAKAN
UNTUK PENGEMBANGAN SAPI POTONG DI
PERKEBUNAN SAWIT

WrsRr Punsturl, B. SettRotl dan K. DrwyRllto2

1 Batai Penelitian Ternak, PO Box 221, Bogor
2Puslitbang Peternakan, Jl. Raya Pajajaran Kav. E-59, Bogor 16151

w i s ri _p u a st@y ah oo. co m

RINGKASAN

Dalam pengembangan ternak salah satu solusi permasalahan
keterbatasan pakan dapat dilakukan melalui pemanfaatan sumber-
sumber pakan alternatif non konvensional dari produk samping pertanian
maupun perkebunan. Sampai saat ini sistem integrasi tanaman-ternak
antara sawit-sapi atau yang dikenal dengan SISKA belum berkembang
seperti yang diharapkan. Untuk mempercepat pengembangan sapi yang
terintegrasi dengan industri kelapa sawit salah satunya diperlukan
strategi pemanfaatan sumber pakan.

Belum adanya satu visi di antara para pengemban kepentingan
terkait dengan pengembangan sapi di kawasan perkebunan sawit
menjadi kendala utama pengembangan sapi di lahan perkebunan sawit.
Adanya sapi dianggap, akan menambah waktu dan tenaga untuk
mencari rumput sehingga dirasa menjadi beban. Pekebun dan pemanen
buah sawit selama ini sudah merasa nyaman dengan pendapatan dari
perkebunan. Bila mereka memelihara sapi dan pakan yang diberikan
berupa pelepah sawit yang dicacah perlu investasi alat mesin yang
mahal. Terdapat pula kendala di beberapa lokasi untuk memperoleh
produk samping pabrik pengolahan sawit seperti sabut sawit, solid dan
BIS dari perusahaan.

Filosofi SISKA merupakan usahatani yang sinergis dan bersifat
mutualistis dimana limbah industri kelapa sawit terutama BIS dan so//d
sawit dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak, dan kotoran termasuk
urine sapi dapat dijadikan sebagai pupuk organik dan biogas. Dengan
demikian diharapkan dapat mengurangi biaya produksi dalam usahatani
perkebunan dan industri kelapa sawit, serta dan adanya bonus ternak.

4
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Strategi pemanfaatan Biomasa perkebunan Sawit danproduk Samping tndustri Sawit S"L,ugri-iiii", euf"nu n t u k p e n g e m b a n g a n S a p i p oioi gi ";; 
r"k 

" 
b,;;;, s 

" 
* i t

Strategi pemanfaatan sumber pakan dari perkebunan dan pabrikkerapa sawit yang oapat oitaklta;;;;ir;, (.1) pemanfaatan nrlauanrerumputan di rahan perkebunan iu*ii 
"rorg"i sumber pakan ternakdapat dirakukan dengan.cara. ternak oigembatakan di rahan perkebunanatau dengan sistem cuf ang ga,rry'pEi.,"rinuruun sapi di kebun sawitdilakukan dengan penggembata"n t"rori"-r'1pagi han iernrt oigirirg r,"r(ebun sore hari terna.k-i!!:r6gtrOli)"1 p"rrnr"atan sumbli serat

[XL*1",ff,1-i;'n ;9Y't 
dan prod-uk 

"l,iping 
pensorahan kerapa sawit

pemeriha raa n J,,il j'l 
"Xiil?n,J,.i 

T",;"3,1 _ :;iJ;;; ;";ffi 
o,,"io

sawit d a p a t o i r, r, rl, ;"; ;;; ;;; ;; ;%?::]i i:.1," IXl,,f ?ji,ln ?, :; ;:dipisahkan dari petepah) d;; p;;;;;ffi peroransan/ketompok yansmemitiki mesin shredder ffiil;;";llepah daun daram bentukdicacah harus. Merarui k"rclmp;I"'o1pui=oiu"uhakan arat pencacahpelepah sawit, dan mempermudah akses memperoleh produk sampingpabrik pensolahan sayvrl senerti ;;d "sawit, 
so/rd dan BtS; (3)Didirikannya unit oengolahrn pr*rn t"rrif, yrng *"rproduksi ransumkomptit berbahan oalar nr,9ou.k ;;r;i;;'ietapa sawit di dekat tokasisumber bahan. Dengan.tingkat p"iJri"i'pakan yang besar akanmengurangi biaya produk.i 

".-r,inssi nrrgl'prooux menjadi lebih murahoan terjangkau oleh daya beli maliara[ri",irt, dapat didistribusikan kewilayah sekitar untuk pengemO"ng;n ;rpi 
"""c.ara 

luas. pengembanganslsKA diperrukan pemahiman vlrg r;;;'daram merihat sisi positifrntegrasi sapi di oerkebunan r,ir"pi ."*ii a", iip"i-i,*r, *"'oullrr-kebijakan dari institusi. terkait. sehin;;r;;;;a mengatasi kendara yangada' Peruang besar ini perru oioptimzixl, ,Iilt dapat mencapai pSbsryang berkelanjutan.

Kata Kunci: Sapi, pakan, Limbah, Sawit

PENDAHULUAN

Dalam rangka mendukung program Swasembada Daging Sapi
dan Kerbau yang berkelanjutan, maka upaya peningkatan populasi
dan produktivitas sapi dan kerbau menjadi prioritas utama.
Peningkatan popurasi ternak menuntut ketersediaan pakan daram
hal kuaritas, kuantitas maupun kontinuitas. secara aramiternak sapi I
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dan kerbau sebagian besar mengkonsumsi pakan hijauan rumput'

Namun demikian ketersediaan rumput sangat bergantung pada

musim, dan lahan untuk tanaman pakan ternak semakin terdesak

oleh pemanfaatan lahan untuk pertanian' perkebunan dan untuk

pembangunan gedung pemukiman atau industri' Sebagai salah

satu solusi permasalahan keterbatasan sumber pakan dapat

dilakukan melalui pemanfaatan sumber-sumber pakan alternatif

non konvensional dari produk samping pertanian maupun

perkebunan.

Perkebunan kelapa sawit lndonesia terus berkembang dan

sampai tahun 2011 tercatat luasan lahan perkebunan sawit telah

mencapai 8,7 juta hektar (BPS, 2012)' Penyebaran perkebunan

sawitsebagianbesaradadiwilayahSumatera'Kalimantandan

Sulawesi di mana wilayah tersebut populasi sapi dan kerbau'

masih rendah. Produk samping/biomasa perkebunan sawit dan

produk samping pabrik pengolahan kelapa sawit dapat menjadi

sumber pakan alternatif andalan di masa yang akan datang'

Ketersediaan biomasa perkebunan kelapa sawit dapat

dimanfaatkan sebagai sumber pakan ternak' baik berupa vegetasi

alam, maupun tanaman yang sengaja ditanam sebagai cover crop'

serta daun dan pelepah sawit yang tersedia sepanjang tahun'

Produk samping dari pabrik pengolahan kelapa sawit antara lain

tandan kosong, sabut sawit, lumpur/so/id sawit dan bungkil inti

sawit (BlS).
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Strategi Pemanfaatan Btomasa Perkebunan Sawit dan

Produk Samping lndustri Sawit Sebagai Sumber Pakan
untuk Pengembangan Sapi Potong di Perkebunan Sawit

lVlempertimbangkan ketersediaannya yang berlimpah dan

lokasinya yang jauh dari pemukiman penduduk, maka lahan yang

luas tersebut juga relatif aman dari kemungkinan tergusur,

sehingga dapat menjadi andalan dan memberikan peluang untuk

dikembangkan suatu industri peternakan di lahan perkebunan

sawit dengan sumber pakan dari hijauan/vegetasi di bawah

tanaman sawit dan juga produk samping tanaman sawit dan

industri pengolahan kelapa sawit. Sampai saat ini sistem integrasi

tanaman-ternak antara sawit-sapi atau yang dikenal dengan

SISKA (Drwvnuro et a1.,2004) betum berkembang seperti yang

diharapkan. Ketersediaan biomasa yang melimpah di kawasan

perkebunan kelapa sawit masih dibiarkan dan belum

dimanfaatkan secara maksimal untuk pengembangan ternak,

karena berbagai alasan. Hal-hal tersebut merupakan tantangan

sekaligus peluang untuk mengembangkan usaha peternakan sapi,

baik untuk tujuan penggemukan, perkembangbiakan alau cow calf
operation (CCO), serta pembibitan untuk menghasilkan bibit

unggul.

lMakalah ini menyajikan pemanfaatan sumber pakan dari

produk samping perkebunan dan pabrik pengolahan kelapa sawit,

beberapa kendala dan strategi pemecahanya. lnformasi yang

disajikan berdasarkan desk study, kunjungan lapang ke beberapa

lokasi yang menerapkan integrasi saWit-sapi, dan focused group

dlscussion.
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POTENSI DAN PEMANFAATAN VEGETASI ALAM DI AREAL
PERKEBUNAN KELAPA SAWTT SEBAGAI SUMBER HIJAUAN
PAKAN

Pada tahun 2011, luas perkebunan sawit di lndonesia

mencapai 8,7 juta hektar, yang terdiri dari 60,47o/o perkebunan

besar dan 39,53% perkebunan rakyat (BPS, 2012). Hingga tahun

2012 perkembangan luas areal perkebunan kelapa sawit

lndonesia diprediksi mencapai 9 juta hektar. Di lahan perkebunan

kelapa sawit, vegetasi alam berupa rerumputan atau leguminosa

yang tumbuh di antara tanaman kelapa sawit sangat potensial

untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak sapi dan kerbau.

ftlemperhatikan luas lahan perkebunan sawit yang terus

berkembang, sangat menjanjikan untuk introduksi sapi di

dalamnya. N/enurut AwALUDIN dan tt/nsunNt (2003) integrasi

sapi dengan perkebunan kelapa sawit dapat dilakukan, dengan

pertimbangan bahwa beberapa tipe rumput lapang dapat tumbuh

dan sekitar 60 - 70 persen spesies tanaman leguminosa penutup

tanah (cover crop) dan rumput lainnya secara alami dapat

digunakan sebagai pakan sapi. Pada areal perkebunan kelapa

sawit dengan tanaman yang belum menghasilkan (TBM) memiliki

produktivitas rerumputan yang cukup tinggi, namun seiring

bertambah tinggi dan besarnya tanaman kelapa sawit produksi

rumputnya berkurang karena intensitas sinar matahari yang dapat

mencapai permukaan tanah semakin berkurang. Dari luasan

setiap hektar yang dapat ditumbuhi rumput kira-kira 2.800 m2
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(MarHtus, 2009) dengan produksi bahan kering rumput mencapai

1 - 3 ton per tahun. Pendapat tersebut senada dengan laporan

Gtrurlruc (2006) yang menyatakan bahwa produksi vegetasi

hijauan di areal kebun sawit dengan status TBM sebesar 2.402k9

bahan kering/ha/tahun dan pada areal tanaman menghasilkan

fl-M) sebesat 323 kg bahan kering/ha/tahun. Dari laporan yang

terakhir produksi hijauan ini tidak dapat mencukupi kebutuhan

seekor sapi selama setahun yakni sebesat 2 - 2,5 ton. Daya

tampung ternak sapi di lahan perkebunan sawit dikemukakan oleh

Gtrurtruo (1991) yang mengelompokkan daya tampung tersebut

berdasarkan umur tanaman sawit (Tabel 4.1.).

Jumlah sapi/kerbau yang terintegrasi dengan perkebunan

sawit masih sangat terbatas, maka peluang introduksi sapi di

perkebunan sawit masih terbuka. Seperti informasi yang

dikumpulkan sampai tahun 201 1 perkembangan populasi sapi yang

diintroduksikan di kawasan perkebunan kelapa sawit rakyat

jumlahnya yang tercatat baru mencapai 2.570 ekor (Serraot et al.,

2011). Namun realitas di lapangan populasi sapi yang berada di

perkebunan kelapa sawit mungkin sudah beberapa ratus ribu ekor.

Tabel 4.1. Daya tampung vegetasi hijauan pada areal perkebunan sawit

Kelapa sawit Sapi dewasa (ekor/ha/tahun)

{

t
li

Umurl-3tahun
Umur4-10tahun
Umur >10 tahun

1,0-30
0,4-08
0,6 - 1,0

GrrurrNo (1991)
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Komposisi masing-masing vegetasi alam di antara tanaman

sawit sangat bervariasi dan tidak spesifik. Komposisi botani yang

terdapat pada perkebunan sawit di Provinsi Lampung pada

periode TIV yaitu 68,33% rumput dan 39,67% Ieguminosa,

sedangkan komposisi botani pada tanaman sawit tua (TTM) yaitu

98,34Yo rumput, 1,33% leguminosa, dan 0,337o pakis (ArnrxASARt,

2011). Adakalanya pada tanaman sawit tua lebih didominasi oteh

tanaman pakis. Perbedaan-perbedaan ini secara umum

disebabkan karena tingkat kesuburan lahan, umur tanaman dan

manajemen. Pada perkebunan yang dikelola secara intensif,

seringkali vegetasi alam yang tumbuh sengaja dihilangkan baik

secara manual maupun dengan diberi herbisida, sehingga lahan

di sekitar tanaman kelapa sawit menjadi bersih seperti pada

Gambar 4.1. Sebaliknya ada pula perkebunan yang sengaja

menanam cover crop untuk tujuan sumber pakan dan menjaga

kesuburan lahan (Gambar 4.2.).

Pola pengelolaan perkebunan kelapa sawit terkait vegetasi yang

tumbuh sangat beragam. Ada pendapat yang tidak sepenuhnya

benar, bahwa pada perkebunan dengan pengelolaan intensif,

keberadaan vegetasi di antara tanaman sawit sering tidak

diharapkan karena dianggap berkompetisi dalam pemanfaatan

unsur hara dengan tanaman sawit. Penggunaan bahan kimia

secara teratur menjadi pilihan untuk menghilangkan vegetasi yang

dianggap sebagai gulma tanaman sawit walaupun menambah

biaya produksi. Sebenarnya biaya produksi ini dapat diminimalkan
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Gambar 4.1. Lahan perkebunan sawit rM yang dibersihkan vegetasinya
di Tanah Laut Kalsel

melalui pemanfaatan ternak, dengan simbiosis yang

menguntungkan antara perkebunan dan peternakan. Vegetasi
sebagai sumber pakan ternak dan kotoran ternak sebagai sumber
pupuk organik. Selain itu masih ada tambahan berupa
ketersediaan tenaga kerja ternak dan bonus dari pedet. pendapat

lainnya, keberadaan vegetasi sebagai penutup lahan memang
diharapkan sebagai upaya mengurangi erosi dan meningkatkan

kesuburan tanah, namun karena pertimbangan keamanan dan
produksi kelapa sawit, sehingga jenis tanaman penutup lahan
yang ditanam dipilih darijenis yang tidak disukai ternak.
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Gambar 4.2. Cover crops di lahan sawit TBM di Lampung

Ternakruminansiayangdigembalakandilahanperkebunan

sawit (Gambar 4.3.) memakan hampir semua jenis vegetasi yang

Seringdijumpaidiareaperkebunankelapasawit.Diantarajenis

vegetasi alam yang disukai sapi adalah Ottochloa nodosa'

Paspalum spp, Brachiaria mutica, ltlikania micrantha' dan

berbagai jenis kacangan penutup tanah (PunBA et al',1997)'

Padaumurtanamandibawah3tahun,vegetasialamyang

tumbuh di area perkebunan kelapa sawit dan dapat dimanfaatkan

sebagai pakan ternak adalah: rumput pahitan (Axonopus

compressus), krakapan, patikan, wedhusan, prenthulan'

kenthangan, teki, trinyo dan sedikit legume Calopogonium'
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Gambar 4.3. Sapi digembala di kebun sawit TM di Tanah Laut Kalsel

Sedangkan di area perkebunan besar kelapa sawit milik

swasta dengan umur tanaman di atas 3 tahun sangat sedikit

dijumpai rumput alam, umumnya ditumbuhi tanaman penutup

tanah seperti Calopogonium mucunides (Wtotn.ln dan Urouo,
2001). Tanaman penutup tanah sengaja ditanam dengan tujuan

untuk mengurangi penguapan air dan meningkatkan kesuburan

tanah (Gambar 4.2.). Selain itu tanaman leguminosa bisa

dijadikan sebagai sumber pakan, terutama sumber protein

hijauan. Potensi cover crop di lahan perkebunan sawit sebagai

sumber pakan cukup besar. UMtyAStH dan ArucoRAENt (2003)
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melaporkan bahwa dari tanaman leguminosa penutup tanah dapat

dihasilkan h'ljauan setara 5 - 7 ton bahan kering/ha/tahun pada dua

tahun pertama penanaman kelapa sawit, dan turun menjadi 5 - 1

ton bahan kering/ha/tahun pada umur tanaman 2 hingga 5 tahun'

seiring bertambahnya umur tanaman sawit keberadaan tanaman

penutup akan hilang dan digantikan oleh rumput berkualitas rendah

dengan produksi berkisar 1 ton bahan kering/ha/tahun ketika

tanaman kelapa sawit mulai berumur 6 tahun. Hasil pengkajian

UToMo dan Wto.tRlA (2007) menyatakan bahwa tanaman cover

crop jenis Catopogonium mucLtnoides yang ditanam di antara

tanaman sawit bisa tumbuh subur sampai tanaman kelapa sawit

berumur 5 tahun dan akan berkurang seiring dengan rendahnya

intensitas sinar matahari yang masuk di bawah tajuk daun kelapa

sawit. Hasil penelitian FANINDI et al. (2010) menyebutkan bahwa

tanaman Calopogonium mucunoides yang ditanam secara

monokultur dapat menghasilkan hijauan pakan sebanyak 2,4 - 6,4

ton/ha/tahun dengan produksi tertinggi pada intensitas cahaya

matahari sebesar 80%. Semakin berkurangnya intensitas cahaya

akan menurunkan produksi hijauan. Dengan demikian penanaman

Catopogonium mucunordes sebagai tanaman penutup pada lahan

perkebunan kelapa sawit juga akan berkurang produksinya seiring

meningkatnya ukuran dan umur tanaman kelapa sawit.

Berlimpahnya biomasa perkebunan kelapa sawit masih belum

dimanfaatkan secara optimal. Berbagai faktor baik teknis maupun

sosial diduga menjadi penyebab masih rendahnya pemanfaatan

124



Strategi Pemanfaatan Btomasa perkebunan Sawit dan
Produk Samping lndustri Sawit Sebagal Sumber pakan

untuk Pengembangan Sapi potong di perkebunan Sawit

biomasa sebagai sumber pakan. pemanfaatan hijauan rumput di
lahan perkebunan sawit sebagai sumber pakan ternak dapat
dilakukan dengan cara ternak digembalakan (Gambar 4.3.) di
lahan perkebunan atau secara cut and car4z. Hasil pengamatan

-enunjukkan usaha sapi di kebun sawit Kerompok rani Harapan
''akmur Kelurahan Karang Taruna, Kecamatan pelaiharj.
' =:upaten Tanah Laut telah berjalan sejak tahun 2007. Rumpun

::: yang dipelihara terdiri atas sapi Bali, pO dan persilangannya.
:-reliharaan sapi di kebun sawit milik rakyat dilakukan dengan

, - 3 pangonan atau penggembalaan terbatas (pagi hari ternak

: I 'ng ke kebun sore hari ternak dikandangkan). Sepanjang

: n'rg sapi tersebut memakan rumput yang ada di area

- ='<ebunan kelapa sawit dan pada malam hari, pakan rumput

- .ediakan di kandang. Sementara pakan tambahan selain rumput
-:rya diberikan kadang-kadang dengan jumlah sangat terbatas.
:: a pemeliharaan sapi di perkebunan sawit seperti in: dan sudah

::rlangsung lima tahun menurut peternak tidak ada masalah.

,'enurut petani, sapi yang digembalakan dalam kebun sawit yang

::rumur > 3 tahun tidak memberikan dampak negatrf terhadap

araman sawit. Sapi tidak memakan daun sawit, dan tidak

-emadatkan lahan kebun, karena jumlah sapi yang digembalakan

-asih sedikit dibandingkan dengan luas lahan perkebunan sawit

I ekor : >2 ha). Hal ini selaras dengan beberapa hasil penelitian

rtegrasi sapi sawit. Pola penggembalaan sapi di kebun sawit

:apat dilakukan secara berotasi dengan inverval waktu 6 - g I
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minggu. Direkomendasikan interval rotasi penggembalaan juga

harus memperhatikan ketersediaan hijauan yang ada dan

kapasitas tampung bervariasi antara 0,3 - 3,0 ekor/hektar (CHer.r

dan DRHI-RN, 1995). Dengan pola pemeliharaan digembalakan

tersebut kondisi sapi termasuk dalam kriteria bagus dengan rata-

rata nilai body condition score (BCS) mencapai > 3 - 4 dari skala

1 - 5. Sapi terlihat besar (tinggi dan gemuk) dengan warna kulit

mengkilap dan muka sapi terlihat segar. Sapi berkembang biak

secara kawin alam dengan interval bbranak antara 12- 15 bulan.

Hasil pengamatan lainnya dilakukan di Kelompok Tani Sumber

Rejeki Desa Punrvodadi, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten

Tanjung Jabung Barat, ProvinsiJambi. Sapi Bali dipelihara secara

kelompok pada satu area ditengah perkebunan sawit dan dikelola

secara bersama-sama. Pada siang hari sapi digembalakan di

lahan perkebunan sawit milik swasta PT. Tri Mitra Lestari dan

Wira Karya Sakti, kemudian sore hari kembali ke kandang dengan

disediakan pakan rumput sebagai pakan di malam hari. Kebun

sawit tempat sapi digembalakan status tanaman sawitnya sudah

berproduksi dengan rata-rata berumur 10 - 15 tahun. Kadangr

kadang diberikan juga pakan tambahan berupa dedak pad

dengan jumlah terbatas. Kondisi sapi secara umum tampak seh*
dengan body condition score (BCS) rata-rata > 3 (untuk skala 1 - 5)-

Sapi Bali induk yang dipelihara dikawinkan secara kawin alam

dengan pejantan sapi Bali. Sapi-sapi berkembang cukup bailc

sebagian besar sudah beranak dan mulai bunting kemball
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Sebagai perawatan tanaman sawit perlu dilakukan pemangkasa-

pelepah (pruning) terbawah setiap 2 - 3 minggu Untuk setta:

pohon menghasilka n 22 pelepah per tahun dengan rataan bobo'

pelepah 7 kg dan daun tanpa lidi 0'5 kg per batang (rasio pelepal-

:daun = 14'.1) Dari jumlah tersebut dapat diperoleh 20'020 kg

(22 pelepah x '130 pohon x 7 k9) pelepah segar atau 5'214 kg

bahan kering, dan 1'430 kg daun segar atau 658 kg bahan kering

untuk setiap hektar dalam setahun (tr/nrHtus' 2009)'

Dengan luas perkebunan sawit saat ini mencapai 9 juta hektar

dan dengan asumsi 70% tanaman sawit dengan status Tlt/ akan

tersedia sekitar 37 juta ton bahan kerrng' tVlengikuti persyaratan

pemanfaatan biomasa pelepah sawit sebanyak 50% yang boleh

dikeruarkan dari perkebunan, maka sebanyak '1g,5 juta ton dapat

dimanfaatkan untuk mencukupi kebutuhan bahan kering sejumlah

7,2 jula ekor satuan ternak (1 ST = 250 kg)' Bila dengan

penerapan integrasi sapi-sawit maka semua biomasa tersebut

bisa dikeruarkan dari perkebunan sebagai pakan (menampung

lebih dari 14 juta ST)' sedangkan sumber bahan organik untuk

lahan perkebunan diberikan kotoran sapi sebagai pupuk organik'

Pelepah dan daun sawit sebagai pakan sumber serat memiliki

komposisi gizi yang cukup memadar bila dibandingkan dengan

rumput. Komposisi kimia pelepah dan daun sawit disajikan pada

Tabel4.2.

Dilihat dari komposisi gizinya' daun sawit tanpa lidi memiliki

kadar protein kasar yang cukup tinggi' bahkan jauh melebihi kadar
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Tabel4.2. Komposisidaun dan pelepah sawit

Jenis Komposisi bahan kering

Daun tanpa lidi

Pelepah

Pelepah*)

Pelepah **)

LK SK
(%) (%)

4,4 21,5

1,1 50,9

2,1 38 5

1,2 44,8

BK
(%)

46,2

26,1

25,5

36,4

Abu
(%)

13,4

5,1

3,2

6,6

PK
(%)

14,1

3,1

4,7

5,8

BETN Energi Ca P
(%) kaliks (%) (%)

46,6 4461 0,84 0,17

39,8 4841 0,96 0,08

43,3

MRrHrus (2009); -) Wouo dan ZaHnnr (1992); *.)Znnenr dan Arruou (2005)

protein rumput (6 - 9%), sebaliknya pelepah tanpa daun memiliki

kadar protein kasar yang rendah. Potensi pelapah dan daun sawit

sebagai pakan juga dapat dilihat dari nilai kecernaannya yang

relatif tinggi, dan palatabilitas yang tinggi. Kecernaan in vitro dari

daun sawit lebih tinggi dibandingkan dengan pelepahnya yaitu

43,52% ys 39,10% (DaHmu, 1992). Nilai kecernaan daun sawit

sedikit lebih rendah dibandingkan dengan nilai kecernaan rumput

rata-rata 50%, namun dari segi kandungan gizinya terutama

protein sedikit lebih tinggi.

Pengolahan dapat dilakukan terhadap pelepah daun sawit untuk

meningkatkan kualitasnya. Teknologi hidrolisis menggunakan 8o/o

NaOH dilaporkan dapat meningkatkan kecernaan bahan kering

pelepah sawit dari 43,2% menjadi 58% (Jnr_nr_uDtN ef at., 1991).

Beberapa hasil penelitian pemanfaatan pelepah dan daun sawit

menghasilkan respon yang positif. Aeu HASAN ef a/. (19g3)

menyatakan bahwa penggunaan 50% pelepah dalam ransum

menghasilkan respon yang tidak berbeda dengan pemberian 50%
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rumput dalam ransum' Penggunaan silase cacahan pelepah sawit

densan urea sebesar 30%:'':1 ::::L[T:ffit[ffi1
pertambahan bobot hidup harian sapl s

Hesseu dan lsHlDA' 1991)' Lebih lanjut dikatakan bahwa

pemberian untuk iangka waktu panjang tidak memberikan efek

nesatif' Bahkan dikatakan oleh DRnrnN (201''] oun*-1 
:"1"^:'n

dan daun sawit dengan palatabilitas yang tinggi mampu^:::l*'

pakan potensiat masa depan untuk pengembangan ruminansia di

daerah troPik . ^^..,i+ cohar

Awal mura pemanfaatan pelepah daun sawit sebagat

pensganti hiiauan rumput dilakukan densal 
]::1":'-

mengatasi kekurangan hijauan rumput di saat jumlah sapi yang

dipelihara semakin bertambah (> 1 ekor sapi per hektar luas

lahan). Disamping itu juga untuk meringankan beban waktu

mencari rumput dimana ketersediaannya semakin menurun d'

lahan kebun dengan meningkatnya umur tanaman pokok' Di sist

lain pelepah daun terus tersedia karena pemangkasan (pruningt

yang dilakukan secara runtin' Pruning atau pemangkasan daun

sawit yang tua berguna untuk mengatasi kekurangan air pada daun

muda (RoseNFELD' 2009)' Ditambahkan oleh tvleonr ef a/' ('1994)

menyatakan bahwa kehilangan air melalui transpirasi daun dapat

diturunkan 25 - Soo/ojika daun hijau yang lebih tua dihilangkan'

Pemberian pelepah dimulai dengan cara dikupas (dihilangkan

kulitnya yang keras)' dibelah-belah dan dipotong-potong' tVlelalu

adaptasi, pakan pelepah sawit mampu dikonsumsi oleh sapt
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dengan jumlah

mengkonsumsi 
setara dengan hriauan rumput Sapi mampu

bobot metao",,.o,,flll Tl;t;H 
dicacah sejumrah 3e,7 g/ks

densan 2,5 ksbahan kerins o","o"ntlff; J?:rl#;:rH;segar' Respon pemberian pelepah sawit yang dikombinasidengan bungkil inti sawit (BlS) dengan level 20 : g0; 30 :70; 40 :60; 5O : 50; 60 : 40 persen Oatam r"ans,
bahan kering totat masins_masins,,;lH, :H $ff:::kg/hari dengan pertumbuhan pada sa
0,67; o,61dan 0,64 kg/hari (suKRr ur,o, 

a, sebesar 0,g5; 0,25;

lni mensindikasikan ;;;","t:::n' 
et at'' leee)' Hasil penetitian

ffi,[::,ffi k$T::,::1'i], :ff: _r;:,:il| m:l
rffi ff,;#;'i:_l:,:ff 

"#i lli"J fl ::rux
rumen sapijantan ,":::""T;,:ffi:J:,t 

% hasit pensujian pada

Hasil penel,,r, 
-."-^-,1:"]]:ttc dan weru ZeHnnt, 1sg2).

il : :Ti H x1d' :',;';::i ;lI: .i,.l :', l;" x; : : :;
ransurn komprit :::?":::i.rr::: 

ransum 1 :1 : l sebasai

pertumbuhan sebesar n ro)1,,^ ,"")' 
mampu menghasilkan

:;: iril*:i [r:*:: fj:il",# :] : Tt:,k;;
nr e n n s ka tka n ou nr r ot'^: : ::::: j[ : : l?r::iil:ilL l#2005) peneritian ini merupakan terobosan daram memanfaatkan I
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sumber pakan berbasis sawit untuk sapi potong' dimana 30% BK 
i

dipenuhi oleh pelepah segar sehingga 100% bahan pakan berasal

dari industri kelaPa sawit'

Ir/empertimbangkan kemudahan aplikasi tahap awal di lapangan

dalam pemanfaatan pelepah dilakukan hanya bagian daunnya

saja. Pemanfaatan daun sawit utuh telah dilakukan di peternakan

sapi di Lampung. Perusahaan sapi potong PT Agro Giri Perkasa

yang bekerja sama dengan PT Aman Jaya Plantation

mengembangkan usaha budidaya sapi Brahman Cross (BX)

terintegrasi dengan sawit' lnduk sapi BX dikawinkan secara kawin

alam dengan pejantan BX dipelihara dalam kandang di tengah-

tengah kebun sawit' Teknologi yang diintroduksi sesederhana

mungkin sehingga tidak mempertinggi biaya investasi' Pakan

sebagian berasal dari perkebunan dan industri pengolahan kelapa

sawit. Sumber serat diberikan hanya dari daun sawit segar yang

diberikanSecarautuh(hanyadipisahkandaripelepahnyatanpa

dipotong-potong). Didasarkan pada insting sapi' sehingga sapi

akan memilih bagian daunnya saja dan menyisakan lidi sebanyak

10 - 1s%darijumlah yang diberikan' Sapi akan memakan bagian

ujung daun dengan bentuk lidi lemas terlebih dahulu' dan jika

mengenai bagian lidi yang kaku maka akan menarik-narik daun

yang dimakannya sehingga terlepas dari lidi yang kaku (Gambar

4.4.).
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Gambar 4.4. Sapi makan daun utuh

Jika daun sawit diberikan dengan cara dipotong_potong, maka
lidi menjadi tajam/kaku dan dapat membahayakan pencernaan

sapi. Pemberian daun sawit segar sejumlah B kg sehari (35% BK
ransum) dengan pakan tambahan konsentrat 4 kg (65% BK
ransum) yang di dalamnya mengandung bungkil inti sawit (BlS).
Respon dari pakan tersebut menghasirkan performans induk yang

bagus dengan nilai BSC rata-rata 3 - 3,5 (skala 1 _ 5) dan induk
sapi bunting kembali setelah beranak rata-rata 12bulan. Jumlah
pemberian daun sawit utuh sebanyak g kg per ekor sapi dewasa
tersebut berasal dari 12 16 buah pelepah. Dengan
memperhitungkan setiap hektar ditanami 130 _ 140 poh

periode pemangkasan setiap 2 - 3 minggu dengan
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ruta 22 pelepah per tahun, maka untuk setiap dua hektar mampu

memenuhi kebutuhan untuk satu ekor sapidewasa'

Pemanfaatan daun kelapa sawit melalui pencacahan'

pengeringan dan penggilingan yang dilanjutkan dengan

pembuatan pelet dapat mengatasi kendala adanya lidi daun

konsumsi, namun memerlukan biaya pengolahan' Hasil pengujian

tentang palatabilitas dan konsumsi daun dan pelepah dilaporkan

meningkat dengan perlakuan pencacahan (Mnrntus et al''2004)'

Pemanfaatan untuk ternak ruminansia disarankan tidak lebih dari

30% (WAN ZAHARI et al', 2003) atau 43oh dari kemampuan

mengkonsumsi bahan kering (Mnrntus et al'' 2005)' Hal ini

disebabkan oleh rendahnya daya cerna daun kelapa sawit'

Pemanfaatan pelepah dan daun secara bersama-sama

dapat dilakukan dengan cara dicacah halus dengan ukuran 0'5 - 1

dapat mengganggu konsumsi

dalam bentuk Pelet mamPu

134

cm (seperti abon halus), Gambar 4'5' Dengan

shredder sudah diterapkan di Pusat Penelitian

ternak. Pemberian daun

meningkatkan kecernaan

yang

sawit

dan

bantuan alat

Kelapa Sawit

t
(PPKS) di Medan dan sudah dicoba oleh beberapa kelompok

ternak di Riau, Jambi dan Kalimantan Selatan' Pelepah utuh yang

baru dipanen langsung dapat dicacah dan menghasilkan cacahan

homogen dan yang terpenting pada bagian lidi juga ikut halus

sehingga tidak membahayakan sapi yang mengkonsumsi'

Pemberian pelepah daun yang dicacah halus dapat memenuhi

kebutuhan antara 40 - 60% BK total ransum' Untuk mencukupi
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kebutuhan gizi masih harus diberi pakan penguat antara rain sorid
sawit, BlS, dedak padi, onggok, molases, urea dan mineral.

Gambar4.5. Sapi makan pelepah daun yang dicacah halus

Pemberian pelepah daun sawit segar bila sudah dicacah harus
hanya bertahan 2 - 3 hari, setelah itu akan ditumbuhi jamur,
sehingga tidak disukai ternak. untuk' dapat mempertahankan
kualitas perepah daun sawit cacah tersebut dapat diproses untuk
meningkatkan daya simpannya. Salah satu cara yang paling mudah
adalah dengan cara dibuat silase, dengan cara menambahkan
sumber karbohidrat seperti molases, dedak padi, tepung jagung
atau onggok sebanyak s - 1oo/o dari BK dan disimpan dalam
kantong dalam kondisi anaerob. sirase ini dapat diberikan seterah
satu minggu difermentasi dan dapat disimpan sebagai cadangan
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pakan hingga 2 bulan dengan mempertahankan kondisi tetap

anaerob. Pemanfaatan pelepah daun sawit sebagai sumber serat

dengan cafa dicacah harus mampu menyediakan sebanyak

10.010 kg/ha/tahun (130 pokokpohon sawitx 22 pelepah x 7 kg x

50% kembali ke lahan) atau mencukupi kebutuhan pakan

pengganti hijauan untuk 2 ekor sapi per hektar'

Memperhatikan hasil-hasil penelitian tersebut menggambarkan

bahwa pemanfaatan pelepah dan daun sawit sebagai pengganti

rumput, perlu diikuti dengan pakan tambahan konsentrat seperti

solid sawit dan BIS atau bahan pakan lainnya untuk dapat

memenuhikebutuhanproduksiternak(MATHlUS,2011).

POTENSI DAN PEMANFAATAN PRODUK SAMPING PABRIK

KELAPA SAWIT

Dari industri pengolahan kelapa sawit dihasilkan produk

samping berupa tandan kosong' serat perasan' lumpur/solid dan

bungkil kelapa sawit (JnlnLuDlN et al''1991)' Beberapa kendala

pemanfaatan bahan pakan tersebut sebagai pakan antara lain

rendahnya kecernaan dan kandungan nutrien sehingga nilai

biologis yang dihasilkan juga rendah serta defisien akan nutrien

tertentu. Namun demikian bukan berarti tidak bisa mendukung

produktivitas ternak yang mengkonsumsi' Dari bermacam-macam

bahan pakan asal produk samping perkebunan maupun industri

pengolahan kelapa sawit dapat disusun pakan komplit untuk

ruminansia (Gambar 4'6')'I

I
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IVlelalui sentuhan teknologi yang tepat dapat dilakukan

pengolahan bahan-bahan pakan asal produk samping industri

kelapa sawit untuk meningkatkan ketersediaan nutrien yang ada

sehingga meningkatkan ketersediaan dan nutriennya' Adanya

kekurangan nutrien dari satu bahan bisa dipenuhi dari kelebihan

bahan yang lain ataupun dengan menambahkan suplemen dari

luar untuk mencukupi kekurangan yang ada' Komposisi kimia

bahan pakan asal produk samping industri pengolahan kelapa

sawit disajikan Pada Tabel 4.3.

Sabut sawit atau serat perasan merupakan produk samping

proses ekstraksi minyak sawit, sehingga masih mengandung

minyak yang relatif tinggi. Sabut sawit juga mengandung serat

kasar dan lignin tinggi sehingga kecernaannya rendah'

Sedangkan|umpursawitdisampingmengandungproteintinggi

juga mengandung lemak dan air yang tinggi sehingga perlu

penanganan seperti pengeringan untuk mencegah pembusukan'

Untuk meningkatkan kualitas nutrien terhadap sabut sawit dan

lumpur sawit dapat dilakukan fermentasi ataupun amoniasi

dengan tujuan untuk meningkatkan kecernaan, menurunkan serat

kasar dan meningkatkan kadar protein kasarnya'

Seperti contohnya, melalui pengolahan sabut sawit dapat

ditingkatkan kecernaannya. Nilai kecernaan in sacco sabut sawit

yang diamoniasi meningkat sebesar 12'/o (52,43% vs 44,02%)

dibandingkandenganyangtanpadiamoniasi(PuRsrurt,2012),
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Memperhatikan kecernaan sabut sawit yang rendah, maka
penggunaan dalam ransum tidak lebih dari 30%.

Tabel4.3. Komposisi kimia bahan
pengolahan kelapa sawit

pakan asal produk samping

Komposisi Sabut
kimia sawitb)

Lumpur sawit Bungkil inti
a) c) a) c)

BK (%)

PK (%)

LK (%)

sK (%)

Abu (%)

Energi

5,90
4,00

39,96

5,70

94,00
13,25

13,00

16,00

13,90

79,00%
TDN

0,23

0,20
0,07

0,03
0,06
11,11

3,9

0,008

Ttu

11,94

10,40

29,76

26,65

3260
kkal/kg

0,74

0,46

91 ,11

15,40

7,71

10,50

5,18

81,00%
TDN

0,10

0,22

0,09

0,04

50,40

45,12

0,11

Ttu

Ttu

14,20

9,60

21,70

3,50

4408
kkal/kg

0,36
0,71

Ca (%)

P (%)

Na

CI

S

Zn (ppm)

I(ppm)
Co (ppm)

Se (ppm)

0,43

0,13

u) Srnecnn (2003)
"r ZAtN (1999)
")MnrHrus et at. (2005)
"'HaRrnor et at. (1g97\
"' = tidak terukur

Bungkil inti sawit dengan kandungan protein yang cukup
tinggi, memiliki kekurangan karena terkontaminasi dengan
cangkang biji sawit hingga 30% yang turut tergiling selama proses
pengolahan (lt/nrHrus et at., 2003), namun dengan peralatan
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yanglebihbaikkontaminandalamBlsdapatditurunkan'Untuk

mengurangi kontaminan cangkang secara manual dapat

dilakukan melalui pengayakan/penyaringan, dan untuk

meningkatkan kualitas Bls dapat dilakukan melalui fermentasi.

Berikut disajikan hasil fermentasi dari campuran antara bungkil inti

sawit dan lumpur sawit dengan perbandingan 50 : 50

menggunakan Aspergiltus niger (Tabel 4'4')'

Tabel 4.4. Kandungan nutrien bungkil inti sawit, lumpur sawit dan

produk fermentasinYa

Uraian
Bungkil inti

sawit
Lumpur

sawit
Produk

fermentasi

Bahan kering (%)

Proein kasar (%)

Protein sejati (%)

Lemak (%)

Abu (%)

Serat kasar (%)

Kalsium (%)

Fosfor (%)

Gross energY (kal/g)

14,20

13,59

9,60

3,50

21,70
0,36

0,71

4408

11,94

10,94

10,40

28,65

29,76

0,74

0,46

3260

22,10
19,74
'18,56

25,85

18,60

1,24

0,65

3804

I

t\/ArHrus et al., (2005)

Melalui proses fermentasi campuran bungkil inti sawit dan

lumpursawitdapatditingkatkankadarproteinnyasebesar69%

dan serat kasar diturunkan sebesar 27,7o/o (lr/nrntus et a1.,2005).

Sebelumnya srruunAr et at. (1998) melaporkan hasil fermentasi

lumpur sawit denga n A. niger, terjadi kenaikkan protein dari 12,21

menjadi24,5%,danenergimetabolisdaril,6kkal/gmenjadil'7
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kkal/9. solid/lumpur sawit dan Brs dimanfaatkan sebagai
komponen ransum atau konsentrat. Ada informasi bahwa
penggunaan BIS sebagai pakan tunggal dapat diberikan sejumlah

6 - 7 kg/ekor/hari (hingga 100% dalam ransum) pada sapi
penggemukan dengan pertambahan bobot hidup harian (pBHH)

sebesar 0,7 - 1,3 kg (Sus dan AwnluDtN, 2005). Sedangkan
pemberian BIS secara bersama-sama dengan pelepah sawit yang

diamoniasi dengan imbangan g0 : 10 menghasilkan pBHH

sebesar 0,75 kg (lsHron et al.,1gg4) dan dengan imbangan 20:g0

menghasilkan PBHH sebesar 0,85 kg (Suxnr et al., 1999).

Pemanfaatan BIS secara tunggal dimungkinkan untuk tujuan
jangka pendek seperti penggemukan 1 - 3 bulan, tetapi tidak

disarankan untuk tujuan budidaya dalam jangka waktu yang lama.

Hal ini karena pertimbangan kecukupan nutrien dari suatu bahan

akan dapat dilengkapi dengan pemberian ransum yang diformura

dari beberapa macam bahan pakan.

KENDALA PENGEMBANGAN SAPI DI PERKEBUNAN
KELAPA SAWIT

Walaupun agroindustri sawit berkembang sangat maju,
ternyata sistem integrasi tanaman-ternak (slrr) antara sawit-sapi

belum berkembang seperti yang diharapkan Saat ini masih belum

ada persamaan persepsi diantara para pengemban kepentingan

terkait dengan pengembangan sapi di kawasan perkebunan sawit.

Ditinjau dari sudut pandang industri sawit, pengembangan ternak
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secara integratif tidak boleh menambah kerepotan dan beban

kerja.PengembanganternakSistemintegrasisapi-sawitakan

diterima dan berkembang bila dapat meningkatkan kinerja industri

sawit, mengurangi biaya, dan meningkatkan keuntungan'

Berbagai kendala pengembangan sapi potong di lahan sawit

dilihat dari aspek penyediaan pakan antara lain:

1. Bila sapi dipelihara secara intensif dengan sumber pakan

rumput yang disediakan di kandang, akan menambah waktu

dan tenaga untuk mencari rumput sehingga dirasa menjadi

beban.Pekebundanpemanenbuahsawitselamainisudah
merasa nyaman dengan pendapatan dari perkebunan' Bila

pakan yang diberikan berupa pelepah sawit yang dicacah

denganalat,menjaditambahanpekerjaandanperluinvestasi

alat mesin yang mahal sehingga menjadi tidak ekonomis untuk

skala pemeliharaan sedikit. Bila pencacahan dilakukan dalan

jumlah banyak sebagai stok pakan maka dalam 2 - 3 han

kualitas pelepah segar akan menurun karena ditumbuhi

jamur/membusuk.Mempertimbangkankualitasnutrienpelepah

daunsawit,makapakanpenguatperludiberikan.Bilasumber
pakan penguat berasal dari luar lokasi harga menjadi mahal'

2,Bilasapidipeliharasemiintensif'Adanyalarangansapimasuk
perkebunan menjadi masalah tersendiri dalam pengembangan

sistem integrasi sapi-sawit. Pihak perkebunan kawatir bila

injakan kaki sapi akan merusak perakaran atau merusak

perkebunan, dan kekhawatiran yang lebih besar adalah

kemungkinan penyebaran penyakit Ganoderma melalui kaki

1^O
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sapi walaupun belum sepenuhnya benar. Di beberapa lokasi

perkebunan yang bersinggungan dengan pemukiman

penduduk sering dijumpai tulisan yang melarang ternak masuk

di areal kebun; atau dibangunnya "parit-parit dalam" untuk

mencegah masuknya ternak dan dilakukan penyemprotan

herbisida agar rerumputan di antara tanaman sawit mati'

3. Kendala untuk mendapatkan bahan pakan dari produk samping

pabrik pengolahan kelapa sawit seperti lumpur/solid sawit dan

Bls.Terhadapbahanpakansolidyangtidakdiperjualbe|ikan

karena akses ke perusahaan masih sulit dan lokasi peternakan

yang jauh dari pabrik pengolahan kelapa sawit juga menjadi

pertimbangan utama. Pihak perusahaan tidak mau melayani

pembelian bahan pakan tersebut dalam jumlah sedikit, karena

perusahaan menginginkan pembelian sistem kontrak atau

dalam jumlah besar.

STRATEGI PEMECAHAN MASALAH PAKAN UNTUK
PENGEMBANGAN SAPI DI PERKEBUNAN KELAPA SAWIT

Salah satu solusi penerapan SISKA diperlukan pemahaman

yang sama dalam melihat sisi positif integrasi sapi di perkebunan

kelapa sawit. Usaha tanaman perkebunan kelapa sawit sangat

dimungkinkan diusahakan secara terpadu dengan komoditas

ternak (Jelnluott't , 1997) merupakan suatu pola produksi

alternatif yang layak dikembangkan di lndonesia (GrurtNc, 1991;

HoRN et al., 1994). Kegiatan penelitian mengenai keterpaduan

ternak dengan perkebunan kelapa sawit di Sumatera dan
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lVlalaysia memberikan dampak yang positif (Honru et at., 19g4).
Dengan adanya ternak yang dikembangkan di rahan kerapa sawit
merupakan usahatani yang sinergis dan
dimana limbah kelapa sawit terutama

bersifat mutualistis

solid sawit dapat
imanfaatkan sebagai pakan ternak (Urorvro dan Wrole; a,2004),
kotoran sapi dan limbah pabrik kelapa sawit dapat dijadikan
sebagai pupuk organik (Uronlo dan Wlo.rR n, 2OOT). Dengan
demikian diharapkan dapat mengurangi biaya produksi daram
usahatani perkebunan kelapa sawit.

Strategi pemanfaatan sumber pakan dari perkebunan dan
pabrik kelapa sawit yang dapat dilakukan adalah:
1. Pemanfaatan vegetasi di antara tanaman sawit dengan status

TBM (di bawah umur 4 tahun) dilakukan secara cut and carry,
agar sapi tidak merusak daun sawit pada tanaman muda. Bira
ternak digembarakan hendaknya di rahan dengan status TM
dan dilakukan secara bergirir dengan kapasitas seekor sapi
untuk setiap 1 - 2 hektar rahan agar tidak memadatkan rahan
perkebunan. Vegetasi alam yang bermacam-macam jenisnya
sudah cukup memenuhi kebutuhan untuk sapi pada pola
budidaya. Untuk lebih menjamin kecukupan nutrien yang
dibutuhkan sapi, maka introduksitanaman regum penutup rahan
dapat dilakukan sebagai pelindung lahan dan juga sumber
protein pakan. Ada bermacam-macam jenis cover crops
diantaranya jenis centro (Centrosema pubescens, C. ptumien),

--!alopo (Calopogonium moconoides, C. caeruleum), dan puerc 
1
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atau kudzu (pueraria javanica, p. thunbergiana) dan Arachis
parenial (Arachis pintoi, A. gtabrata). Kandungan protein
tanaman tersebut berkisar antara 16 _ 24%, sehingga dapat
melengkapi komposisi nutrien vegetasi aram. Jumrah pemberian
10 - 30% bahan kering ransum dapat direkomendasikan
terutama pada ternak dengan fase fisiorogis seperti bunting,
menyusui atau pertumbuhan. penanaman dapat dilakukan
secara monokultur di bawah tanaman sawit maupun bersama_
sama vegetasialam yang ada.

2. Pemanfaatan sumber serat dari pelepah daun sawit dan
produk samping pengorahan kerapa sawit rebih ditujukan untuk
rasio pemeliharaan di atas 2 ekor/hektar. Walaupun peluang
pemanfaatan produk samping industri kelapa sawit sebagai
bahan pakan sangat besar, namun aplikasi di lapangan relatif
sulit apabila dilakukan oleh masing_masing peternak, mengingat
beberapa kendala dalam penyediaan produk samping tersebut
sebagai bahan pakan. Bahan pakan seperti pelepah dan daun
tersedia di areal perkebunan sawit yang relatif jauh dari
kandang sementara tandan kosong, sabut, Iumpur dan bungkil
kelapa sawit tersedia di rokasi industri pengorahan kerapa
sawit, dan semua bahan pakan tersebut perlu perlakuan
tertentu sebelum diberikan pada ternak. penyimpanan bahan
pakan tersebut dalam k'eadaan segar menjadi mudah rusak
karena terjadi pembusukan/tengik akibat kadar air dan lemak
yang tinggi, sehingga perlu teknologiyang aplikatif.
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3. Penggunaan pakan pelepah daun sawit dapat dilakukan

dengan beberapa cara, yaitu pada peternak yang belum

memiliki mesin pencacah pemberian daun sawit secara utuh

(hanya dipisahkan dari pelepah) dan pada peternak

perorangan/kelompok yang memiliki mesin shredder pemberian

pelepah daun dalam bentuh dicacah halus. Pemeliharaan sapi

potong secara kelompok dalam pola integrasi ini

memungkinkan keluarga petani dapat memelihara sapi antara

15 - 20 ekor induk (AMALI et al., 2004). lr/etalui kelompok

dapat diusahakan alat pencacah pelepah sawit, dan

mempermudah akses memperoleh produk samping pabrik

pengolahan sawit seperti sabut sawit, solid dan BlS. Kondisi

serupa sudah diaplikasikan dengan baik oleh kelompok tani di

Jambi, Riau, Kalimantan Selatan dan Kalimantan Tengah.

4. Strategi lainnya adalah dengan didirikannya unit pengolahan

pakan ternak yang memproduksi ransum komplit berbahan

dasar produk samping kelapa sawit di dekat lokasi sumber

bahan. Hal ini mengingat keberadaan bahan pakan tersebut

terkonsentrasi pada lokasi tertentu, sehingga mempermudah

pengumpulan dan mengurangi biaya pengangkutan bahan ke

lokasi pabrik. Dengan tingkat produksi yang besar akan

mengurangi biaya produksi, sehingga produk yang dihasilkan

dapat dijual dengan harga murah dan terjangkau oleh daya beli

masyarakat serta dapat didistribusikan ke berbagai wilayah

konsumen secara luas. Setelah melalui pengolahan yang tepat
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ransum komplit dapat disimpan untuk jangka waktu lama.
Seperti yang dilaporkan oleh MRrHrus et at. (2005) bahwa
ransum komplit berbahan dasar produk samping kelapa sawit
dalam bentuk pelet, cacahan dan balok setelah masa simpan 3
bulan masih memiriki kuaritas nutrien yang baik dan tidak
mempengaruhi tingkat kecernaan nutriennya.

PENUTUP

Pemanfaatan vegetasi alam di lahan perkebunan sawit,
produk samping tanaman dan pabrik pengolahan kelapa sawit
sebagai sumber pakan ternak dapat mempercepat pengembangan
populasi sapi dan kerbau untuk mewujudkan program PSDSK
berkelanjutan. lverarui imprementasi srsKA dapat diciptakan
usahatani yang zero urasfe dan zero cost serta ramah lingkungan.
Namun demikian, data menunjukkan bahwa populasi sapi yang
terintegrasi dengan sawit masih sangat rendah, dengan
memperhitungkan potensi pakan setiap hektar rahan satu unit
ternak, maka terbuka peluang pengembangan ternak sapi dan
kerbau hingga 9 juta ekor. Namun saat ini berum satu visi diantara
para pengemban kepentingan terkait dengan pengembangan sapi
di kawasan perkebunan sawit.

Peluang pemanfaatan produk samping industri kelapa sawit
sebagai bahan pakan sangat besar, namun aplikasi dilapangan
relatif sulit, terkait sosiar budaya dan kebijakan yang ada. Untuk
mempercepat pengembangan SISKA diperlukan kebijakan_
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kebijakan dari institusi terkait sehingga dapat mengatasi kendala

yang ada. Selain itu kelompok tani atau perusahaan kelapa sawit

yang sudah sukses mengembangkan sapi dapat dimanfaatkan

sebagai percontohan atau laboratorium lapang (LL) dan sekolah

lapang (SL).
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Tanaman penutup Tanah untuk perkebunan Kelapa Sawit

5ltH*gf.I"'f^ixlllTsif, 
uNruK

BAMBANG R. pRnwrRnotpurRA

Balai penetitian Ternak, pO Box 221, Bogor

RINGKASAN

Tanaman penutl)...|?nah (cover. crop) di perkebunan kelapa sawitsangat diperlukan untuk menjagu Lete;6apan dan kesuburan tanah,konservasi lahan g:l ;il ]";"ii!r""""intrr menjasa kerestarianlingkungan' Tanaman yang sering digu"nakai untuk penutup tanah adalahtanaman reguminosa. heri; ;""r;;,"" tliimno", pohon. Empat ienisregumrnosa penutuo 
,gi* _VanO^ 

tutun ioprf"r, pueraria pnaisiio,ides,catopogonium micunoides, baopogJii[,, ceriilium dan Labrabp u rp u re u s, L. p u rp u re u sdikenat r;;;;";;;;un ru;, Jio"i i#, rin,il"r,permukaan lebih besar daripada ,r"r[i"'p"irutup tanah lainnva.. . 
Setain fungsinya rntr[ r"nj"s""ilt'.r:Lirn tingkungan,, oeo"rupuJenrs tanaman ini berp_oter"l 

,rntrl-oig-uiliun ""uugai sumber pakanternak ruminansia. karena palatable Oa"n Oeigizi tinggi. pengemOrngansistem integrasi sapi sawit bi p"i["or#n"t"",rp, sawit dapat dirakukan
:,"ry:[fr#il:#H:"8';ffiUa;;;;l"p"adng"n ";;-;;i ;;T;,,,y

Penggembatuun 
:??i 9i lrear perkebunan ketapa sawit harusditakukan secara ."19;t, rrati_rrati Is]riiort. terjadi on", goi)ins,pemadatan lahan, kerusatan tanam#iotok, dan penyebar"i i"rwganoderma' Pengandangan sapi o"n p"mo"-rian pakan secara cit ano

;Tff 5?:#::t' ka re n a- t<otoiJn',p i"#irl' o i ru mp Jr,",- ri,l, r.'iioi" n

Kata Kunci: Cover Crop, Sawit, pakan Ternak

PENDAHULUAN

Salah satu faktor yang menentukan baik_buruknya
perkembangan ternak ruminansia adarah pakan. pakan 

""n0,.,dapat digorongkan ke daram sumber protein, sumber energi dan
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sumber serat kasar. Hijauan pakan ternak (HPT) yang terdiri atas

tumbuhan atau bagian-bagiannya, merupakan sumber serat kasar

yang utama. Di dalam sistem pemeliharaan ternak tradisional di

lndonesia,HPTmerupakanbagianterbesardariseluruhpakan

yang diberikan, dengan demikian HPT yang pada umumnya terdiri

atas rumput dan leguminosa merupakan bagian yang sangat

penting di dalam usahataniternak.

Di lndonesia hijauan pakan dapat diperoleh hampir di setiap

tempat, mulai dari padang rumput, pinggir jalan, pekarangan

rumahsampaidipasar-pasartradisionalditengahkotabesar.

Sampai sejauh ini, sebagian besar HPT yang diberikan kepada

ternakdilndonesiaberuparumputlokalataurumputasli'yang

sering juga disebut sebagai rumput alam, baik yang berasal dari

padang penggembalaan umum, maupun dari tempat-tempat lain

seperti pematang sawah, pinggir jalan, pinggir hutan' saluran

irigasi atau Perkebunan.

Selain sebagai pakan ternak, rumput dan leguminosa juga

cocok digunakan sebagai tanaman konservasi tanah' baik

sebagai tanaman penguat teras di lahan-lahan miring' maupun

sebagai tanaman reklamasi tanah untuk lahan-lahan yang telah

rusak, misalnya lahan bekas pertambangan dan lahan yang telah

rusak akibat pembabadan hutan' Leguminosa juga digunakan

sebagai tanaman penutup tanah di perkebunan-perkebunan'

khususnya perkebunan karet dan kelapa sawit'
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Ada beberapa alasan mengapa beberapa spesies rumput danleguminosa pakan ternak cocok sebagai tanaman konservasi
tanah, termasuk penutup tanah: (1) rumput mampu membentuk
tunas-tunas baru sebagai pengganti batang yang dimakan ternak.
Tunas-tunas baru itu tumbuh pada pangkal batang, dekatpermukaan tanah, sehingga tidak rusak apabila terjadipemotongan atau penggembalaan, (2) sebagian besar rumput
mampu mempertahankan pertumbuhan vegetatif terus menerus
dan hanya terhenti pada musim kering, (3) banyak rumput yang
berkembang biak dengan rimpang atau stolon yang dengan
mudah membentuk akar-akar baru sehingga permukaan tanah
dapat cepat tertutup, (4) sistem perakarannya mampu mengikat
partiker-partiker tanah dan membentuk jarinan akar (sod). Akar inimengangkal zat hara yang telah tercuci oleh hujan lebat daridalam tanah ke permukaan. Sedangkan beberapa spesies
leguminosa yang baik digunakan sebagai penutup tanah pada
umumnya tumbuh menjalar dan mempu menghasilkan biji yang
banyak sehingga mudah tumbuh dan berkembang biak.

Makalah ini akan membahas tentang HpT sebagai tanaman
penutup tanah, khususnya di perkebunan kelapa sawit, sertapemanfaatannya untuk pengembangan ternak dalam suatu sistem
integrasi sapi-sawit.

Tanaman penutup Tanah untuk perkebunan Kelapa Sawit
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LEGUMINOSA PAKAN SEBAGAI PENUTUP TANAH

Biasanya perkebunan kelapa sawit ditumbuhi berjenis-jenis

rerumputan atau vegetasi lokal yang dapat dimanfaatkan sebagai

pakan ternak. Rerumputan tersebut biasanya berkembang dengan

sangat baik ketika tanaman berumur kurang dari tiga tahun.

Beberapa tumbuhan yang sering berkembang di areal perkebunan

antara lain adalah rumput karpet (Axonopus compressus), rumput

pahit (Paspalum cojugatum), Digitaria sanguinalis, Panicum

repens, Ottochloa nodosa dan beberapa vegetasi lain yang

merupakan gulma seperti Hiptis brevipus, Stachytarpheta

jamaicensis, wedhusan (Ageratum conyzoides), Atlikania cordata,

Chromolaena odorata, Arlelastoma sp, tekitekian (terutama

Fimbristylis sp.) dan sedikit leguminosa merambat seperti

Calopogonium mucunoides (Yururnnxo dan YAHyA, 200g;

PRRwrneo r PUTRA, 2012a).

Sedangkan di area perkebunan kelapa sawit milik perusahaan

besar, pada saat umur tanaman di atas 3 tahun sangat sedikit

dijumpai rumput (Gramineae), umumnya yang tumbuh adalah

leguminosa penutup tanah (corzer crop) seperti kalopo (WUAvA

dan Urouo, 2001). Cover crop memang sengaja ditanam untuk

menjaga kesuburan lahan sekaligus untuk mencegah terjadinya

erosi.

Berdasarkan sifat tumbuhnya, leguminosa dibedakan menjadi

leguminosa pohon, leguminosa perdu dan leguminosa menjalar,
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Gambar5.1. Beberapa jenis leguminosa penutup tanah yang biasa digunakan
di perkebunan
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namun hanya leguminosa menjalar saja yang biasanya digunakan

sebagai tanaman penutup tanah di perkebunan kelapa sawit.

Leguminosa pohon dan perdu biasanya digunakan sebagai

tanaman pelindung atau sebagai tanaman pengatur mikro-klimat

di perkebunan teh dan kopi, khususnya untuk tanaman yang

masih muda. Tanaman pelindung yang biasa digunakan adalah

tanaman lamtoro (Leucaena spp.) dan gamal (Gliricidia maculata)

yang banyak digunakan di perkebunan lada. Di areal perkebunan

kelapa sawit, lamtoro dan gamal hanya ditanam di luar kebun,

yang kadang-kadang berfungsi sebagai pagar.

Potensi leguminosa menjalar di perkebunan sebagai sumber

hijauan pakan ternak cukup melimpah. Hampir seluruh lahan di

perkebunan ditanami dengan leguminosa penutup tanah yang

disukai ternak (palatable) dan mempunyai kandungan gizi yang

cukup tinggi dibanding rumput alam. Di Sumatera dan Kalimantan

tanaman penutup tanah yang berpotensi sebagai sumber hijauan

pakan dapat dijumpai di perkebunan karet dan kelapa sawit,

sedangkan di Sulawesi banyak dijumpai di perkebunan kelapa.

Sebagai penutup tanah (cover crop) biasanya digunakan

tanaman leguminosa herba (menjalar), yang juga merupakan

tanaman pakan ternak. Beberapa tanaman penutup tanah yang

digunakan di perkebunan karet dan kelapa sawit antara lain sentro

(Centrosema pubescens; C. plumieri), kalopo (Calopogonium

mucunoides; C. caeruleum) dan puero atau kudzu (Pueraria

javanica; P. thunbergiana), sedangkan Arachis perenial (Arachis
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pintoi; A. Glabrata)saat ini sudah banyak digunakan di perkebunan

lada dan vanila' Untuk perkebunan karet ZuRRIYATI ef al' (2004)

menambahk an Axonopus compress us, Paspalum coniugatum dan

ottochtoa nodosa sebagai penutup tanah juga, walaupun penutup

tanah itu adalah rumput yang cukup agresif sehingga bisa

berubah menjadi gulma apabila tidak dikelola dengan baik'

Mlucuna (koro benguk) juga dapat dijadikan tanaman penutup

tanah, namun peternak harus hati-hati dalam memanfaatkannya

sebagai pakan ternak karena tanaman ini mengandung racun

(Aens lo et at-,1997). Biasanya dengan dilayukan terlebih dahulu

racunnya bisa dinetralkan' Pada Gambar 5'1' diperlihatkan

gambar beberapa tanaman leguminosa penutup tanah yang biasa

digunakan di perkebunan-perkebunan seperti Lab-lab (Lablab

purpureus) dan kalopo' Masih banyak jenis-jenis HPT dari

keluarga leguminosa yang mempunyai manfaat ganda' sebagai

pakan ternak dan PenutuP tanah'

Keunggulan dari leguminosa adalah kandungan proteinnya

yang tinggi. Selain itu leguminosa juga mampu mengambil unsur

N (nitrogen) dari udara yang disimpan pada bintil akarnya

sehingga dapat meningkatkan kesuburan tanah' Tanaman yang

digunakan sebagai tanaman penutup memerrukan persyaratan

berikut: (a) mudah diperbanyak; (b) sistem perakaran tidak

menimbulkankompetisidengaritanamanutama;(c)tumbuhcepat

dan banyak menghasilkan daun; (d) tidak mensyaratkan tingkat

kesuburan yang tinggi; (e) toleran terhadap pemangkasan'
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resisten terhadap hama, penyakit, kekeringan' naungan' dan

injakan; (f) mampu menekan pertumbuhan gulma; (g) tidak akan

berubah menjadi gulma; dan (h) tidak mempunyai sifat-sifat yang

mengganggu seperti duri dan sulur-sulur yang membelit'

PERKEBUNAN KELAPA SAWIT SEBAGAI PENGHASIL

HIJAUAN PAKAN

Populasi ternak ruminansia, khususnya sapi' sebagian besar

terdapat di Pulau Jawa (50,68%), Sumatera (18'38%) dan Nusa

Tenggara (14,18%), namun di wilayah-wilayah tersebut sumber

hijauan pakan sudah tidak memadai untuk menampung ternak'

Dengan kondisi seperti itu, padang rumput di lndonesia diperkirakan

hanya mampu menampung 5 sampai 7 juta ekor ternak

ruminansia besar saja, padahal data tahun 2011 menunjukkan

bahwa populasi ternak ruminansia besar di lndonesia lebih dari

16,6 juta ekor (KeurNrAN dan BPS, 2011)' Jelaslah bahwa

dengan kondisi padang rumput yang ada, diperlukan lahan yang

lebih luas agar dapat menampung ternak lebih banyak lagi' Salah

satu potensi yang cukup luas untuk menampung ternak

ruminansia adalah lahan perkebunan kelapa sawit'

Data dari Direktorat Jenderal Perkebunan pada tahun 2011

menunjukkan bahwa terdapat tidak kurang dari 10 juta heKar

lahan perkebunan rakyat yang berpotensi sebagai sumber hijauan

pakan. Yang paling luas adalah perkebunan kelapa rakyat yaitu

3,6 juta ha diikuti dengan kelapa sawit dan karet' Pada prinsipnya
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- -'npir seluruh areal sub-sektor perkebunan memiliki potensj

='rg sangat besar dalam penyediaan HpT dan merupakan salah

: -:u sumber HPT sehingga dapat dimanfaatkan untuk

: =rgembangan sistem integrasi tanaman perkebunan dengan

::1ak, namun yang paling siap untuk dimanfaatkan tanpa

-:nimbulkan konflik kepentingan adalah areal perkebunan rakyat.

Pemanfaatan potensi perkebunan untuk pengembangan

= stem integrasi tanaman-ternak, terutama integrasi sapi_sawit,

::pat berupa pemanfaatan limbah tanaman pokok sebagai

.-mber pakan ternak (daun, pelepah, bungkil, solid, dsb.) dan

:emanfaatan lahan di antara tanaman perkebunan untuk ditanami

=guminosa pakan. Namun, menurut puRen et at. (1997) potensi

lauan di kebun sawit yang berumur sekitar.10 tahun hanya 5

:n/ha/tahun atau tidak lebih dari l4kglhalhari.
Penanaman leguminosa di perkebunan kelapa sawit bukan hal

.,ang baru, karena leguminosa tersebut sudah lama digunakan

-ntuk menjaga kelembaban tanah dan kesuburan tanah sehingga

:anaman pokok (kelapa sawit) dapat tumbuh dengan optimal.

Potensi leguminosa penutup tanah ini belum sepenuhnya

limanfaatkan, khususnya di perkebunan-perkebunan rakyat,
(arena walaupun pemiliknya sudah menyadari namun belum

dirasakan manfaatnya secara langsung disamping adanya

<eterbatasan modal untuk melaksanakannya.

167



I

lnovasi Pengembangan Sapi
Sistem lntegrasi Sapl Sawrf

Gambar 5.2. Ternak yang merumput tanaman penutup tanah di
kebun kelapa sawit

Kendala utama pemanfaatan hijauan yang tersedia di lahan

perkebunan adalah penurunan daya hasil hijauan sejalan dengan

bertambahnya umur tanaman perkebunan. Sebagai contoh, pada

umur kelapa sawit < 5 tahun daya tampung vegetasi sekitar B - 14

ekor domba/ha/tahun namun setelah umur kelapa sawit > 6 tahun

daya tampungnya hanya 1 - 3 ekor domba saja (BnrueARA ef a/.,

2004). Apabila dikonversikan dengan sapi, maka daya dukungnya

menurun dari 2 animal unitlha menjadi hanya 0,25 animal unitlha.
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MANFAAT TANAMAN PENUTUP TANAH

Tanaman penutup tanah sang at penting untuk mengelola
kesuburan tanah, kualitas tanah, air, mengendalikan gulma, hama
dan penyakit (Lu ef at., 2OOO). Biasanya tanaman ini dengan
sengaja ditanam oreh pemirik kebun, baik secara monokurtur
maupun dikombinasikan dengan beberapa jenis yang berbeda
sifatnya' Tidak jarang dirakukan kombinasi antara jenis rumput
dan leguminosa.

Meningkatkan kesuburan tanah

Dalam hal peningkatan kesuburan tanah, leguminosa penutup
tanah dapat memasok N untuk tanaman rain yang berada di
sekitarnya atau tanaman berikutnya yang ditanam di lahan yang
sama' Diperkirakan bahwa reguminosa dapat menyediakan kira-
kira 90 - 100 N setiap tahun (ReneLLS dan WAGGER, 1996).

Selain itu tanaman ini dapat mengurangi erosi tanah dan
mengurangi pencucian unsur hara N, dan mempertahankan
kelembaban tanah (DecKER ef a/., 1994). lVanfaat lain dari
tanaman penutup tanah sebagai penyubur tanah adarah sebagai
sumber pupuk organik. Adanya mulsa yang merupakan daun_
daun tua yang gugur dan rapuk dapat meningkatakan kandungan
bahan organik di dalam tanah. Bahan organik selain dapat
meningkatkan kesuburan kimiawi tanah juga memperbaiki sifat
fisik tanah. pada Tabel 5.1. diperlihatkan beberapa parameter
sifat fisik tanah yang ditanami jenis_jenis leguminosa penutup

.t69
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tanahdimanaangka-angkatersebutmenunjUkkanSifatfisiktanah

yang baik, seperti ruang pori total > 50% dan C/N yang berkisar

antara 10 - 12 serta stabilitas agregat yang stabil'

Tabel 5.1. Penga ruh leguminosa penutup tanah terhadap sifat fisik tanah

Spesies
leguminosa

Ruang
pori
total

Kapasitas
lapang

Air
tersedia C/N

Stabilitas
agregat

% vol

Cajanus caYan

Desmodium
gyroides

lndigofera sP.

Gliricidia sePium

Leucaena
leucocephala

Leucaena
diversifolia

Tephrosia vogelii

48,30

59,24

50,38

59,65

56,23

29,97

24,72

28,03

22,99

26,04

4,92

6,99

11,2

10,2

Kurang stabil

Stabil

5,31

6,74

5,04

10,5

11,7

13,1

Agak stabil

Sangat stabil

Sangat stabil

56,04 26,38 7,46 10,0 Agak stabil

52,08 21,57 5,38 14,7 Agak stabil

SuHARDJo eta|.,1997

Konservasi tanah

Sebagai tanaman konservasi tanah' tanaman penutup tanah

bisa mengurangl erosi sampai batas erosi yang dapat diabaikan

(tolerable sol/ /oss), terutama pada saat tanaman masih relatif

muda,atautingkatpenutupanlahanrelatifrendah'Dilahan-lahan

perkebunan yang baru dibuka biasanya dampak pengolahan

tanah bisa menyebabkan erosi, khususnya pada saat curah hujan

tinggi. Dengan adanya tanaman penutup tanah erosi dapat
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dikurangi karena tanaman penutup tanah dapat menahan butir-

butir hujan, mengurangi daya rusaknya dan mengurangi aliran

permukaan. Dengan demikian air hujan dapat meresap ke dalam

tanah.

Salah satu teknik konservasi tanah adalah dengan cara strip

rumput. Pembuatan strip rumput ini merupakan teknik konservasi

dengan cara membiarkan sebagian tanah pada barisan/strip

sejajar kontur (di antara tanaman perkebunan) ditumbuhi rumput

secara alami selebar 20 - 30 cm. Strip rumput bermanfaat untuk

konservasi tanah dengan cara mengurangi kuatnya aliran

permukaan. Selain itu strip rumput juga dapat berfungsi sebagai

sumber pakan ternak. Dengan berjalannya waktu (3 - 4 tahun

setelah aplikasi), strip rumput alami dapat membentuk teras, yang

di dalam ilmu konservasitanah dikenal dengan istilah teras kredit.

Akan tetapi saat ini banyak dijumpai kebijakan di perkebunan

untuk memusnahkan rerumputan di bawah tanaman kelapa sawit,

dengan maksud agar ternak milik rakyat disekitar kebun tidak

masuk. Kekawatiran terhadap kerusakan tanaman pokok atau

pencurian buah sawit, serta potensi konflik, menjadi alasan utama

dilakukan pemusnahan cover crop.

Mengurangi biaya penyiangan

Penyiangan intensif dapaf menyebabkan tergerusnya lapisan

atas tanah. Untuk menghindari persaingan antara tanaman penutup

dengan tanaman utama, dapat dilakukan penyiangan melingkar
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(ring weeding)' Salah satu keuntungan dari penanaman penutup

tanahadalahpenghematandalamhalbiayapenylangan.

Beberapa alasan dan keuntungan dari penanaman cover crop

di kawasan perkebunan kerapa sawit dapat dijeraskan sebagai

berikut: (i) Tanaman penutup tanah dapat menekan pertumbuhan

gulma sehingga tidak diperlukan tenaga penyiang gulma yang

terlalu banyak' Selain itu juga bisa mengurangi takaran herbisida

yang berartt penghematan yang cukup besar disamping juga

mengurangi rlsiko kerusakan \\ngkungan aRloa\ dan\ oengsuna-'--

herbisida yang berlebihan; (ii) Tanaman penutup ,,-;' -..

membentuk hamparan yang cukup tebal sehingga hampir ta'

tertembus. Hal ini dapat mengurangi masuknya cahaya sehingga

benih gulma tidak dapat berkecambah (Trnsonlr anC

DAUGHERTY, 1993) serta (iii) Tanaman penutup yang cukup teba

mampu bersaing dengan gulma selama masa pertumbuhannya

karena dapat mencegah bijl gulma berkecambah; Apabila benih

gulma masih mampu berkecambah' mereka sering kehabisar

energi yang terslmpan untuk pertumbuhannya (KosnYASHl et a/

2003). Tanaman penutup tanah ini bersaing dengan gulma untuk

ruang yang tersedia, cahaya dan nutrisi' Selain penekanan gulma

berbasiskan-kompetisi atau fisik' tanaman penutup tertentu

dikenaluntukmenekangulmamelaluiallelopati(CnenuteRefa/

1996,.SruOUeta/.,2003),sehinggamenghambatperkecambahan

biji jenis tanaman lainnya termasuk gulma' Beberapa contoi

tanaman penutup tanah yang bersifat attetopati adalah Vicia
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:sa (vetch berbulu), Trifolium sp. (semanggi merah), dan spesies

- '- <eluarga Brassicaceae (HARAMoro dan GALLANDT, 2OO4).

PEMANFAATAN TANAMAN PENUTUP TANAH UNTUK
TERNAK

Tanaman penutup tanah dari keluarga leguminosa mempunyai

" ,-:ungan protein yang cukup tinggi (bisa sampai 20%) sehingga

- ,: at dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Biasanya ternak-
'=':ak ruminansia dilepas di perkebunan kelapa sawit sehingga

-=.ernak relatif mengeluarkan biaya pakan sangat sedikit, namun

: -ak perkebunan sering keberatan karena dikhawatirkan akan
.. 

=rusak tanaman perkebunan.

Sebenarnya masuknya ternak ke perkebunan juga bisa

-:nguntungkan perkebunan antara lain: menghemat biaya

-=ryiangan, menyuburkan tanah karena adanya feses dan urne,
'-.:nghemat biaya pakan bagi peternak. Adapun kerugiannya

- enurut pihak perkebunan adalah adanya kemungkinan

=madatan lahan dan menyebarnya penyakit busuk pangkal

: riang karena disebarkan oleh ternak yang berkeliaran di

: =rkebunan kelapa sawit.

PENGGEMBALAAN YS PEMADATAN LAHAN

Masuknya ternak ke dalam kebun kelapa sawit oleh
pekebun/perkebunan dikhawatirkan dapat merusak tanaman

sawit, khusushya tanaman yang masih muda, sehingga pihak

IIJ



lnovasi Pengembangan SaPi

Si stem I ntegra si SaPl Sawi

perkebunan melarang ternak masuk ke dalam kebun' Selain itu

ada anggapan bahwa lahan kebun sawit akan menjadi padat

sebagai akibat dari injakan ternak yang masuk ke kebun' terutama

bila sapi digembalakan secara terus menerus dengan tingkat

kepadatan Yang tinggi.

Hasil pengamatan di perkebunan kelapa sawit di Kabupaten

Lebak menunjukkan bahwa kekhawatiran tersebut kurang

beralasan karena pemadatan hanya terjadi pada kedalaman 6 -
20cm.Tanahdipermukaandandilapisan>20cmternyatatidak

menjadi padat seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5'3'

(Pnnwr nno I PUTRA, 2012b) -

* 5 arur,,it
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I
Sawitl=digembalaikerbau;Sawit2=tidakdigembalai(kontrol)

Gambar 5.3. Grafik tingkat kepadatan tanah antara yang digembalai

kerbau ("Sawit-1) dibandingkan dengan yang tidak

digembalai kerbau (Sawit-2)
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pohon jarum dan palem-paleman' Beberapa spesies Ganoderma

adalah jamur pembusuk kayu' beberapa jenis bersifat patogen

dan merugikan terhadap tanaman yang bernilai ekonomi tinggi

dan tanaman tahunan' Selain pada tanaman kelapa sawit'

Ganoderma juga penyebab kebusukan pada akar dan batang

pada berbagaitanaman perkebunan lainnya seperti kelapa' karet'

betetnut,teh, kakao' persik dan pir' guarana' anggur dan pohon

hutan sepe rti Acacia' Poputus dan A/lacadamia' Di ekoststen

hutan, Ganoderma memiliki peran ekologis dalam proses

pemecahan senyawa lignin pada iaringan kayu (Tunr'rER' '198'1)'

Gejala awal dari penyakit ini adalah beberapa pelepah daun

yang berada di pucuk berwarna pucat seperti kekurangan unsur

hara. Ge.iala Laniutannya adalah: (1) Daun mengalami nekrosis

dimulai dari daun tua kemudian ke daun yang lebih muda; (2

perepah daun akan patah dan menggantung, kemudian pelepats

daun muda tidak bisa membuka; dan (3) Tidak sampai satu tahun

kemudian tanaman akan mati'

Penyebaran penyakit busuk pangkal batang drsebabkan

karena kontak akar sehat dengan akar yang sakit' Peran spora

dalam penyebaran penyakit sangat kecil' Agar dapat menginfeks

akar sehat, jamur harus memiliki food base (bahan makanan

yang cukup' Jaringan batang yang sakit merupakan sumbe'

infeksi yang lebih berbahaya daripada jaringan akar yang sakr'

(AGRI KENCnnR PrnrnsA' 2012)'

I

I
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Selama ini ada dugaan bahwa penyebaran jamur patogen

Ganoderma disebabkan antara lain oleh ternak yang merumput

dan melukai akar kelapa sawit dengan kakinya, kemudian jamur

yang ada di akar luka terbawa kaki ternak ke akar lain yang juga

terluka. Ternyata sebenarnya yang merupakan sumber infeksi

yang berbahaya adalah jaringan batang yang sakit.

Namun demikian, untuk mengurangi risiko penyebaran jamur

ini, pemeliharaan sapi dalam suatu sistem integrasi sapi-sawit

lebih tepat untuk dikandangkan. pemeliharaan sapi secara

ekstensif dengan cara grazing hanya dilakukan bila tingkat

kepadatan dan sistemnya terjaga dengan baik, sehingga proses

penyebaran jamur yang mematikan ini betul-betul dapat dihindari.

BEBERAPA MASALAH DALAM BUDIDAYA TANAMAN
PENUTUP TANAH

Ada dua masalah di dalam budidaya tanaman penutup tanah

di perkebunan. [Vasalah pertama adalah tidak banyak tersedianya

spesies-spesies tanaman penutup tanah yang tahan naungan,

tahan injakan dan tahan renggutan. Masalah lain adalah

rendahnya daya tumbuh benih-benih tanaman penutup tanah,

khususnya dari spesies-spesres lokal.

Tidak banyaknya spesies leguminosa yang tahan naungan

menyebabkan tanaman penutup tanah di perkebunan, baik

perkebunan karet maupun kelapa sawit hanya berfungsi selama

sekitar tiga tahun sejak tanaman perkebunan ditanam. Setelah
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tanaman tinggi dan tajuknya menaungi lahan maka tanaman

penutup tanah pun semakin menipis karena kekurangan cahaya

matahari. Semakin tua umur tanaman atau semakin tinggi

tanaman pokok, semakin hilang tanaman penutup tanah yang

biasanya dari keluarga leguminosa dan diganti dengan spesies-

spesis lain yang lebih tahan naungan. Spesies-spesies itu

biasanya terdiri atas rumput-rumputan atau gulma berdaun lebar.

Untuk mengatasi berkurangnya sinar matahari yang menembus

permukaan lahan karena kanopi sudah semakin rapat diperlukan

upaya untuk memperoleh tanaman penutup tanah leguminosa

yang tahan naungan. Pada Tabel 5.2. diperlihatkan beberapa

leguminosa penutup tanah yang relatif tahan naungan.

Tabel 5.2. Beberapa spesies leguminosa penutup tanah yang relatif
tahan naungan

Spesies Nama lokal

Arachis pintoi

Calopogoni u m caerule u m

Canavalia ensiformis

Centroce m a macrocarpu m

C. pubescens

Pueraria phaseoloides

Kacang pinto

Kalopo

Kacang parang, kacang mekah

Sentro

Sentro

Puero

PRnwrRnorpurnn et a/. (2006)

lVasalah lain yang dihadapi dalam pengembangan cover crc:

adalah rendahnya daya tumbuh biji/benih. Secara teknis masala-

ini dapat diatasi dengan meningkatkan takaran dari 2 - 3 kg ber -

per hektar menjadi 6 - 8 kg per hektar dengan konsekwen.
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dilakukan di polibag (potybag).Tujuarr

di bedengan yaitu menumbuhkan bibil

ditanam di lahan yang ditentukan. Uril
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lahan tertutup rumput. pada Tabd r
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meningkatnya biaya. Upaya lain adarah dengan membuat
pembibitan terlebih dahuru, namun cara ini tidak ekonomis apabira
dilakukan di perkebunan-perkebunan yang luas.

Pembibitan dapat dilakukan di lahan khusus, dapat juga
dilakukan di poribag (porybag).Tujuannya sama dengan pembibitan
di bedengan yaitu menumbuhkan bibit tanaman sebelum langsung
ditanam di rahan yang ditentukan. Untuk cara penanaman cara ini
jarak tanam tidak begitu penting karena yang diharapkan seruruh
lahan tertutup rumput. pada Taber 5.3. ditunjukkan jumrah biji
yang diperlukan untuk ditebar pada lahan seluas t ha.

Gambar 5.4. Contoh persemaian di dalam polibag
di bedengan
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Taber 5.3. Kebutuhan benih reguminosa untuk penanaman di perkebunan

(ks/ha)

Spesies

Kalopo (CaloPogonium
mucunoides)

Sentro (Centrosema
pubescens)

Lablab (Lablab Pu rPu re us)

Puero (Pueraria
phaseoloides)

Siratro (MacroPtilium
atropurPureum)

Jumlah biji
per gram

73

4

81

79

takaran biji
(kg) per I
ha lahan

Daya
kecambah

(%)

50

50

75

70

40

1-3

40 3-5

10 - 30

1-3

2-5

Stilo (SfY/osanthes sP) 270-485 3-6 40

HuMPHREYS (1980)

Untuk tanaman penutup tanah yang juga berfungsi sebagai

pakan ternak pemanfaatannya untuk ternak bisa dengan dua cara

yaitu dipanen (cuf and carry) dan ternak digembalakan' Kedua

cara ini mempunyai keuntungan dan kerugiannya sendiri' Cara

yang murah dan mudah yaitu dengan Gara grazing yaitu ternak

dilepas agar dapat merumput dengan bebas' Masalahnya adalah'

tidak semua manajemen perkebunan bersedia kebunnya dimasuki

ternak. Apabila ternak tidak boleh masuk ke perkebunan maka

pilihannya adalah dengan pemanenen kemudian diberikan di

kandang (cut and carry)' Untuk cara pemanenan ini kendalanya

adalah memerlukan tenaga kerja dan biaya yang tidak kecil'

Khusus di perkebunan kelapa sawit' masalah tenaga kerja adalah

menjadi faktor pembatas' Oleh karenanya sistem cut and carry
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sangat sulit diaplikasikan, kecuali dilakukan dengan
menggunakan mesin dan alat angkut yang memadai.

JENIS.JENIS TANAMAN PENUTUP TANAH

seperti tanaman lainnya, tidak semua reguminosa bisa tumbuh
dengan baik di semua kondisi ikrim atau agro-ekorogi. Beberapa
jenis dapat tumbuh baik pada tanah masam sedangkan sebagian

lain tidak bisa tumbuh. Komponen iklim dan kondisi tanah yang

mempengaruhi cover crop antara lain musim, terutama panjangnya

musim kemarau, suhu, kesuburan tanah, kemasaman tanah dan
aerasi.

Cover crop yang termasuk dalam leguminosa herba adalah
jenis-jenis leguminosa yang pertumbuhannya menjarar atau
berupa perdu, seperti sentro, kalopo, arachis, stylo dan
sebagainya. Leguminosa ini serain dapat digunakan sebagai
pakan ternak biasanya juga digunakan sebagai tanaman penutup

tanah di perkebunan atau sebagai penguat bibir dan tampingan
teras di lahan-lahan yang miring.

Dari empat jenis leguminosa penutup tanah yang cukup
populer, Pueraria phaseloides, Calopogonium mucunoides,

Calopogonium cerillium dan Labtab purpureus, L. purpureus

mampu menekan laju erosi dan limpasan permukaan lebih besar
daripada tanaman penutup tanah lainnya. Hal ini karena L.
purpureus mempunyai persyaratan yang menguntungkan sebagai
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penutup tanah yaitu pertumbuhan yang cepat, daun yang lebar'

tumbuh menjalar secara horizontal sehingga cepat menutup tanah.

Menurut RoCHJATUN dan SoEMARNo (1981) L' purpureus

juga lebih toleran kekeringan karena mempunyai perakaran yang

dalam. Namun menurut ABAS lD et al. (1997) Atlucuna pruriens

lebih baik dari pada Labtab purpureus karena produksi hijauannya

per satuan luas lebih tinggi dan mampu tumbuh pada berbagai

kondisi lahan.

Selain leguminosa herba, leguminosa pohon (legume tree)

juga sering ditanam di perkebunan untuk berbagai maksud dan

tujuan. Semua leguminosa perdu/pohon mempunyai perakaran

yang dalam (akar tunggang) yang bisa mencapai kedalaman

tinggi untuk mendapatkan air maupun nutrisi' Tanaman ini

mempunyai kemampuan untuk berfungsi sebagai tanaman

pengh'rjauan, atau reklamasi daerah kritis' Beberapa jenis

leguminosa pohon ada yang digunakan sebagai pagar hidup, atau

sebagai tanaman pelindung/penaung di perkebunan, juga sebagai

tanaman untuk Peternakan lebah.

PENUTUP

Peranan dan fungsi tanaman penutup tanah di perkebunan

kelapa sawit sangat penting, baik untuk tujuan konservasi lahan

danair,maupununtukmeningkatkanproduktivitastanaman

pokoknya.TidakSemuadaunleguminosadisukaiternak
(palatable).Namun beberapa perkebunan kelapa sawit besar justru
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memilih leguminosa yang tidak palatablesebagai tanaman penutup

tanahnya. Hal ini dimaksudkan agar ternak, khususnya sapi dan

kerbau, tidak masuk ke dalam perkebunan. Alasan atau keberatan

mereka adalah risiko kerusakan tanaman pokok, kemungkinan

terjadinya pemadatan lahan, dan kekhawatiran kemungkinan

penyebaran jamur Ganoderma. Hal lain yang juga dikawatirkan

oleh perkebunan besar bila ternak milik masyarakat digembalakan

di dalam kebun adalah potensiterjadinya konflik sosial.

Di lain pihak, hijauan leguminosa, baik herba maupun pohon,

adalah hijauan yang mempunyai nilai gizi lebih tinggi

dibandingkan dengan rumput. Kandungan protein kasarnya juga

tinggi, selain itu juga mengandung mineral yang dibutuhkan oleh

ternak lebih banyak dibandingkan dengan rumput. Leguminosa

pohon juga merupakan sumber vitamin A, oleh karenanya

pemberian rumput yang dikombinasikan dengan leguminosa

sangat disarankan karena disamping relatif murah dan mudah

dibudidayakan, daun leguminosa dapat mengurangi kebutuhan

akan konsentrat yang harganya relatif mahal.

Pemanfaatan cover crop di perkebunan kelapa sawit untuk

pakan ternak dapat dilakukan dengan cara cut and carry, alau

digembalakan secara terbatas dan terencana dengan baik.

Kepadatan ternak tidak boleh berlebihan untuk menjaga jangan

sampai terjadi over grazing, serta potensi pemadatan lahan dan

penyebaran jamur ganoderma dapat dihindari. Pemusnahan

rerumputan di bawah pohon kelapa sawit dengan herbisida
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hendaknya sangat dibatasi, karena berpotensi merusak

lingkungan dan mengurangi potensi dalam pengembangan ternak
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Lampiran 5.1. pengaruh tanaman leguminosa penutup tanah terhadapstabilitas agregat tanah

Ruano
pori KaPasitas

total tapang
Air

Spesies
leguminosa

Cajanus cayan

Desmodium
gyroides

lndigofera sp

Gliricidia
sepium

Leucaena
leucocephala

Leucaena
diversifolia

Tephrosia
vogelii

SUHARDJo et al. (1997)

48,30

s9,24

50,38

59,65

56,23

56,04

52,08

Yo vol

29,97

24,72

28,03

22,99

26,04

26,38

21,57

tersedia

4,92

6,99

6,74

5,04

7,46

5,38

Stabilitas
agregat

Kurang
stabil

Stabil

Agak stabit

Sangat
stabil

Sangat
stabil

Agak stabit

Agak stabil

C/N

11 ,2

10,2

10,5

11,7

13,1

10,0

14,7
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6
POTENSI PERBAIKAN KUALITAS LAHAN PADA
SISTEM INTEGRASI TANAMAN KELAPA SAWIT
DAN TERNAK SAPI

AI DARIAH

Balai Penelitian Tanah, BBSDLP, Badan Penelitian dan Pengembangan Peftanian
Jl. Tentara Pelajar 12a, Cimanggu, Bogor

e mai I : aid ari ah@yah oo. co m

RINGKASAN

Integrasi Sapi-Kelapa Sawit (SISKA) merupakan salah satu bentuk
optimalisasi manfaat perkebunan kelapa sawit. Selain dapat mendukung
produksi ternak (khususnya sapi yang ketergantungan terhadap impor
masih sangat tinggi), perlu digali berbagai manfaat lainnya dari SISKA,
diantaranya dari aspek perbaikan kualitas lahan. Makalah ini
menguraikan peluang dan kendala optimalisasi manfaat perkebunan
kelapa sawit melalui SISKA; SISKA sebagai faktor pendukung aplikasi
konservasi tanah dan perbaikan status bahan organik tanah, serta
perbaikan berbagai parameter penentu kualitas lahan, utamanya sifat
fisik, kimia dan biologitanah.

Perkebunan kelapa sawit mempunyai peluang untuk dijadikan areal
pendukung produksi ternak khususnya sapi, selain karena
perkembangan arealnya (khususnya di Sumatera, Kalimantan, dan
Papua) sangat pesat, sebagian besar vegetasi yang ada di areal
perkebunan sawit juga dapat dimanfaatkan sebagai hijauan pakan
ternak, meskipun daya cernanya relatif rendah. Kualitas pakan yang
dihasilkan juga sangat dipengaruhi oleh kualitas lahan, yang mana
perkebunan kelapa sawit dominan dikembangkan pada lahan marginal
atau lahan sub-optimal, diantaranya pada lahan kering masam dan lahan
gambut. Pemupukan yang intensif dan ameliorasi untuk menanggulangi
faktor pembatas pertumbuhan tanaman (misalnya pengapuran untuk
menanggulangai kemasaman tanah), umum dilakukan pada perkebunan
kelapa sawit. Tindakan ini selain berpengaruh terhadap produktivitas
tanaman kelapa sawit, juga bisa berdampak positif terhadap kualitas dan
kuantitas tanaman sumber pakan, misalnya rumput atau tanaman
penutup tanah yang ditanam di bawah tegakan kelapa sawit.

SISKA dapat mendukung dilakukannya aplikasi teknik konservasi
dan pemeliharaan kualitas tanah. Hal ini mempunyai arti penting karena
hasil pengamatan di beberapa lokasi perkebunan kelapa sawit
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Potensi Perbaikan Kualitas Lahan
pad a Si ste m I nteg ra si Tana ma n

Kelapa Sawit dan Ternak Sapi

menunjukkan terah terjadi proses degradasi rahan, diindikasikan oreh
fadgr. ba.lrqn- organik 

-tanah. yr;g-;rg; rendah, aktivitas mikrobarendah' sifat fisik tanah yang teigot6ng buiui,, orn berbagai bentuk erosi.Petani kerapa sawit lug-a s;roarr" il;;k; terjadinya degradasi rahanpada perkebunan *etipa ir*it yr"g-;;ieka ketota. Dengan SISKApetani atau perusahaan perkebunln iin"rrptrn akan termotivasi untukmengaplikasikan teknik konservasi vegetatir oiantaranv" En'rnrruntanaman penutup tanah, karenu prngirrun tanaman penutup tanahdapat dimanfaatkan sebagai pakan Griu[. p"r"riharaan kuaritas tanahbisa dilakukan dengan mengoptimalkan pemanfaatan pupuk kandangyang bisa dihasilkan secara ii siitu.

Kata Kunci: SISKA, Kualitas Lahan, perbaikan

PENDAHULUAN

Sistem integrasi tanaman_ternak (SITT) sudah umum
dipraktekkan petani tanaman semusim, baik di rahan kering
maupun sawah. sistem ini dinyatakan sebagai praktek usahatani
yang sangat ramah lingkungan, mampu memperluas pendapatan
dan menekan risiko kegagaran, bersifat zero waste (tidak ada
limbah yang terbuang), serta efisien dalam pemanfaatan sumber
daya lahan (Nrrrs, 1995; AorrryeNe, 2005; Drwyeruro dan
HARYANTo, 19g9; HanyANTo, 2OOg, RocHAyATt ef a1.,2012).
lntegrasi ternak daram sistem usahatani juga dapat dijadikan
faktor pendukung aplikasi teknik konservasi vegetatif dan
pengeloraan bahan organik tanah. Har ini mempunyai arti penting
karena masalah degradasi lahan pertanian khususnya di lahan
kering, dominan disebabkan oreh minimnya aprikasi teknik
konservasi dan buruknya sistem pengeroraan bahan organik tanah
(RocHnvert et a:.,2012; DnnreH dan LAS, 2010; SeryoRrNt dan
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RocHRvett, 201O). Sistem integrasi tanaman-ternak bisa

digolongkan sebagai sistem usahatani yang efisien dalam

pemanfaatan karbon (carbon efficiency farming)' Sistem ini juga

dapat digolongkan sebagai climate smart agriculture (Acus'

2012a).

Meskipun mempunyai banyak keuntungan, kapasitas petani

tanamansemusimdalammengusahakanternakrelatifterbatas,

salah satunya karena daya dukung lahan dalam menyediakan

pakan relatif rendah. Padahal sampai saat ini usaha peternakan

rakyat masih merupakan tulang punggung dalam penyediaan

ternak, utamanya ternak sapi (UtutvnslH dan AtrlcoRReut' 2012)'

Laju konversi lahan pertanian tanaman semusim yang terus

meningkat dari tahun ke tahun (Aous dan lReweru' 2006;

ADrMrHARD.te et at.,2008; SuTnRMAN ef at',2012), juga menjadi

penyebab semakin terbatasnya kemampuan areal pertanian

tanaman semusim dalam mendukung pengadaan ternak' Oleh

karena itu, potensi areal pertanian lainnya seperti perkebunan

dalam mendukung produksi ternak khususnya sapi perlu terus

digali, sehin gga gap antara permintaan dan pasokan sapi dari

dalam negeritidak semakin tinggi.

Perkebunankelapasawitmempunyaipeluanguntukdijadikan

areal pendukung produksi ternak khususnya sapi, selain karena

perkembangan arealnya sangat pesat' UMIYASIH dan

ANGGRAENT (2010) menyatakan bahwa 70 - BO% vegetasi yang

adadiarealperkebunansawitdapatdimanfaatkansebagai
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hijauan pakan ternak. serain berperuang memberikan nirai positif
dari segi peningkatan produksi sapi, integrasi ternak daram
perkebunan sawit juga berpotensi untuk memberikan nirai tambah
dari aspek pemeliharaan kualitas lahan.

Ir/akarah ini menguraikan peruang dan kendara optimarisasi
manfaat perkebunan kerapa sawit merarui sistem rntegrasi Sapi
Kelapa sawit (srsKA); sistem integrasi sapi sawit sebagai faktor
pendukung aprikasi konservasi tanah dan perbaikan status bahan
organik tanah, serta perbaikan berbagai parameter penentu
kualitas lahan, utamanya sifat fisik, kimia dan biologi tanah.

PELUANG DAN KEND.ALA OPTIMALISASI MANFAATPERKEBUNAN KELAPI sawrf 
.ri,idiiiur 

SISKA

Perluasan arear perkebunan kelapa sawit di lndonesia
khususnya di Sumatera, Kalimanatan, dan papua belangsung
sangat pesat, dari 1,32juta ha pada tahun 1990 menja di 7,72 juta
ha pada tahun 2010 atau rata-rata 130/o petahun, dan seruas 20-
22Yo diantaranya terdapat pada lahan gambut (Aous et at.,
2012b). Perluasan areal kelapa sawit yang sebagian
menggunakan areal hutan dan lahan gambut telah menjadi isu di
tingkat grobar, karena merupakan sumber emisi gas rumah kaca.
OIeh karena itu Aous (2012a) menyatakan bahwa ,win_win
solution" yang diperrukan untuk mengatasi har ini adarah
mengoptimalkan manfaat perkebunan kelapa sawit, namun
dampak negatifnya perru diminimarkan. pengintegrasian ternak
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dalam perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu bentuk

optimalisasi manfaat perkebunan kelapa sawit. Selanjutnya perlu

digali berbagai manfaat ikutannya, diantaranya dari aspek

penurunan emisi gas rumah kaca dan perbaikan kualitas lahan.

Dari segi luasan, perkebunan kelapa sawit sangat berpotensi

untuk mendukung peningkatan produksi ternak, utamanya ternak

sapi yang ketergantungannya terhadap impor masih relatif tinggi.

ARtToNANG (1986) menyatakan beberapa keuntungan dari

pemanfaatan hasil perkebunan kelapa sawit pada usaha

peternakan sapi adalah: (a) secara teknis bahan pakan ini mudah

didapat dan produksinya berkesinambungan, (b) secara ekonomi

membantu peningkatan pendapatan pekebunan, (c) membantu

pengawasan lingkungan serta mengurangi pencemaran, dan (d)

menambah penyediaan bahan pakan. Berdasarkan asumsi bahwa

pekebunan kelapa pada saat ini berumur 6 - 25 tahun dan

penggunaan hijauan adalah 60% dari total kebutuhan BK (bahan

kering) maka kapasitas daya tampung lahan perkebunan kelapa

sawit adalah t 1.700.000 satuan ternak (UnlttvnstH dan

ANGGRAEN t,2012).

Sumber-sumber hijauan yang bisa dimanfaatkan sebagai

pakan ternak di perkebunan kelapa sawit diantaranya adalah

hijauan tanaman pengganggu dalam bentuk rumput liar dan

tanaman pengganggu, legum penutup tanah yang sengaja

dibudidayakan untuk kepentingan kelapa sawit, serta pelepah dan

daun kelapa sawit. Produk sampingan dari pengolahan minyak
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kelapa sawit khususnya dalam bentuk palm oil studge dan bungkil

sawit juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan konsentrat. Namun

demikian (Uwrvnsrn dan AucoRAENt, 2012) menyatakan bahwa

pemanfaatan vegetasi perkebunan ataupun limbah industri kelapa

sawit perlu dikombinasikan dengan teknologi pengolahan ataupun

supplementasi agar pemanfaatan untuk ternak dapat maksimal.

Misalnya vegetasi penutup lahan, pelepah dan daun kelapa sawit

merupakan sumber serat pengganti hijauan yang potensial,

namun daya cernanya rendah. OIeh karena itu perlu dilakukan

beberapa manipulasi atau perlakuan terhadap bahan-bahan

tersebut agar memenuhi persyaratan ideal sebagai pakan ternak.

Perkebunan kelapa sawit banyak dikembangkan pada lahan_

lahan marginal, misalnya pada lahan kering masam, yang

mempunyai kandungan alumunium tinggi dan kandungan hara

(terutama basa-basanya) sangat miskin; atau pada lahan gambut

yang kandungan bahan mineralnya jauh lebih miskin

dibandingkan dengan tanah mineral. Hal ini akan sangat

berpengaruh terhadap kualitas hijauan yang dihasilkan pada

perkebunan kelapa sawit.

Pemupukan yang intensif dan ameliorasi untuk menanggulangi

faktor pembatas pertumbuhan tanaman (misalnya pengapuran

untuk menanggulangi kemasaman tanah), umum dilakukan pada

perkebunan kelapa sawit. Tindakan ini selain bisa meningkatkan

produktivitas tanaman kelapa sawit, juga bisa meningkatkan

kualitas dan kuantitas tanaman sumber pakan misalnya rumput
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atau tanaman penutup tanah yang ditanam di bawah tegakan

kelapa sawit

MANFAAT SISKA DARIASPEK PERBAIKAN KUALITAS

LAHAN

Degradasi Lahan Pada Perkebunan Kelapa Sawit

Lahan dan lingkungan pertanian di lndonesia telah mengalami

degradasi atau kerusakan yang signifikan' dan dari tahun ke

tahun luasnya semakin bertambah. Faktor-faktor penyebab

degradasi lahan cukup beragam, meliputi degradasi sifat fisik'

kimia, dan/atau biologi tanah (Kunutn et al., 2010)' Degradasi

atau penurunan kualitas lahan tanaman semusim dan cara

penanggulangannya telah banyak dibahas' lain halnya dengan

degradasi lahan pada areal tanaman perkebunan' Selama ini

usahataniperkebunankhususnyaditanahmineraldianggap

sebagai bentuk usahatani yang relatif aman dari ancaman

degradasi lahan, padahal ancaman degradasi' baik yang

disebabkan oleh erosi, ketidakseimbangan input usahatani' atau

bentuk eksploitasi lainnya bisa menjadi faktor penyebab

penurunan kualitas lahan yang berdampak terhadap merosotnya

produktivitas lahan perkebunan' Hasil penelitian WtoEue (2006)

pada perkebunan kelapa sawit di Tanjung Benuang' Jambi

menunjukkan kerusakan lingkungan akibat degradasi lahan telah

menurunkan produktivitas lahan secara nyata'
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Dari segi erosi, masa kritis areal_areal perkebunan adalah
sada masa pembukaan rahan dan masa dimana kanopi tanaman
perkebunan belum mampu menutup lahan. Hasil penelitian pada
areal perkebunan kopi di Lampung menunjukkan tingkat erosi
sangat tinggi terjadi pada saat pembukaan lahan dan sebelum
tanaman kopi berumur 3 tahun (Dnnrnu, 2004; WrotnNTo et a/.,
2004; AFFANDY ef at.,2OO2).

Saat pembukaan lahan untuk perkebunan, masih banyak
petani atau perusahaan perkebunan merakukan pembakaran,
meski cara ini sudah dilarang. Saat pembakaran, bukan hanya sisa
tanaman yang terbakar, namun lapisan atas tanah yang banyak
mengandung bahan organik, mikroorganisme yang bermanfaat
untuk mendukung kesuburan tanah,dan unsur hara yang
umumnya terakumulasi di lapisan permukaan juga ikut terbakar.

Topografi sangat menentukan penurunan kualitas lahan akibat
erosi. Pada kondisi lahan yang datar (lahan didominasi lereng <
5o/"), sistem perakaran sawit mampu menahan laju aliran
permukaan. Namun pada kondisi lereng yang leb jh terlal
produktivitas rahan cenderung menurun rebih cepat karena
tingginya erosi dan ariran permukaan. Serarn erosi, faktor rainnya
yang menjadi penyebab utama penurunan kualitas (degradasi
lahan) pada perkebunan kelapa sawit adalah pencemaran air dan
tanah akibat penggunaan sarana produksi, khususnya pupuk dan
pestisida (WtGENA, 2OOg). Dampak negatif dari penggunaan
sarana produksi ini terjadi akibat cara pemberian yang kurang
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tepat, sehingga tingkat kehilangan meniaditinggi' Misalnya O'O:l' 
I

yang diberikun tiO'rtii'a dimanfaatkan tanaman secara optim

malah sebagian n"'un'h menjadi sumber pencemar' Erosi yang 
I

terjadi pada areal ;;' sawit juga dituniukkan hasil penelitian 
I

suRrADrKARtR et l"- 1'ot'l pada perkebunan kelapa sawit di )

Kabupaten futaifimur'laitu aOanya beberapa bentuk erosi mulai

dari erosi permukaan' erosi parit dan erosi alur pada lahan dengan

kemiringan 3 - 16;"' Har ini menuniukkan adanya erosi dengan

berbagai tingkatan *'''' O"'' yang relatif rendah sampai tinggt'

lndikasi oug'uo"''ihan pada areal perkebunan kelapa sawit

iuga ditunjukkan oleh kadar bahan organik tanah' Hasil

pengamatan Wroer'rn tZO09) pada perkebunan sawit di Sei Pagar

dituniukkan kadar C organit< di beberapa titik tergolong rendah (<

2%), sement"' =]u*'oDlKARrA 
et al' (2012) pada perkebunan

sawit di f"""*uon Telen' Kabupaten Kutai Timur menemukan

kadar C o'g'nir'Lnah yang sudah tergolong sangat rendah (<

1%)'Padahal untuk meniaga kesuburan dan keberlanlutan

usahatani' O'nounnln bahan organik tanah harus dipertahankan

> Zo/o'lndikasi penurunan kualitas tanah iuga ditunjukkan oleh

buruknya sifat fisik tanah' Hasil pengamatan SuRIADIKARTA 
ef al'

QOZ2)Oi 
nenerapa lokasi perkebulan kelapa sawit di Kecamatan

reren jusa -""*;;;: .T:']^ffi1[IJ"::,:l[:':j'1il

|]:ff ::Tfil :i': T'"1'nn"i'*"0'' pura oreh aktivras

mikroba Yang rata-rata rendah'
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Degradasi Iahan pada perkebunan kelapa sawit yang
r (embangkan pada tanah gambut prosesnya reratif berbeda
lslgan tanah mineral. Degradasi lahan pada lahan gambut yang
: ah dikerora secara intensif, termasuk untuk perkebunan kerapa
savvit erat kaitannya dengan peningkatan emrsi akibat
,:ningkatan laju dekomposisi bahan organrk. Berbagai bentuk
:engelolaan seperti dilakukannya proses drainase, pemupukan,
:an pembakaran merupakan penyebab utama meningkatn ya laju
=nisi di lahan gambut. AcUs et al. (2012b) menyatakan bahwa
=misi co2 yang ditimburkan dari perubahan penggunaan rahan
:an lahan gambut untuk kerapa sawit berfruktuasi antara 51 juta
:n/tahun dalam periode 2000 _ 2005 dan 129 juta ton/tahun

:alam periode 2005 - 2010, atau setara dengan gok dan 1go/o dari
=misi seluruh perubahan penggunaan lahan dan lahan gambut
:ada dua periode tersebut. proses drainase yang berlebihan juga
3 sa menyebabkan tanah gambut mengalami proses kering tidak
:alik (lrreversibte drying), dalam kondisi kering tidak balik, tanah
;ambut tidak mempunyai kemampuan lagi dalam menyerap air
apalagi hara, dalam kondisi ini bahan gambut juga akan sangat
mudah hanyut terbawa aliran air atau terbakar.

Proses degradasi atau penurunan kualitas lahan pada
perkebunan kelapa sawit juga mulai
dengan tingkatan yang berbed a. gO%

lahan agak/sedikit menurun dengan

dirasakan petani. meskipun

petani menyatakan kualitas

berjalannya waktu akibat
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menurun, dan hanya 5% yang menyatakan tidak terjadi

penurunan kualitas lahan (Gambar 6.1.).

Adanya fakta bahwa degradasi lahan pada perkebunan kelapa

sawit merufakan fator yang dapat menyebabkan penurunan

produktivitas lahan, maka tindakan konservasi dan pemeliharaan

kualitas lahan harus menjadi bagian integral dari perkebunan

kelapa sawit, baik di tanah mineral maupun di tanah gambut,

Sehingga usaha perkebunan kelapa sawit bisa berkelanjutan.
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Gambar 6.1. Pendapat petani terhadap perubahan kualitas lahan yang
dimanfaatkan untuk perebunan kelapa sawit di Kebun
Plasma Sei Pagar, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau
(Wroenn,2009)
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SISKA Sebagai Pendukung Aplikasi Teknik Konservasi

Dampak dari aplikasi teknik konservasi terhadap produktivitas

tanaman seringkali baru dirasakan dalam jangka waktu panjang.

Padahal biaya dan tenaga kerja yang diperlukan untuk aplikasi

teknik konservasi relatif tinggi. Hal inilah yang seringkali menjadi

penyebab rendahnya adopsi teknik konservasi, termasuk dalam

areal perkebunan kelapa sawit. Oleh karena itu perlu digali

manfaat lainnya dari aplikasi teknik konservasi, yang dampaknya

bisa dirasakan langsung oleh petani atau perusahaan

perkebunan. Sebagai salah satu contoh, penanaman tanaman

penutup tanah selain sangat bermanfaat dalam pencegahan erosi,

(SupRAyoco et al., 1997), terutama saat tajuk tanaman

perkebunan belum mampu. menutup tanah, juga mempunyai

manfaat lain yaitu sebagai sumber pakan ternak, dan manfaat ini

baru bisa dirasakan petani atau perusahaan perkebunan jika

dilakukan integrasi ternak dalam sistem usahatani. Dengan

adanya ternak, petani atau perusahaan perkebunan akan

termotivasi untuk melakukan penanaman hijauan yang bermutu

tinggi, misalnya dari jenis Leguminosa atau rumput. N/eskipun

tujuan utama dari penanaman tanaman penutup tanah adalah

untuk mendapatkan sumber pakan, namun secara tidak langsung

petani atau perusahaan telah melakukan suatu tindakan yang bisa

berdampak terhadap perbaikan kuaiitas tanah.

Leguminosa penutup tanah, selain dapat menghasilkan

sumber hijauan pakan yang bermutu tinggi, juga merupakan
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tanaman konservasi yang mampu meningkatkan kualitas tanah,

karena selain mampu menambat N dari udara, juga mampu

mencegah kehilangan C tanah bahkan memperbaiki kandungan

bahan organik tanah. tr/eskipun hijauan di atas permukaan tanah

dipangkas secara periodik untuk pakan ternak, namun bagian

tanaman yang tertinggal di bawah permukaan tanah, diantaranya

perakaran tanaman penutup tanah yang sangat padat merupakan

sumber bahan organik tanah. Beberapa hasil penelitian juga

menunjukkan bahwa tanaman penutup tanah mampu

menggemburkan tanah, hal ini terjadi karena tanaman penutup

tanah mampu memperbaiki sifat fisik tanah, yaitu meningkatkan

pori aerasi, pori air tersedia, dan indeks stabilitas agregat, serta

mengurangi kepadatan tanah (RrlluNG, 1987; SuoHeRro ef a/',

1993;ANDRtnrut, 1994).

Pada lahan yang lebih miring, pembuatan teras kebun juga

seringkali diperlukan untuk pencegahan erosi. Teras akan lebih

efektif dalam mencegah erosijika dilengkapi dengan penanaman

rumput sebagai penguat teras. Seperti halnya tanaman penutup

tanah, petanijuga akan lebih termotivasi untuk menanam rumput,

jika ada ternak yang dipelihara. [t/eskipun rumput tidak mampu

menambat N, namun tanaman rumput ini juga mempunyai

kemampuan yang sama dalam memperbaiki kadar bahan organik

dan sifat fisik tanah.
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Optimalisasi pemanfaatan 
Bahan OKualitas Tanah pada SISKA rganik untuk Perbaikan

perbaikan kualitas tanah pada SISKA juga bisa dilakukandengan mengoptimalkan pemanfaatan bahan organik yangdihasirkan ternak yaitu daram bentuk pupuk kandang. Fungsipupuk kandang sebagai pembenah t
namun apr*asinvl";^i"';:".:1'n -tanah 

telah banvak diakui,

te rb a ta s,0",".. 
"ll " 

i ffi , : ^_i. :,1-T T : rJ 
";I;,1r"1,

umurnnya reratif rendah atau tidak bersifa t in situ,karena srsKApada perkebunan kelapa sawit belum
atau perusahaan perkebunan. 

banyak dilakukan petani

Pupuk kandang atau pukan didefinisikan sebagai semua

:,'r"J#-r:'iln? r "'' 
hewan peliharaan/ternak 

vans dapat

dan kimia tanah. nf"nrrb"n 
hara, serta memperbaiki sifat fisik

oreh jenis 0,, ,;::r'nf :fl::r,-an 
sansat dipensaruhi

diberika n, serta pensetotaa n da n penyim;:: r,in ffxi:rr^li:dan Wroow ATt, 2OC

ditunjukkan orun nirr) 

) Pukan sapi mempunyai kadar serat tinggi,

tu sebe um o,o, r"i,rci) ::::# ;,::?r:*11:r:i:: **rperlu dilakukan proses pengomposan terlebih dahulu. Selainuntuk menurunkan C

asar unsur n"," u,'lln1Jfiffi:ilT fi,Tffi}:l*:;tersedia. Senyawa or

bermanraat,,,,n o";n1[ ffi: ;::ffi ::l1 ri.: sansat
r luga terbentuk melalui
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proses pengomposan. Proses pengomposan juga ditujukan untuk

mematikan btji-biji gulma atau mikroorganisme patogen yang

terkandung dalam pukan, serta menghilangkan bau. Penggunaan

pukan yang telah dikomposkan juga menjadi relarif mudah karena

kadar airnya telah banyak berkurang.

Manfaat Bahan Organik untuk Perbaikan Sifat Kimia Tanah

Bahan organik mempunyai kandungan hara makro dan mikro

(N, P, K, Ca, tt/g, Zn, Cu, B, Zn, Mo dan Si) yang relarif lengkap,

namun dalam jumlah yang terbatas. Untuk memenuhi kebutuhan

tanaman diperlukan jumlah yang sangat tinggi, jika tidak disertai

dengan pemberian pupuk an-organik. Dalam SISKA, pupuk

kandang merupakan sumber utama C organik tanah. Penggunaan

pupuk kandang juga diharapkan dapat mengurangi sebagian

kebutuhan pupuk an-organik. Data pada Tabel 6.1. ditunjukkan

kadar hara yang terkandung dalam pukan sapi, baik sebelum

dikomposkan maupun setelah dikomposkan.

Tabel 6.1. Kadar hara
dikomposkan

pada pukan sapi sebelum dan sesudah

C N C/N P K
Bentuk

g/1 009

Bahan segar

Kompos

63,44

39,30

1.53

2,34

41,46

16,80

0,67

1,08

0,70

0,69

Tim Bnrrrrelr ea dalam HARTATTK dan Wroownrr (2006)
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Selain sebagai sumber hara, bahan organik juga berfungsi
sebagai soil ameliorant atau pembenah tanah. sifat kimia tanah
yang dapat diperbaiki dengan penambahan bahan organik adalah
pH, kapasitas tukar kation (KTK) tanah, serta ketersediaan unsur
hara P. Hasil penertian di rumah kaca menunjukkan pengaruh
nyata dari soil ameliorant berbahan baku kompos pukan sapi
dalam meningkatkan pH tanah masam (Gambar 6.2.).

Bahan organik mempunyai KTK (Kapasitas Tukar Kation)
sangat tinggi, KTK bahan organik tanah2- 30 kali KTK kotoid liat.
KTK bahan organik sangat dipengaruhi pH, pada pH 3,5 KTK liat
dan c-organik berturut-turut sebesar 4s,5 dan ,199,5 me/100 g,
sedangkan pada pH 6,5 masing-masing berubah menjadi 63 dan
325 me/100 g (SunreorxRRra ef a1.,2002). Dengan berubahnya
pH, peningkatan KTK liat tidak sedrastis KTK C_organik.
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Gambar 6.2. Pengaruh amelioran berbahan baku pukan
sapi terhadap peningkatan pH tanah masam
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Senyawa organik yang terkandung dalam bahan organik dapat

membentuk kompleks dengan ion logam (STEVENSoN, 1982),

sehingga unsur-unsur tersebut tidak dapat diserap tanaman.

JVekanisme ini bukan hanya akan berdampak positif terhadap

tanaman utama, namun juga akan berdampak terhadap

pertumbuhan dan kualitas hijauan pakan yang tumbuh di bawah

tegakan tanaman utama. Selain akan menekan pengaruh negatif

dari kandungan unsur logam yang berlebih pada lahan kering

masam, terbentuknya senyawa komplek senyawa organik dengan

ion logam, juga akan berpengaruh terhadap ketersediaan unsur P,

yang pada mulanya terikat dalam bentuk Al-P atau Fe-P. Tabel

6.2. menunjukkan pengaruh pemberian bahan organik terhadap

perbaikan sifat kimia tanah (C-organik, N-organik, P-tersedia atau

P-Bray, dan KTK tanah).

Tabel 6.2. Pengaruh pebemberian pupuk kandang terhadap sifat kimia
tanah

Sifat kimia tanah
Kontrol (tanpa bahan

organik)
Pupuk kandang 10

ton/ha

C-organik (%)

N-organik (%)

P-Bray (ppm PzOs)

KTK (me/100 g)

1,60

0,14

91,58

11 ,51

1,84

0,17

103,74

12,92

NURSYAT/Sr et al., 1995
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Manfaat Bahan Organik untuk Perbaikan Sifat Fisik Tanah

Bahan organik mempunyai kemampuan memegang air sangat

tinggi. Oleh karena itu jika bahan organik diberikan ke dalam

tanah dalam jumlah yang memadai maka kemampuan tanah

dalam memegang air akan meningkat. Untuk perbaikan sifat fisik

tanah, seringkali dibutuhkan dosis yang tinggi, misalnya untuk

pukan baru menunjukkan pengaruhnya yang signifikan pada dosis

pemberian sekitar 5 - 20 ton/ha.

Senyawa organik yang terkandung dalam bahan organik dapat

berperan sebagai agen pengikat (sementing agent) butiran primer

tanah sehingga terbentuk agregat tanah. Setelah agregar tanah

terbentuk, kadar senyawa organik akan berperan dalam menjaga

stabilitas agregat tanah, sehingga agregat tanah tidak mudah

hancur. Hal ini selain akan berpengaruh terhadap kepekaan tanah

terhadap erosi, porositas tanah, dan kemampuan tanah dalam

memegang air.

Berbagai penelitian menunjukkan perbaikan sifat fisik tanah

akibat pemberian bahan organik antara lain meningkatnya

persentase partikel tanah yang berbentuk agregat (Suwnnolo ef

al., 1987), meningkatnya persentase agregat mantap yang

berukuran besar dan menurunkan persentase agregat yang

berukuran lebih kecil, serta menurunkan berat isi (Onoss, 1989;

KuRutR, 1996; Znnruo ei al., lgg7), meningkatnya stabilitas

agregat (Kunrutn, 1996; Lu et al., 1998; Oat, 1999) menurunkan

tahanan penetrasi tanah (PunNoMo et al., 1992).
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Manfaat Bahan Organik untuk Perbaikan Sifat Biologi Tanah

Bahan organik berperan sebagai sumber energi dan makanan

mikroba tanah, sehingga akan mendukung aktivitas mikroba, baik

dalam penyediaan hara, perombakan bahan organik, atau

penambat N, serta perbaikan sifat fisik tanah. Kompos bahan

organik juga mengandung mikroorganisme (fungi, aktinomisetes,

bakteri, dan alga), oleh karena itu dengan menambahkan kompos

ke dalam tanah bukan hanya mikroorganisme yang sudah ada di

dalam tanah yang akan berkemang, namun terjadi penambahan

jutaan mikroorganisme ke dalam tanah (ServoRtNt ef al.,2006).

Efek positif lainnya dari pemberian bahan organik terhadap

kondisi biologi tanah adalah meningkatnya aktivitas berbagai

enzim yang berpengaruh terhadap peningkatan kesuburan tanah

(GARcrA et a1.,1994; Lnoo, 1985).

PENUTUP

Perkebunan kelapa sawit mempunyai peluang untuk dijadikan

areal pendukung produksi ternak khususnya sapi, selain karena

perkembangan arealnya sangat pesat, > 70o/o vegetasi yang ada

di areal perkebunan sawit dapat dimanfaatkan sebagai hijauan

pakan ternak. Pengembangan sistem integrasi ternak sapi dalam

perkebunan kelapa sawit (SISKA), juga mempunyai beberapa nilai

tambah khususnya dalam pemeliharaan kualitas lahan. Hal ini

mempunyai arti penting bagi keberlanjutan produktivitas

perkebunan kelapa sawit. Hasil pengamatan di beberapa lokasi
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perkebuan kelapa sawit ditunjukkan telah terjadi proses degradasi

lahan, ditunjukkan kadar bahan organik tanah yang sangat rendah

dan sifat fisik tanah buruk, serta adanya berbagai bentuk erosi.

Petani kelapa sawit juga sudah merasakan terjadinya degradasi

lahan pada perkebunan kelapa sawit yang mereka kelola. SISKA

dapat mendukung dilakukannya aplikasi teknik konservasi dan

pemeliharaan kualitas tanah. Petani termotivasi untuk

mengaplikasikan teknik konservasi vegetatif diantaranya

penanaman tanaman penutup tanah, karena pangkasan tanaman

penutup tanah dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak.

Pemeliharaan kualitas tanah bisa dilakukan dengan

mengoptimalkan pemanfaatan pupuk kandang yang bisa dihasilkan

secara in situ. Penggunaan pupuk kandang juga dapat mengurangi

tingkat penggunaan pupuk anorganik. Hal ini selain dapat

mengurangi dampak negatif dari penggunaan pupuk anorganik

yang berlebihan, juga bisa mengurangi biaya pengadaan pupuk

an-organik yang merupakan biaya usahatani terbesar dalam sitem

usahatani berbasis tanaman kelapa sawit. Penggunaan pupuk

kandang sebagai sumber bahan organik tanah juga bisa

berdampak terhadap perbaikan sifat fisik dan biologi tanah.
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Agroindustri

Agroekologis

Allelopati

Biogas

Biourine

BIS

Body condition score
(BCS)

Calf crop
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GLOSSARY

Kegiatan yang memanfaatkan hasil
pertanian sebagai bahan baku, merancang
dan menyediakan peralatan serta jasa untuk
kegiatan tersebut.

Yang menerapkan prinsip-prinsip ekologi
atau lingkungan untuk produksi pertanian.

Suatu fenomena alam dimana suatu
organisme memproduksi dan mengeluarkan
suatu senyawa biomolekul (disebut
alelokimia) ke lingkungan dan senyawa
tersebut memengaruhi perkembangan dan
pertumbuhan organisme lain di sekitarnya.
Sebagian alelopati terjadi pada tumbuhan
dan dapat mengakibatkan tumbuhan di
sekitar penghasil alelopati tidak dapat
tumbuh atau mati.

Merupakan campuran beberapa gas yang
mudah terbakar yang dihasilkan dari proses
fermentasi bahan-bahan organik oleh bakteri
dalam kondisi anaerob.

Limbah cair (air kencing) dari ternak seperti
sapi, kambing, domba yang diproses melalui
cara fermentasi dan dimanfaatkan sebagai
pupuk tanaman.

Singkatan dari bungkil inti sawit, yaitu
produk samping hasil pengepresan inti sawit
untuk diambil minyaknya.

Merupakan suatu metode untuk memberi
skor kondisi tubuh ternak baik secara visual
maupun dengan perabaan terhadap lemak
tubuh pada bagian tertentu dari tubuh ternak.
Dapat menggambarkan nilai kondisi tubuh
yang ideal sesuai dengan status fisiologi.

Anak-anak sapi yang dilahirkan oleh
sekelompok sapi (herd) dalam suatu musim
tertentu.



Calving interual(Cl)

Calving rate

Carrying capasity

Cover crop (CC)

Cow calf operation
(cco)

Crop livestock syatem
(CLS)

Crude palm oil(CPO)

Cut and carry

Excercise

Feedlot

G/os.sa4y

Jarak induk melahirkan kembali (waktu yang
diperlukan oleh induk sejak beranak pedama
hingga beranak berikutnya).

Angka kelahiran, merupakan persentase
jumlah anak yang lahir dibandingkan dengan
jumlah induk.

Daya dukung wilayah, dilihat dari
ketersediaan hijauan pakan ternak terhadap
pemenuhan kebutuhan satu unit ternak
(Animal Unit = AU).

Tanaman penutup tanah yang ditanam atau
tumbuh alami terutama untuk menjaga
kesuburan tanah, kualitas tanah, air, gulma,
hama, penyakit, keanekaragaman hayati
dan satwa liar dalam agroekosistem tertentu.

Usaha peternakan sapi dengan pola
perkembangbiakan untuk menghasilkan
pedet, sapi bakalan yang digunakan dalam
penggemukan.

Sistem usahatani terpadu antara tanaman
ternak untuk mendapatkan output secara
maksimal dengan mensinergikan usaha
ternak dan tanaman dalam suatu siklus yang
efisien dan ramah lingkungan.

lVinyak sawit kasar, produk berupa minyak
yang diperoleh dari hasil proses buah sawit,
dikenal sebagai red palm oil.

Sistem pemberian pakan dimana h lauan
pakan, sisa tanaman dipotong dan dibawa
dari lokasi tanam ke lokasi tempat ternak
dipelihara.

Aktivitas latihan tubuh untuk meningkatkan
kebugaran fisik dan kesehatan tubuh secara
keseluruhan.

Sistem pemeliharaan sekelompok sapi
potong dengan cara dikandangkan dan diberi
pakan hijauan/konsentrat.
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Gerobak

Good farming practices
(GFP)

Grazing

Heritabilitas

HPT

Hybrid vigor

Kecernaan in sacco

Kecernaan in vitro

Kompos
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Pedati atau kereta adalah sebuah kendaraan
atau alat yang memiliki dua atau empat buah
roda yang digunakan sebagai sarana
transportasi. Gerobak dapat ditarik oleh
hewan seperti kuda, sapi, kambing, zebu
atau dapat pula ditarik oleh manusia.

Cara budidaya terak yang baik untuk
menghasilkan ternak dan produk ternak
yang aman dan berkualitas/bermutu.

Memakan rumput atau hijauan sepanjang
hari di lapangan atau padang penggembalaan
yang dilakukan oleh hewan herbivora.

Proporsi keragaman fenotipik yang
disebabkan oleh efek genetik termasuk
aditif, dominasi dan epistasis.

Semua pakan sumber serat yang berasal
dari tumbuh-tumbuhan, khususnya bagian
yang berurarna h'rjau, baik yang sengaja
ditanam maupun yang tersedia di alam.

Peningkatan kekuatan atau kualitas unggul
yang diperoleh dari persilangan tanaman
atau hewan yang secara genetik berbeda.

Kecernaan in sacco merupakan pengukuran
kecernaan pakan dengan memasukkan
bahan pakan dalam kantong nilon ke dalam
alat pencernaan ruminansia.

lt/erupakan metode pengukuran kecernaan
yang dilakukan di luar tubuh ternak.
Kecernaan in vitro mengikuti proses
metabolisme yang terjadi dengan meniru
prinsip dan kondisinya sama dengan proses
yang terjadi di dalam tubuh ternak.

Hasil penguraian parsial/tidak lengkap dari
campuran bahan-bahan organik yang dapat
dipercepat secara artifisial oleh populasi
berbagai macam mikroba dalam kondisi
lingkungan yang hangat, lembap, dan
aerobik atau anaerobik.



Komposit

Konservasi

Leguminosa

Low external input
sustainable ag ricultu re
(LEtSA)

Monokultur

Nilai pemuliaan

Open nucleus breeding
scheme (ONBS)

GiossanT

Suatu jenis bahan baru hasil rekayasa yang
terdiri dari dua atau lebih bahan dimana sifat
masing-masing bahan berbeda satu sama
lainnya baik itu sifat kimia maupun fisikanya
dan tetap terplsah dalam hasil akhir bahan
tersebut (bahan komposit).

Pelestarian atau perlindungan, pengelolaan
sumber daya alam hayati yang
pemanfaatannya dilakukan secara bijaksana
untuk menjamin kesinambungan
persediaannya dengan tetap memelihara
dan meningkatkan kualitas keanekaragaman
dan nilainya.

Tanaman kacang-kacangan atau polong-
polongan, merupakan sumber protein pakan.

Sistem usaha tani yang mengutamakan
penggunaan input lokal secara maksimal
dan hanya menggunakan input dari luar
secara terbatas karena memang diperlukan
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
usaha.

Salah satu cara budidaya di lahan pertanian
dengan menanam satu jenis tanaman pada
satu areal.

Pencerminan potensi genetik yang dimiliki
seekor ternak untuk sifat tertentu yang
diberikan secara relatif atas kedudukannya
di dalam suatu populasi. Nilai pemuliaan
tidak dapat diukur secara langsung. namun
dapat diduga atau diprediksi (diestimasi).

Pola pembibitan inti terbuka adalah sistem
pembibitan dengan menjaga tingkat
keragaman genetik ternak pada kelompok
inti yang dilakukan dengan cara
memasukkan sapi betina yang bagus dari
plasma (masyarakat) ke inti. sedangkan
pejantan hasil pemuliaan pada kelompok inti
digunakan dan disebarkan untuk kelompok
inti dan plasma.
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Sistem lntegrasi Sapi Sawit

Palatabilitas

Pastura

Proven bull/Elite bull

Pruning

Replacement

Replanting

Rotational crosslng

Rumpun eksotik

Sapi lokal

Seruice per conception
(s/c)
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Tingkat kesukaan terhadap suatu makanan,
diterima rasa, cukup menyenangkan dalam
rasa untuk dimakan.

Berasal dari kata pasture, lahan
penggembalaan alamiah atau yang diperbaiki
digunakan untuk menggembalakan ternak
ruminansia secara bebas atau digembalakan.

Pejantan unggul berasal dari calon pejantan
yang telah diseleksi melalui uji zuriat.

Pemangkasan pelepah daun sawit yang tidak
terdapat buah sawit.

Ternak pengganti, bibit yang akan
dipergunakan sebagai pengganti induk.

Menanam kembali, dilakukan setelah
tanaman tidak produktif lagi untuk
menggantikan dengan tanaman yang baru.

Persilangan (crossbreeding) antar rumpun
sapi (rumpun A x B) dimana keturunan
betina hasil persilangan dari dua rumpun
yang berbeda (F1) disilangkan dengan sapi
jantan dari rumpun yang berbeda (rumpun
X) kemudian anak betina hasil persilangan
ini disilangkan kembali dengan jantan dari
rumpun yang berbeda (rumpun Y) demikian
seterusnya persilangan dilakukan.

Rumpun/breed ternak yang berasal dari luar
negeri.

Sapi asli atau sapi introduksi atau sapi
persilangan antara sapi asli dengan sapi
yang sudah berkembang baik cukup lama di

wilayah tertentu, serta sudah beradaptasi
dengan baik terhadap lingkungannya (tt/isal:
sapi Peranakan Ongole/PO).

Jumlah perkawinan yang dibutuhkan untuk
menjadikan ternak bunting atau kawin yang
berulang atau jumlah lB yang diberikan pada
ternak betina sampai menjadi bunting.



Shredder

Silang dalam
(lnbreeding)

Silase

SISKA

Solid

Sumber daya genetik
(sDG)

Swasembada

G/ossaO/

fi/esin pencacah atau perajang yang mampu
menghancurkan materi yang berstruktur
keras seperti pelepah daun sawit menjadi
bentuk halus seperti serbuk.

Perkawinan antar ternak yang mempunyai
hubungan kekerabatan sangat dekat,
misalnya ayah dengan anak, anak dengan
ibu, dll.

Pakan awetan hasil proses ensilasi biasanya
berasal dari hijauan makanan ternak (Ht\/lT).
Tujuan utama pembuatan silase adalah
untuk memaksimumkan pengawetan
kandungan nutrisi yang terdapat pada
hijauan atau bahan pakan ternak lainnya,
agar bisa di disimpan dalam kurun waktu
yang lama, untuk kemudian di berikan
sebagai pakan bagi ternak.

Singkatan dari sistem integrasi sapi dengan
kelapa sawit. Nama yang diberikan untuk
sistem integrasi sapi-sawit yang
dikembangkan oleh PT Agricinal di Bengkulu
dimana sapi berperan sebagai tenaga
pengangkut tandan buah sawit, penghasil
kompos dan biogas, serta dipelihara dengan
memanfaatkan biomasa dari industri sawit.

Produk samping berbentuk padatan yang
berasal dari proses sentrifusi cairan sisa
hasil pemerasan buah sawit dengan
menggunakan decanter, dikenal sebagai
lumpur sawit.

Dikenal sebagai plasma nutfah adalah ternak
atau bagian dari ternak berupa material yang
mengandung unit-unit yang berfungsi sebagai
pembawa sifat keturunan, baik yang bernilai
aktual m4upun potensial untuk menciptakan
galur, rumpun, atau spesies baru.

Suatu usaha untuk mampu mencukupi
kebutuhan dari produksi sendiri.
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TIV

lnovasi Pengembangan Sapi
Sistem lntegrasi Sapi Sawit

TBIV

Teknologi tepat guna

Ujizuriat

Upgrading

Village breeding center
(vBc)

Zero cost

Zero waste
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Tanaman belum menghasilkan, pada
tanaman sawit berumur di bawah 5 tahun.

Teknologi yang dirancang bagi suatu
masyarakat tertentu agar dapat disesuaikan
dengan aspek-aspek lingkungan, keetisan,
kebudayaan, sosial, politik, dan ekonomi
masyarakat yang bersangkutan

Tanaman menghasilkan, pada tanaman sawit
berumur di atas 5 tahun.

ft/etode pengujian untuk mengetahui mutu
genetik calon pejantan berdasarkan produksi
anak betinanya.

Persilangan balik yang terus menerus yang
diarahkan terhadap suatu rumpun ternak
tertentu.

Suatu kawasan pengembangan peternakan
yang berbasis pada usaha pembibitan ternak
rakyat yang tergabung dalam kelompok
peternak pembibit.

Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya
lokal untuk proses usaha tani dan
meminimalkan input dari luar.

lMengoptimalkan pemanfaatan sumber daya
lokal seperti memanfaatkan limbah pertanian
sebagai pakan ternak atau kotoran ternak
diolah sebagai pupuk organik, sehingga
tidak ada limbah yang terbuang.
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